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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dan Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas V SD Negeri 
Sendangadi 1. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi eksperimen dengan desain Non equivalent control group design. Penelitian ini 
menggunakan 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Subyek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1 sejumlah 62 siswa, 31 siswa di kelas A 
dan 31 siswa dikelas B sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V SD Negeri Mlati 
2 sejumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda. Teknik analisis yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah ANOVA dan Contrast Tests dengan taraf signifikansi 
5%. Uji prasyarat analisis dalam penelitin ini yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI, NHT dan model pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan 
dari nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05, (2) Terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT. Hal ini dibuktikan dari nilai 
signifikansi yang diperoleh adalah 0,037 lebih kecil dari 0,05. 
 






DIFFERENCES OF LEARNING RESULT OF SOSIAL SCIENCE LESSON 
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This research aims to find differences of result in learning social science 
using cooperative learning model with Team Assisted Individualization (TAI) and 
Numbered Head Together (NHT) to students class 5𝑡ℎ in SD Negeri Sendangadi 1. 
This research employed a quantitative approach through quasy experimental 
with non-equivalent control group design. This research also used 2 classes as 
experiments and 1 class as a control. Subjects of this research were 62 students, 31 in 
VA and 31 in VB of SD Negeri Sendangadi 1 as experiment classes and students class 
V in SD Negeri Mlati 2 with 32 students as control class. The data were collected 
using multiple choice tests. To examine the hypothesis, ANOVA and Contrast Test 
with 5% significant level were employed. Precondition test analysis in this research 
is normality test and homogeneity test. 
The result of analysis shows that: (1) there is significant difference between 
group of students using cooperative learning model with TAI type, NHT, and 
conventional learning. This is proved from significant result 0.000 smaller than 0.05, 
(2) there is significant between group of students using cooperative learning model 
with TAI and NHT. This is proved from significant result 0.037 smaller than 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang tertera dalam Pembukaan 
Undang-Undang dasar 1945 alinea keempat adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan. 
Pendidikan memegang peran penting dalam rangka memperbaiki kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM). Setiap manusia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia 
agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran (Munib, 
2010: 139). 
 Salah satu masalah yang dihadapi pendidikan kita adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Lemahnya proses pembelajaran karena lemahnya guru dalam menggali 
potensi anak. Para pendidik memaksakan kehendak tanpa pernah memperhatikan 
kebutuhan, minat dan bakat yang dimiliki siswanya. Pendidikan seharusnya 
memperhatikan kebutuhan anak bukan malah memaksakan sesuatu yang membentuk 
anak kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Proses pendidikan yang baik adalah 
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk ikut terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 Proses pembelajaran adalah rangkaian kegiatan komunikasi antara guru dan 
siswa. Dari proses pembelajaran ini maka akan terjadi proses timbal balik antara guru 
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dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik. Rustaman (2001:461) 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat 
kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 
dalam edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran guru dan 
siswa merupakan suatu komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara kedua 
komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang satu sama lainnya 
agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 
 Pembelajaran berpedoman pada kurikulum 2013 sesuai tuntutan lembaga 
penyelenggara pendidikan dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum 2013 atau biasa 
disebut K13 merupakan kurikulum operasional yang dilaksanakan setiap satuan 
pendidikan saat ini termasuk di SD Negeri Sendangadi 1. Dalam kurikulum 2013 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan pembelajaran tematik, yang 
melibatkan beberapa materi pelajaran dalam satu kesatuan yang terikat oleh tema 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Tema diturunkan 
ke dalam sub tema, di dalam sub tema ini terdapat beberapa materi pelajaran yang 
meliputi IPA, IPS, Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika dan SBdP. 
 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu materi pelajaran yang 
terdapat di dalam pembelajaran Tematik. Materi pelajaran IPS berperan penting 
dalam mengarahkan dan membimbing siswa pada nilai-nilai dan perilaku sosial, 
memahami dirinya kedalam kehidupan masa kini, dan memahami tanggung jawabnya 
sebagai masyarakat sosial. Materi pelajaran IPS merupakan suatu materi ajar yang 
berorientasi pada persoalan mengenai manusia dan lingkungannya yang mana tidak 
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dapat difokuskan pada aspek hafalan semata, namun lebih menekankan pada 
kemampuan siswa untuk melakukan pengamatan serta penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari, Hamid Hasan dan Kosasih (Solihatin, 2009: 1) mengemukakan bahwa 
melalui mata pelajaran IPS yang diberikan di SD, para siswa diharapkan dapat 
memiliki pengetahuan, wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial.  
 Pada kenyataannya masih banyak guru yang berperan lebih dominan dalam 
pembelajaran di kelas, salah satu indikatornya yaitu pembelajaran masih dominan 
dengan metode ceramah dan siswa lebih banyak pasif sebagai pendengar. 
Okezone.com memberitakan bahwa dalam penyampaian penjelasan, guru di Indonesia 
terlalu panjang lebar. Selain itu, durasi pembelajaran selama 80 menit membuat guru 
kurang cermat dalam merancang pembelajaran. Tanpa sadar itu sudah menjadi 
budaya guru-guru di Indonesia. Kalau kita ingin mengubah hal tersebut maka perlu 
dilakukan analisa alasan terjadinya permasalahan tersebut. 
 Seperti pada pembelajaran umumnya, pembelajaran pada materi IPS di SD 
juga masih dominan berpusat pada guru, dalam pembelajaran IPS sering dijumpai 
guru menggunakan motode yang monoton, menyampaikan materi melalui ceramah, 
pemberian tugas dan mengerjakan LKS sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
kurang menarik, selain itu juga masih banyak siswa yang menghafal materi pelajaran 
khususnya pada materi IPS. Hal tersebut dilakukan secara terus menerus pada saat 
proses pembelajaran IPS. Siswa meyakini bahwa keberhasilan belajar dapat diraih 
dengan menghafal materi yang diberikan guru, padahal pada materi IPS siswa akan 
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lebih mengingat materi apabila siswa memahami materi tersebut sehingga materi 
dapat tersimpan lebih lama di memori siswa. 
 Keberhasilan pembelajaran IPS tidak terlepas dari peranan seorang guru. Guru 
adalah figur yang memiliki peranan penting dalam pendidikan, untuk itu seorang guru 
harus mempunyai strategi dan model pembelajaran yang tepat terutama dalam 
berkomunikasi dalam proses belajar mengajar. Sejalan dengan hal itu, Slameto 
(2003:97) mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas 
untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu 
yang terjadi di dalam kelas, mempunyai peranan sebagai fasilitator, motivator, dan 
sebagai pembimbing dalam mencapai kemajuan proses belajar mengajar. Hal tersebut 
untuk membantu proses perkembangan siswa. Namun apa yang diharapkan tidak 
sesuai dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan, yakni yang dialami oleh siswa 
kelas V SD N Sendangadi 1. 
 Peneliti melakukan observasi selama PLT di SD Negeri Sendangadi 1 pada 
tanggal 15 September – 15 November 2017,  berkaitan dengan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru pada materi IPS. Hasil observasi di dalam kelas, tampak 
pembelajaran IPS berlangsung satu arah, guru menjelaskan materi, siswa 
mendengarkan dan diminta untuk membaca materi kemudian siswa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Aktivitas belajar siswa tampak individual dan 
tidak ada aktivitas secara berkelompok.  
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 Dalam pelaksanaan pembelajaran materi IPS, guru belum pernah menerapkan 
model-model pembelajaran inovatif, kegiatan pembelajaran belum melibatkan 
keaktifan siswa dan belum dikemas secara menarik serta kurang menyenangkan 
sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran IPS. Kegiatan 
pembelajaran IPS masih terfokus pada kegiatan-kegiatan siswa berupa mencatat 
bahan pelajaran yang sudah ada dalam buku, kegiatan menghafal materi pelajaran, 
dan penjelasan dari guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran. Pengetahuan 
siswa yang didapat melalui kegiatan hafalan akan menghasilkan siswa yang tidak 
sepenuhnya memahami materi pelajaran dan menghasilkan produk hafalan yang 
bersifat sementara.  
 Selain itu, cakupan materi IPS berupa konsep, informasi, dan hafalan 
sehingga membuat pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Saat proses 
pembelajaran IPS, beberapa siswa ada yang menggunakan waktunya untuk bermain 
dan mengobrol dengan teman sebangkunya daripada memperhatikan materi pelajaran, 
sehingga saat diberi soal, hanya sebagian kecil atau sejumlah 11 siswa dari 31 siswa 
yang dapat mengerjakan soal dengan benar, sedangkan yang lainnya mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
 Selanjutnya, hasil wawancara terhadap wali kelas VA dan VB, menyatakan 
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran terutama dalam materi IPS, hal ini karenakan seperti pada materi yang 
lain bahwa siswa diharuskan mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Selain itu dalam proses kegiatan belajar berlangsung sebagian besar siswa belum 
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sepenuhnya aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat guru 
memberikan pertanyaan, hanya sedikit siswa yang menjawab sedangkan siswa yang 
lainnya hanya terdiam memperhatikan. 
 Akibat dari permasalahan di atas, berdampak pada hasil belajar pada materi 
IPS yang rendah. Berdasarkan hasil nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) semester 
ganjil kelas V SD Negeri Sendangadi 1 tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh data 
yang dapat dipaparkan pada tabel berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Nilai UTS Kelas V 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata UTS 
PPKn MTK B Indonesia IPA IPS  SBdP 
VA 31 77,30 65,17 83,91 72,34 62,17 78,34 
VB 31 79,13 67,86 85,26 74,47 60,47 79,95 
KKM 75 70 75 75 75 75 
(Sumber: daftar Nilai Siswa Kelas V SD Negeri Sendangadi 1  
Tahun Pelajaran 2017/2018) 
 Berdasarkan data pada tabel 1, secara umum rata-rata nilai hasil UTS materi 
IPS dari kedua kelas VA dan VB masih rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai 
hasil UTS materi lainnya, sehingga masih banyak siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada materi IPS. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar materi IPS siswa kelas VA dan VB tergolong masih rendah. 
 Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan dari belajar 
atau proses pembelajaran IPS belum tercapai dengan baik. Untuk mengatasi kondisi 
seperti itu guru harus bisa mengubah persepsi siswa bahwa belajar IPS itu mudah dan 
menyenangkan. Guru harus bisa membangkitkan partisipasi dan aktifitas siswa dalam 
belajar, karena aktifitas siswa di kelas sangat tergantung kepada model pembelajaran 
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yang dilaksanakan oleh guru, sejalan dengan pendapat Sholihatin (2009: 1) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan 
pemilihan model dan metode pembelajaran. Salah satu upaya mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif.  
 Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan. Suprijono 
(2013: 58) menegaskan pembelajaran yang dapat memacu siswa berinteraksi dengan 
baik dengan siswa lainnya, dapat dilakukan guru dengan cara menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Sanjaya (2006: 242) mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokkan tim kecil, yaitu setiap kelompok antara empat sampai dengan enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, rasa atau 
suku yang berbeda (heterogen). Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe 
diantaranya adalah tipe STAD, TAI, TGT, Jigsaw, NHT, TSTS dan lain-lain. 
 Salah satu model pembelajaran yang mengembangkan peran aktif siswa dalam 
kelompok atau kooperatif yaitu model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI). Adapun model pembelajaran kooperatif tipe TAI dirancang oleh Slavin untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Hasil belajar individual dibawa 
ke dalam kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok 
dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai 
tanggung jawab bersama. Dengan menggunakan model pembelajaran TAI dalam 
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pembelajaran IPS, siswa mampu bekerja pada tingkat kemampuan mereka sendiri dan 
lebih mampu memahami materi. Dengan demikian maka hasil belajar siswa semakin 
membaik.  
 Model pembelajaran kooperatif lain yang mengembangkan peran aktif siswa 
dalam kelompok yaitu tipe Numbered Head Together (NHT). Model pembelajaran 
kooperatif NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Kagan dalam 
Lie (2005: 59) menjelaskan bahwa NHT memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 
selain itu juga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT membuat siswa dapat 
berfikir bersama yang akan mengakibatkan terjadinya interaksi dan saling membantu 
antaranggota kelompok, dan akhirnya pertanggungjawaban hasil diskusi. Huda (2011: 
203), mengemukakan diskusi kelompok dengan menggunakan model pembelajaran 
tipe NHT dapat memberikan peluang kepada siswa untuk saling bertukar pikiran atau 
pendapat dan mencari jawaban yang paling tepat secara kolaboratif. Dalam hal ini, 
siswa aktif dalam memecahkan soal yang diberikan guru. Dengan menggunakan 
model pembelajaran NHT dalam pembelajaran IPS, siswa mampu memberikan ide 




 Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT sama-sama memiliki 
tanggungjawab siswa dalam setiap kelompok dan sama-sama bertujuan untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan kelebihan dan tujuan dari kedua model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat ada tidaknya perbedaan hasil belajar 
IPS dari kedua model pembelajaran kooperatif tersebut pada siswa Kelas V SD 
Negeri Sendangadi 1. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Penyampaian materi IPS masih berlangsung satu arah, guru menjelaskan materi 
sedangkan siswa hanya mendengarkan penjelasan. 
2. Guru belum pernah menerapkan model-model pembelajaran inovatif dalam 
pembelajaran IPS. 
3. Saat proses pembelajaran IPS, beberapa siswa ada yang menggunakan waktunya 
untuk bermain dan mengobrol dengan teman sebangkunya daripada 
memperhatikan materi pelajaran. 
4. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal atau 
latihan secara individu. 
5. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan mempelajari materi IPS. 




C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada identifikasi masalah, serta 
mengingat banyaknya cakupan permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi 
permasalahan yakni berfokus pada rendahnya hasil belajar IPS pada siswa kelas V 
SD Negeri Sendangadi 1. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelompok 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelompok 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT 
pada siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelompok 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran konvensional. 
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2. Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelompok 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT 
pada siswa V SD Negeri Sendangadi 1. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan bahan tambahan referensi bagi 
pengembangan ilmu. 
b. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji permasalahan yang sama dengan lingkup 
yang lebih luas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan NHT siswa dapat aktif dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya terutama pada 
materi IPS. 
b. Bagi guru 
Memberikan pengalaman kepada guru mengenai model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan Numbered Head Together (NHT), 
serta dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan 
di SD Negeri Sendangadi 1. Guru yang telah memperoleh pengalaman mengenai 
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model tersebut dapat membagikan ilmunya kepada guru lainnya, serta dapat 
dibagikan lewat program KKG. 
c. Bagi sekolah 
Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang berpengaruh pada mutu sekolah oleh kemampuan guru 
dalam melaksanakan tugas secara profesional. 
d. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan pemikiran dalam rangka 



















B. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar  
a. Pengertian Belajar 
 Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri siswa sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Sudjana (2007: 28) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri siswa. Perubahan dalam belajar 
dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah lakunya. Aunurrahman (2010: 35) menyebutkan 
bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Hamalik (2013: 27) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan 
pendapat Slameto (2010: 2) yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.  
 14 
 
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
melalui interaksinya dengan lingkungan. Apabila setelah belajar tidak terjadi 
perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dikatakan bahwa padanya telah 
berlangsung proses belajar. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
diwujudkan dalam berbagai bentuk yang relatif permanen, seperti perubahan dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari terampil menjadi terampil, 
serta aspek-aspek lainnya. Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar apabila 
terjadi perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman melalui 
interaksi dengan lingkungan. 
 Dimyati dan Mudjiono (2002: 42) mengemukakan prinsip-prinsip belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Perhatian dan motivasi, perhatian mempunyai peranan yang penting dalam 
kegiatan belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila 
bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Di samping perhatian, motivasi 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga 
yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas siswa dalam belajar. 
2) Keaktifan, dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut aktif memproses dan 
mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah 
perolehan belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, 
intelektual, dan emosional. 
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3) Keterlibatan langsung, hal apapun yang dilakukan siswa, maka siswa harus 
mengalaminya sendiri. Tidak ada seorang pun dapat melakuakn kegiatan belajar 
tersebut untuknya. Penegertian ini, menuntut adanya keterlibatan langsung dari 
setiap siswadalam kegiatan pembelajaran. 
4) Balikan dan penguatan, siswa selalu membutuhkan suatu kepastian dari semua 
kegiatan yang dilakukan. Seorang siswa belajar lebih banyak, jika setiap 
langkah pembelajaran segeradiberikan kekuatan. 
5) Perbedaan individual, setiap siswa memiliki karakter sendiri-sendiri yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan individual ini berpengaruh pada 
cara dan hasil belajar siswa. Maka, perbedaan individu perlu diperhatikan oleh 
guru dalam upaya pembelajaran. 
6) Pengulangan, dengan pengulangan akan melatih daya-daya yang ada pada diri 
siswa yang terdiri atas daya mengamati, menanggapi, mengingat, mengkhayal, 
merasakan, dan berpikir. Pengulangan  
7) Tantangan, dalam bahan belajar yang terdapat tantangan untuk dihadapi, akan 
membuat siswa bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang banyak 
mengandung masalah untuk dipecahkan oleh siswa akan membuat siswa 
tertantang dalam mempelajarinya.  
 Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, keterlibatan 
langsung dalam proses pembelajaran, meningkatkan minat, dan membimbing untuk 
mencapai tujuan pembelajaran  yang telah ditetapkan. Proses belajar dapat terjadi 
dengan baik apabila siswa ikut berpartisipasi aktif di dalamnya.    
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b. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya, dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak 
mengerti menjadi mengerti. Sudjana (2007: 22) mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Diperolehnya hasil belajar 
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran. Hamalik (2013: 49) mendefinisikan 
hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Purwanto (2010: 54) menyebutkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi yang terjadi setelah mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.  
 Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam penelitian ini, hasil belajar 
IPS yang dimaksud ialah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 





c. Aspek Hasil Belajar 
 Sudjana (2007: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar diklasifikasikan 
menjadi tiga aspek yaitu: 1) ranah kognitif, 2) ranah afektif dan 3) ranah 
psikomotorik (Bloom dalam Sudjana, 2016: 22) 
 Bloom secara garis besar membagi klasifikasi hasil belajar dalam tiga ranah 
yaitu : 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak, meliputi: gerak reflex, keterampilan dasar, kemampuan 
konseptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpreatif. 
 Penelitian ini mengambil objek pada ranah kognitif sebagai bahan penelitian. 
Hal ini didasarkan pada pendapat Sudjana (2016: 23) yang menyatakan bahwa ranah 
kognitiflah yang paling banyak dinilai karena berkaitan dengan kemampuan para 
siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Hasil belajar siswa dalam ranah 
kognitif memiliki enam tingkatan seperti yang termuat dalam Taksonomi Bloom, 
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yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi (Basuki, 
2016: 12). Tingkatan kemampuan paling sederhana adalah pengetahuan dan evaluasi 
merupakan tingkatan paling tinggi yang menunjukkan kemampuan lebih kompleks 
dan abstrak. 
 Seiring perkembangannya, keenam tingkatan atau taksonomi tersebut 
disempurnakan oleh Anderson dan Krathwohl yang pada dasarnya perkembangan 
atas revisi dari taksonomi Bloom ini tidak mengubah konsep dasar taksonomi Bloom 
itu sendiri (Sutrisno, 2011: 16). Perbaikan yang dilakukan adalah mengubah 
taksonomi Bloom dari kata benda (noun) menjadi kata kerja (verb). Selain itu 
dilakukan pergeseran urutan taksonomi yang menggambarkan dari proses berfikir 
tingkat rendah (low order thinking) ke proses berfikir tingkat tinggi (high order 
thinking). 
 Keenam tingkatan dalam revisi taksonomi Bloom (Anderson, 2010: 99) yaitu 
mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), 
menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating). 
Taksonomi itu menunjukkan adanya 6 tingkatan yang biasa disimbolkan dengan C1-
C6, Anderson dan Krathworhl menjelaskan setiap tingkatan ranah kognitif sebagai 
berikut. 
1) Mengingat (C1) 
Mengingat ditandai dengan kemampuan mengingat bahan-bahan yang baru saja 
dipelajari atau mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. Mengingat 
merupakan ketegori proses kognitif yang paling sederhana. Tahap ini ditandai 
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dengan aktivitas siswa bersifat hafalan, seperti pengertian, rumus, dan sejumlah 
fakta. 
2) Memahami (C2) 
Memahami ditandai dengan kemampuan mengkontruksi makna dari materi 
pelajaran berupa teori, konsep, atau fakta yang diterima secara lisan, tulisan 
ataupun grafis kemudian disampaikan dengan bahasa sendiri. 
3) Menerapkan, Mengaplikasikan (C3) 
Menerapkan merupakan menggunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu, 
mengembangkan sesuatu sebagi wujud dari pemahaman konsep tertentu. 
Misalkan siswa mampu menerapkan apa yang telah dipelajari dalam kelas ke 
dalam suatu situasi yang baru. 
4) Menganalisis (C4) 
Tahap ini ditandai oleh kemampuan menganalisis informasi yang masuk dan 
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenali pola atau hubungan. 
5) Mengevaluasi (C5) 
Mengambil keputusan berdasarkan kriteria, mampu memberikan penilaian 
terhadap solusi, gagasan, prosedur kerja dan lain-lain, dengan menggunkan 






6) Mencipta (C6) 
Mencipta merupakan tingkatan kognitif yang paling tinggi, sebagai puncak dari 
kompetensi-kompetensi lainnya. Memadukan bagian-bagian untuk membentuk 
sesuatu yang baru dan koheren atau membuat suatu produk yang orisinil. 
 Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini 
difokuskan pada hasil belajar kognitif siswa pada tingkatan mengingat (C1), 
memahami (C2), dan menerapkan (C3) dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini 
menggunakan teknik tes untuk mengukur hasil belajar, Sudjana (2016: 35) 
menyatakan bahwa pada umumnya untuk menilai dan untuk mengukur hasil belajar 
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran 
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Hasil belajar siswa dapat dilihat 
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang 
akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil pretest dan posttest dengan menggunakan 
instrument berupa tes obyektif pilihan ganda dengan empat option dimasing-masing 
nomer. Penilaian menggunakan skala bebas, angka penilaian antara 1-100. 
2. Tinjauan Tentang IPS dan pembelajarannya 
a. Pengertian IPS 
 Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang sering disingkat IPS adalah ilmu 
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial yang berkaitan dengan 
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah guna memberikan wawasan dan 
pemahaman yang mendalam kepada siswa. Hamalik (1992: 38) menyatakan IPS 
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adalah salah satu bidang studi yang dipelajari pada pendidikan SD. Karena 
pendidikan SD berorientasi pada masyarakat dan berpijak pada prinsip keseluruhan, 
begitu pula dengan bidang studi IPS. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sumantri 
(1999: 267) yang mengemukakan bahwa IPS merupakan pengajaran yang selalu 
berkenaan dengan kehidupan nyata di masyarakat, yaitu kegiatan usaha yang 
dilakukan manusia dalam upaya memajukan kehidupannya. 
 IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu 
tersendiri (Gunawan, 2013: 7). Dengan kata lain, IPS mengikuti cara pandang yang 
bersifat terpadu dari sejumlah mata pelajaran seperti geografi, ekonomi, ilmu politik, 
ilmu hukum, sejarah, antropologi, psikologi, sosiologi dan sebagainya. IPS 
merupakan integrase dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.  Susanto (2014: 6) 
menjelaskan bahwa IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 
mewujudkan satu pendekatan interdispliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu di 
atas. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
suatu bidang studi yang wajib diberikan di sekolah dasar, mengkaji masalah-masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat dan terdiri dari berbagai ilmu sosial yang 
disampaikan secara terpadu. 
b. Tujuan IPS 
 Tujuan dari proses pendidikan di sekolah dasar adalah agar siswa mampu 
memahami potensi diri, memiliki peluang, dan memahami tuntutan lingkungan. Pada 
dasarnya tujuan IPS adalah mendidik dan memberikan kemampuan dasar kepada 
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siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 
lingkungan sekitarnya sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Gunawan (2013: 52) mengemukakan tujuan kurikuler IPS di SD adalah 
sebagai berikut: 
1) Membekali anak didik dengan pengetahuan social yang terjadi dalam 
kehidupannya kelak dimasyarakat. 
2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan 
menyusun alternative pemecahan masalah social yang terjadi dalam kehidupan di 
masyarakat. 
3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesame warga 
masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta keahlian. 
4) Membekali anak didik dengan kemampuan kesadaran, sikap mental yang positif 
dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingungan hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupan tersebut. 
5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi. 
c. Pembelajaran IPS di SD 
 Pada jenjang SD/MI studi pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, 
sosiologi dan ekonomi. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik dibekali pengetahuan 
mengenai konsep-konsep ilmu sosial yang berkaitan dengan masyarakat serta 
diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan 
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bertanggugjawab. Penelitian ini mengambil objek pada ranah kognitif (pengetahuan) 
sebagai bahan penelitian, sehingga berfokus pada KI dan KD ranah kognitif. 
Tabel 2. KI dan KD Ranah Kognitif Materi IPS Kelas V 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami pengetahuan fakual dan 
konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba, berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatan 
nya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah, disekolah dan 
ditempat bermain. 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai 
negara kepulauan/maritime dan 
agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
social, budaya, komunikasi, 
serta transportasi. 
3.2 Menganalisis bentuk-bentuk 
interaksi manusia dengan 
lingkungan dan pengaruhnya 
terhadap pembangunan social, 
budaya, dan ekonomi 
masyarakat Indonesia. 
3.3  Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di 
bidang social dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa. 
3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan bangsa 





 Berdasarkan KD ranah kognitif materi IPS kelas V pada tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa materi IPS kelas V SD menuntut siswa mampu memahami materi 
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untuk dapat mengidentifikasi dan menganalisis materi yang dipelajarinya. Dalam hal 
ini guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang dapat mempermudah 
siswa dalam memahami materi serta materi tersebut dapat siswa temukan sendiri 
dengan keterlibatan keaktifan mereka. Pemilihan model pembelajaran dalam 
pembelajaran IPS SD harus disesuaikan dengan materi atau kompetensi yang akan 
diajarkan karena tidak semua model pembelajaran dapat diterapkan pada setiap 
materi dalam pembelajaran IPS. Selain itu guru juga harus mempertimbangkan 
kondisi siswa, gaya belajar, tingkat kematangan dan perkembangan kognitifnya, serta 
efektifitas dan efesiensi model pembelajaran tersebut. 
 Dalam penelitian ini KD yang digunakan yaitu KD 3.4 Mengidentifikasi 
faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. Terdapat beberapa materi dalam KD tersebut, sehingga peneliti hanya 
berfokus pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. Materi tersebut terdapat pada 
tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) pada subtema 2 (Peristiwa Sekitar Proklamasi 
Kemerdekaan). 
3. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang 
menggambarkan proses pembelajaran yang ditempuh agar dicapai perubahan spesifik 
pada perilaku siswa seperti yang diharapkan. Suprijono (2013: 46) mengemukakan 
bahwa model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
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merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Sejalan dengan hal tersebut, 
Trianto (2011: 51) mengatakan model pembelajaran ialah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas atau pembelajaran tutorial. 
 Sedangkan menurut Sujarwo (2011: 35) menyatakan bahwa model 
pembelajaran merupakan cara mengatur, mengelola, serta mengorganisir peserta 
didik dalam pembelajaran guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Berdasarkan beberapa pendapat tesebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
perencanaan dan melaksanakan pembelajaran di kelas guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut.   
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
 Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Model ini 
menekankan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Slavin (2015: 4) 
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai metode 
pengajaran di mana para siswa bekerja sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran. 
 Solihatin (2009: 4) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, terdiri dari dua orang atau lebih, 
dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari tiap anggota 
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kelompok itu sendiri. Sedangkan Stahl (Solihatin, 2009: 5) mengatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem 
kerjasama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Jonshon (Rusman: 2014: 204) menyebutkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah teknik pengelompokan yang di dalamnya siswa 
bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya 
terdiri 4-5 orang. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 
bekerjasama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dalam struktur 
kerjasama yang teratur untuk mencapai hasil yang optimal dalam belajar. 
Keberhasilan model pembelajaran kooperatif tidak terletak hanya pada kemampuan 
satu siswa, tetapi keberhasilan terletak pada kerja sama tiap anggota dalam kelompok. 
Dalam pembelajaran kooperatif, tugas siswa dalam kelompok adalah mencapai 
ketuntasan kegiatan belajar dan berkewajiban membantu siswa lain yang berkesulitan 
dalam mempelajari suatu bahan materi pelajaran. 
c. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
 Tujuan pembelajaran kooperatif didapat dari hasil kerja sama seluruh anggota 
dalam kelompok dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran kooperatif 
dikemukakan oleh Johnson (Trianto, 2010: 57) bahwa tujuan pokok belajar 
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik 
dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. 
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 Trianto (2010: 59) menyebutkan model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran penting, antara lain:  
1) Hasil belajar akademik. 
Dalam belajar kooperatif membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, 
dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran 
kooperatif dapat memberikan pada siswa kelompok bawah maupun kelompok 
atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu. 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung satu sama lain atas 
tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, 
belajar untuk menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan keterampilan sosial. 
Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatihkan keterampilan-
keterampilan kerja sama, kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan tanya 
jawab. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan model pembelajaran 
kooperatif adalah hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu 
dan pengembangan keterampilan sosial. 
d. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif 
 Pada pembelajaran kooperatif, terdapat beberapa unsur-unsur yang saling 
terkait satu dengan lainnya, seperti adanya kerja sama. Anggota kelompok heterogen, 
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keterampilan kolaboratif, dan saling ketergantungan. Suprijono (2013: 58) 
menyatakan bahwa ada lima unsur dasar yang terdapat dalam struktur pembelajaran 
kooperatif, yaitu sebagai berikut: 
1) Saling ketergantungan positif (saling membutuhkan diantara sesama anggota), 
kegagalan dan keberhasilan kelompok merupakan tanggung jawab setiap anggota 
kelompok, oleh karena itu sesama anggota kelompok harus merasa terikat dan 
saling ketergantungan positif. Dalam kelompok diperlukan adanya keterbukaan, 
yaitu adanya interaksi diantara sesame siswa pada saat mendiskusikan materi 
pelajaran dan tugas-tugas yang diberikan guru. Dengan suasana belajar seperti 
ini, siswa akan memperoleh keberhasilan dalam belajarnya karena mereka saling 
memberi dan menerima masukan, ide, saran, dan kritik dengan cara positif dan 
terbuka. 
2) Tanggung jawab individual/ perseorangan, setiap anggota kelompok dituntut 
untuk mempunyai dua tanggung jawab, yaitu mengerjakan tugas dan memahami 
materi untuk keberhasilan dirinya dan juga bagi keberhasilan anggota 
kelompokknya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
3) Tatap muka, interaksi yang terjadi selama diskusi akan memberikan keuntungan 
bagi semua anggota kelompok karena memanfaatkan kelebihan dan mengisi 
kekurangan masing-masing anggota kelompok. 
4) Komunikasi antar anggota, karena dalam setiap tatap muka menjadi diskusi, 
maka keterampilan berkomunikasi antar anggota kelompok sangatlah penting. 
Agar terjalin komunikasi yang baik, maka antar anggota kelompok harus saling 
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mengenal dan mempercayai, mampu berkomunikasi secara akurat, dan tidak 
ambisius, saling menerima dan mendukung, dan mampu menyelesaikan konflik. 
5) Evaluasi proses kelompok, keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh 
proses terjadinya kelompok. Untuk mengetahui keberhasilan proses kerja 
kelompok melalui evaluasi proses kelompok. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa unsur-unsur model 
pembelajaraan kooperatif adalah  saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
individual, interaksi yang terjadi selama diskusi, komunikasi antar anggota dan 
keberhasilan setiap kelompok. 
e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
 Slavin (2015: 46) menyatakan bahwa terdapat enam fase atau langkah utama 
dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan motivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti siswa dengan 
penyajian informasi, sering dalam bentuk teks bukan verbal. Selanjutnya siswa 
dikelompokan ke dalam tim-tim belajar. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif 
yaitu penyajian hasil akhir kerja kelompok, dan mengevaluasi apa yang mereka 
pelajari, serta memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun 
individu. Keenam fase pembelajaran kooperatif dirangkum pada tabel berikut ini 






Tabel 3. Fase-Fase Pembelajaran Kooperatif  
Fase-Fase Aktivitas Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi Siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa baik 
dengan peragaan (demonstrasi) atau lewat bahan 
bacaan 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan perubahan yang efisien. 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas. 
Fase 5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
pelajaran yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasi pekerjaannya. 
Fase 6 
Memberikan Penghargaan 
Guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
   
f. Tipe Model Pembelajaran Kooperatif 
 Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, di antaranya sebagai 
berikut (Trianto, 2010: 68). 
1) Student Team Achievement Division (STAD) 
STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana. Model ini menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang 
beranggotakan empat atau lima orang siswa merupakan campuran dari 
kemampuan akademik yang berbeda. 
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2) Jigsaw (Tim Ahli) 
Model pembelajaran jigsaw menempatkan siswa dalam kelompok yang 
heterogen menggunakan pola kelompok asal dan kelompok ahli. 
3) Think Pair Share (TPS) 
Model think pair share atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa. 
4) Team Games Tournament (TGT)  
Model pembelajaran ini didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh 
guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa melakukan diskusi pada kelompok masing-masing. siswa 
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh 
tambahan poin untuk skor tim atau kelompok. 
5) Numbered Head Together (NHT) 
Model pembelajaran NHT memberikan kepada siswa untuk saling membagikan 
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Model kooperatif tipe 
ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia 
siswa. 
6) Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Tipe TAI merupakan metode pembelajaran dengan kelompok heterogen yang 
memberikan informasi untuk memahami suatu konsep, tipe ini 
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 
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individual. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk 
didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota 
kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab 
bersama. 
 Dari beberapa tipe yang telah dikemukakan di atas, dalam penelitian ini 
peneliti mengambil model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT, karena  kedua 
tipe ini membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta 
diharapkan dapat menambah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
hasil belajar IPS mereka akan meningkat. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
 Team Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran kooperatif 
yang dikemukakan oleh Slavin dan dapat diartikan sebagai kelompok yang dibantu 
secara individual, model ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif 
dan individual. TAI adalah model kooperatif sebagai usaha merancang sebuah bentuk 
pengajaran individual yang bisa menyelesaikan masalah-masalah yang membuat 
metode pengajaran individual menjadi efektif. Dengan membuat para siswa bekerja 
dalam tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemban tanggung jawab mengelola 
dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi 
masalah, dan saling memberi dorongan untuk maju (Slavin, 2015: 189).  
 Melalui kegiatan Team Assisted Individualization (TAI), pebelajar mencoba 
menggali kemampuannya sendiri melalui pengalaman yang mereka miliki, kemudian 
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bekerja sama dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama pebelajar dapat 
mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah.  
Suyitno (2009: 9) mengemukakan bahwa model pembelajaran TAI adalah model 
pembelajaran yang membentuk kelompok heterogen dengan latar belakang yang 
berbeda dari kemampuan berpikir siswa agar siswa dapat membantu satu sama lain. 
Hal ini artinya setiap siswa bertanggung jawab kepada teman satu timnya. 
 Susanto (2014: 249) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
 tipe TAI merupakan suatu usaha untuk mendesain suatu bentuk pengajaran 
 individu yang akan memecahkan masalah pembelajaran individu yang tidak 
 efektif, dengan meminta siswa belajar bersama dalam kelompok dan 
 bertanggung jawab terhadap pengaturan rutin dan menolong satu sama lain 
 apabila ada masalah serta memberikan semangat kepada anggota 
 kelompoknya. 
  
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model 
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
individual yang bertujuan agar setiap siswa dapat saling membantu antar siswa serta 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Slavin (2015: 195) menyebutkan secara 
umum TAI (Team Assisted Individualization) terdiri dari 8 unsur utama yaitu :  
1) Kelompok/Tim 
 Kelompok dalam pembelajaran TAI terdiri 2-5 orang siswa yang mewakili 
bagiannya dari kelas dalam menjalankan aktivitas akademik. Fungsi utama dari 
Teams adalah membentuk tim agar mengingat materi yang diberikan dan lebih 
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memahami materi yang nantinya digunakan dalam mengerjakan lembar kerja 
sehingga bisa mengerjakan dengan baik. 
 Dalam hal ini biasanya siswa menggunakan cara pembelajaran diskusi tentang 
masalah-masalah yang ada, membandingkan soal yang ada, mengoreksi beberapa 
miskonsepsi jika dalam tim mengalami kesalahan. Anggota kelompok yang 
mengalami kesulitan belajar dapat bertanya kepada anggota yang telah ditunjuk 
sebagai asisten atau anggota lain yang lebih tahu. 
2) Tes Pengelompokan 
 Siswa-siswi diberi tes awal program pembelajaran. Hasil dari tes awal 
digunakan untuk membuat kelompok berdasarkan point yang kita peroleh. 
3) Materi Kurikulum 
 Pada proses pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang terdapat pada 
kurikulum yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan 
masalah untuk penugasan materi. 
4) Kelompok belajar 
 Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar. Siswa 
dalam kelompoknya mendengarkan presentasi dari guru dan mengerjakan lembar 
kerja. Jika ada siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya pada 
anggota lainnya atau asisten yang telah ditunjuk, kalau belum paham baru 





5) Penilaian dan pengakuan tim 
 Setelah diberikan tes kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai berdasarkan 
kriteria tertentu. Tim akan mendapatkan sertifikat/penghargaan atau sejenisnya 
jika memenuhi atau melampaui kriteria yang telah ditentukan. 
6) Mengajar kelompok 
 Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada 
guru dan guru menjelaskan materi pada kelompok tersebut. Pada saat guru 
mengajar siswa dapat sambil memahami materi baik secara individual maupun 
kelompok dengan kebebasan tapi bertanggungjawab. Keaktifan siswa sangat 
diperlukan dalam pembelajaran TAI. 
7) Lembar Kerja 
 Pada setiap sub konsep materi pokok diberikan lembar kerja secara individual 
untuk mengetahui pemahaman bahan atau materi dapat berupa ringkasan materi 
yang dipelajari dan kemudian dikerjakan. 
8) Mengajar seluruh kelas 
 Setelah akhir mengajar pokok bahasan suatu materi guru menghentikan 
program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum dipahami 
dengan stategi pemecahan masalah yang relevan. Pada akhir pembelajaran 
diberikan kesimpulan dari materi 
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
 Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Slavin (2015: 190) 
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mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif TAI  memiliki kelebihan dan 
kekurangan, sebagai berikut :  
1) Kelebihan model pembelajaran TAI, antara lain: 
a) Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan 
rutin. 
b) Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk mengajar 
kelompok-kelompok kecil  
c) Operasional program tersebut akan sedemikian sederhananya sehingga para 
siswa di kelas tiga ke atas dapat melakukannya.   
d) Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 
dengan dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang atau 
menemukan jalan pintas.  
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
 Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, terlebih dahulu kita 
harus memahami tahap-tahapnya karena apabila tidak hal ini akan memakan waktu yang 
lama dan membuat gaduh suasana kelas. Menurut Slavin (2015: 196) langkah-langkah 
model Team Assisted Individualization (TAI) adalah sebagai berikut:  
1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran 
secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru.  
2) Guru memberikan kuis/pertanyaan secara individual kepada siswa.  
3) Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok secara heterogen. Setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
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(tinggi, sedang, dan rendah). Jika mungkin, anggota kelompok terdiri dari ras, 
budaya, suku yang berbeda tetapi tetap mengutamakan kesetaraan jender.  
4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. Dalam diskusi 
kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok. 
5) Setelah selesai berdiskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil jawaban dari 
hasil diskusi kelompok. 
6) Pemberian penghargaan kepada anggota kelompok yang mendapatkan skor nilai 
tertinggi. 
7) Guru memberikan soal tes formatif kepada siswa secara individual.  
8) Guru memberi penjelasan/kesimpulan materi kembali diakhir pelajaran. 
 Dalam penelitian ini, pembelajaran IPS dilaksanakan dengan menerapkan 
langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI menurut 
Slavin. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat diterapkan pada materi yang 
memuat banyak informasi serta membutuhkan pemahaman yang baik pada siswa.  
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
 Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ini adalah salah satu 
model dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan oleh Spencer Kagan dan 
kawan-kawan pada tahun 1993. Trianto (2011: 62) menjelaskan NHT atau 
penomoran berpikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi  siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 
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kelas tradisional. Sedangkan menurut Susanto (2014: 227) NHT adalah model 
pembelajaran berkelompok dimana setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 
tugas kelompoknya sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lain dalam memberi atau menerima gagasan. Tujuan dari NHT adalah 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
 Struktur NHT sering disebut berpikir secara kelompok. Komalasari (2013: 62) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran di mana 
setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak 
guru memanggil nomor dari siswa. Lebih lanjut, menurut Kagan (Lie, 2005: 59) NHT 
mengungkapkan bahwa teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat selain 
itu juga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu 
teknik dalam NHT dapat mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 
kerjasamanya. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada struktrur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan meningkatkan semangat kerjasamanya serta penguasaan 





b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
 Model pembelajaran kooperatif tipe NHT juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan (Lie, 2005: 47). Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT sebagai berikut: 
1) Kelebihan model pembelajaran NHT, antara lain: 
a) Siswa menjadi antusias dan bertanggung jawab dalam belajar, karena setiap 
anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berkontribusi, 
b) Siswa menjadi lebih aktif untuk berpendapat, bertanya dan menjawab 
pertanyaan, 
c) Siswa dapat saling membantu, jika ada siswa yang belum jelas maka siswa 
pandai mengajari yang belum jelas, 
d) Siswa menjadi siap mempresentasikan hasil diskusi apabila nomor di 
kepalanya yang dimiliki disebutkan oleh guru. 
2) Kelemahan model pembelajaran NHT, antara lain: 
a) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat 
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah,   
b) Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar menyalin 
pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai, 
c) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda-






c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
 Dalam melaksanakan model pembelajaran NHT, ada langkah-langkah 
pembelajaran yang harus diperhatikan. Suprijono (2013: 92) menyampaikan langkah-
langkah untuk melaksanakan model pembelajaran NHT. Langkah-langkah 
pembelajaran NHT adalah: 
1) Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Tiap-tiap kelompok 
beranggotakan 5-6 siswa yang terdiri atas berbagai kemampuan siswa dan 
kemudian diberikan nomor tiap-tiap siswa. 
2) Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus 
dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikan kesempatan kepada tiap-tiap  
kelompok menemukan jawabannya. 
3) Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya  “Heads 
Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru. 
4) Guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari tiap - tiap  
kelompok. Mereka diberi kesempatan memberikan jawaban atas pertanyaan  
yang telah diterimanya dari guru. Hal itu dilakukan terus hingga semua peserta 
didik dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok mendapatkan 
giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan dari guru. 




6) Berdasarkan jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam 
sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai 
pengetahuan yang utuh. 
7) Guru menutup kegiatan diskusi. 
 Pembelajaran IPS kelas V dapat dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 
dalam pembelajaran NHT menurut Suprijono. Model pembelajaran NHT dapat 
diterapkan pada materi yang memuat banyak informasi serta membutuhkan 
pemahaman yang baik pada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
6. Karakteristik anak SD 
 Masa usia SD merupakan masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia 
enam tahun hingga kira-kira usia sebelas atau dua belas tahun. Usia ini ditandai 
dengan mulainya siswa masuk SD, dan dimulailah sejarah baru dalam kehidupannya 
yang kelak akan mengubah sikap-sikap dan tingkah lakunya. Masa usia SD ini 
merupakan tahapan perkembangan penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan 
perkembangan selanjutnya (Sumantri, 1999: 12). 
 Suharjo (2006: 35) mengemukakan bahwa siswa pada hakikatnya sebagai 
makhluk individual, makhluk sosial, dan makhluk susila. Sebagai makhluk 
individual, siswa mempunyai karakteristik yang khas (unik) yang dimiliki oleh 
dirinya sendiri dan tidak ada kembarannya dengan yang lain. Jadi setiap siswa itu 
memiliki perbedaan-perbedaan individual yang secara alami ada pada diri siswa. 
Siswa sebagai makhluk sosial berarti makhluk yang harus hidup dalam kelompok 
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sosial sehingga tercapai martabat kemanusiannya. Siswa hidup bersama-sama dengan 
orang lain, tolong-menolong, kerja sama, saling memberi dan menerima, dan 
membutuhkan orang lain untuk mengisi dan melengkapi ketidaklengkapannya. Siswa 
hidup dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga, sosial budaya, masyarakat, tempat 
siswa tumbuh berkembang, serta dalam kemajemukan masyarakat besar Indonesia 
dan dunia. Dengan demikian sebagai makhluk sosial, siswa memiliki sifat kooperatif 
atau dapat bekerja sama, karena itu siswa dapat dipengaruhi dan dididik agar menjadi 
manusia berbudaya. Sebagai makhluk susila, siswa memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan susila dan mampu membedakan hal-hal yang baik dan yang 
buruk sesuai dengan norma-norma tertentu. Adapun karakteristik anak usia SD secara 
umum adalah sebagai berikut:  
a. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar 
anak-anak lainnya. 
b. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan 
dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri. 
c. Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira. 
d. Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, mengeksplorasi 
suatu situasi dan mencoba usaha-usaha baru. 
e. Mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalan. 




 Sementara itu menurut, Siswoyo (2007: 92) mengemukakan sifat-sifat khas 
siswa usia SD adalah sebagai berikut: 
a. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk 
dapat bermain sama-sama. 
b. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit, hal ini 
menimbulkan kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang 
praktis. 
c. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 
d. Setelah kira-kira umur 11 tahun, umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya 
dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri. 
e. Pada masa ini anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi sekolah.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa merupakan 
makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk individu siswa memiliki 
perbedaan-perbedaan individual yang secara alami ada pada diri siswa. Sebagai 
makhluk sosial siswa merupakan makhluk yang harus hidup dalam kelompok sosial 
sehingga tercapai martabat kemanusiaannya. Siswa hidup bersama-sama dengan 
orang lain, tolong-menolong, kerja sama, saling memberi dan menerima, serta 
membutuhkan orang lain untuk mengisi dan melengkapinya. Salah satu karakteristik 
siswa pada usia SD adalah gemar membentuk kelompok sebaya, belajar dengan cara 
bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar anak-anak lainnya. 
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 Pada pembelajaran IPS di SD hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 
dari anak SD itu sendiri, pemahaman mengenai karakteristik dapat mempengaruhi 
guru dalam menentukan model pembelajaran yang akan digunakan karna tidak semua 
model pembelajaran dapat diterapkan pada semua materi pembelajaran IPS di SD. 
Oleh karena itu, model kooperatif tipe TAI dan NHT dapat diterapkan dalam 
pembelajaran kelas V SD, melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT 
siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, saling membantu memahami materi dan 
mampu mendiskusikan materi secara konkrit dan realistik. 
C.  Kajian Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh :  
1. Eti Argiawati (2017) meneliti pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V SD. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dan positif pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
terhadap hasil IPS siswa kelas V. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas VA 
adalah 73,83 sedangkan kelas VB adalah 71,00. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis menggunakan SPSS 23 diperoleh nilai Sig(2-failed) 0,001, (0,001<0,05) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
dan positif antara hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPS di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol.  
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2. Dewi Utari (2016) meneliti pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN. Dari hasil penelitian 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together terhadap hasil belajar IPS. hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Jika dibandingkan dengan 
ketetapan α = 0,050, maka nilai 0,005 < 0,050. Nilai rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen adalah sebesar 74,52 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,08% 
dimana nilai ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 65,86 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 53,84%. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tersebut, terbukti bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT berpengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar IPS siswa. Oleh Karena itu peneliti menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan NHT pada siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1. Namun, 
penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni peneliti 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT pada dua kelas 
eksperimen kemudian membandingkan hasil belajar IPS siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran tersebut untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara kedua 
model tersebut sehingga dapat diketahui model mana yang lebih baik untuk 
diterapkan. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah variabel hasil belajar 
IPS dan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT serta jenis penelitiannya 




D.  Kerangka Pikir 
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, terdapat beberapa masalah yang 
dihadapi siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1 saat pembelajaran IPS, salah satunya 
adalah hasil belajar yang masih rendah. Hasil belajar IPS dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran konvensional. Pada proses pembelajaran berlangsung, masih 
banyak siswa yang tidak memperhatikan gurunya saat menyampaikan pelajaran, 
siswa mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung dan siswa mengobrol sendiri 
diluar materi saat guru menerangkan materi pelajaran. Hal ini ditambah dengan 
metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvesional yatu metode 
ceramah, tanyajawab dan penugasan. 
 Solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai cara diantaranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 
lebih efektif salah satunya model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama antar siswa 
untuk saling membantu dalam memahami materi sehingga siswa dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dengan baik. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari 
beberapa tipe, dua diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dalam hal ini model pembelajaran TAI 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, begitu pula dengan model pembelajaran 
NHT. Kedua model pembelajaran tersebut dirancang untuk membuat siswa saling 
bekerjasama dalam memahami materi yang sedang mereka pelajari. Dengan saling 
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membantu satu sama lain, siswa akan lebih mudah memahami materi yang sedang 
mereka pelajari sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
 Berdasarkan penjelasan, bahwa TAI dan NHT dapat meningkatkan hasil 
belajar, maka penelitian ini akan melihat perbedaan hasil belajar menggunakan model 
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 Dari uraian diatas maka bagan kerangka pikir dalam penitian ini dapat 



















Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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E. Hipotesis Penelitian 
 Adapun hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelompok siswa 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara kelompok siswa 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT pada 




















A. Jenis Penelitian 
 Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Sugiyono (2007: 107) menjelaskan metode eksperimen adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan, sejalan dengan pendapat Arikunto (2010: 9) bahwa 
penelitian eksperimen dilakukan untuk melihat suatu akibat dari treatment tertentu. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan metode eksperimen adalah metode penelitian 
yang didalamnya dibuat manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol 
yang bertujuan untuk menyelidiki ada atau tidak sebab-akibat dan hubungan antara 
sebab-akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan (treatments) 
tertentu pada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol untuk 
pembandingan. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasy 
eksperimental design) yaitu dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group Design. Desain 
ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2007: 204). Desain ini menggunakan dua kelompok perlakuan yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT, sedangkan kelompok kontrol dengan 
menerapkan pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini bisa dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E1 O1 X1 O2 
E2 O3 X2 O4 
K O5 Xk O6 
Keterangan Tabel 4 : 
E1 : kelompok eksperimen pertama 
E2 : kelompok eksperimen kedua 
K : kelompok kontrol 
X1 : perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif TAI 
X2 : perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif NHT 
Xk : perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 
O1 : pretest kelompok eksperimen pertama 
O2 : posttest kelompok eksperimen pertama 
O3 : pretest kelompok eksperimen kedua 
O4 : posttest kelompok eksperimen kedua 
O5 : pretest kelompok kontrol 
O6 : posttest kelompok kontrol  
 
 Pada desain penelitian di tabel 4, peneliti menggunakan tiga kelas, yaitu dua 
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol akan diberikan pretest tes hasil belajar, diharapkan nilai pretest hasilnya 
relatif sama. Pada akhir perlakuan dilihat perbedaan pencapaian pretest dan posttest 
kelompok eksperimen satu, eksperimen kedua dan kelompok kontrol. Kemudian 
posttest kelompok eksperimen yang diberi perlakuan model kooperatif tipe TAI dan 
NHT dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model 
 52 
 
pembelajaran konvensional untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih baik 
dalam meningkatkan hasil belajar IPS. 
 Adapun langkah-langkah peneliti yang akan dilakukan sebagai berikut: 1) 
melakukan observasi awal dan mengajukan perijinan ke sekolah, 2) membuat 
instrument, validasi instrument, dan uji coba instrument, 3) mengadakan pertemuan 
koordinasi dengan guru dilanjutkan dengan pembekalan mengenai model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT terhadap hasil belajar IPS siswa, 4) 
menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT kepada guru pada 
kelompok eksperimen, 5) melaksanakan pretest dilanjutkan eksperimen, 6) 
melakukan posttest  setelah eksperimen selesai, dan 7) melakukan analisis data 
tentang hasil belajar IPS yang dicapai oleh siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sendangadi 1 yang beralamatkan di 
Jalan Magelang Km. 7,5 Mlati Beningan, Sendangadi, Mlati, Sleman dan di SD 
Negeri Mlati 2 yang beralamatkan di Gondangan, Sendangadi, Mlati Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan 
Februari 2018 di semester dua tahun ajaran 2017/2018 dengan pokok bahasan 





C. Subyek Penelitian 
 Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA dan VB di SD 
Negeri Sendangadi 1 yang berjumlah 62 siswa, 31 siswa di kelas VA dan 31 siswa di 
kelas VB sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol menggunakan 
SD Negeri yang sekriteria dengan SD Negeri Sendangadi 1 yaitu 32 siswa kelas V 
SD Negeri Mlati 2. 
D. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut dan kemudian ditarik hasilnya (Sugiyono, 2014: 60). Dalam penelitian ini 
terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan pada 
variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 61). Berdasarkan 
uraian di atas, maka variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization), NHT 
(Numbered Head Together) dan model pembelajaran konvensional. 






E. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dan 
penafsiran terhadap istilah-istilah yang terkandung di dalam judul penelitian ini. 
Istilah-istilah yang dianggap penting dalam penelitian ini antara lain: 
1. Hasil Belajar IPS 
Hasil belajar IPS adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya pada materi IPS. Kemampuan tersebut yaitu pada aspek 
kognitif yang didasarkan pada ranah kognitif Taksonomi Bloom yang meliputi 6 
tingkatan (pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi). 
Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang diperoleh 
siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar. Hasil belajar penelitian ini 
menggunakan nilai pretest dan posttest. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TAI 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah model pembelajaran berkelompok 
sebagai usaha merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa 
menyelesaikan masalah-masalah yang membuat metode pengajaran individual 
menjadi efektif.  Melalui TAI, pembelajaran mencoba menggali kemampuannya 
sendiri melalui pengalaman yang mereka miliki, kemudian bekerja sama dan 
mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama pembelajaran dapat 





3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
Model pembelajaran Kooperatif tipe NHT  merupakan model pembelajaran secara 
berkelompok yang setiap anggotanya dalam kelompok mempunyai tanggungjawab 
atas tugas kelompoknya sehingga tidak ada pemisah antara siswa satu dengan 
siswa lain dalam memberi atau menerima gagasan. NHT memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat. Selain itu teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerja sama mereka. Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan 
kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Mengumpulkan data dalam penelitian merupakan tahap yang penting dalam 
meneliti (Arikunto, 2010: 266). Berdasarkan jenis penelitian dan hasil yang akan 
dicapai, peneliti menggunakan tes dalam mengumpulkan data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan yag digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 
2010: 193). Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes dengan soal pilihan 
ganda. Tes digunakan untuk mengetahui kualitas hasil belajar siswa dari aspek 
kognitif. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan pretest 
dan sesudah diberi perlakuan posttest.  
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 Tes awal sebagai pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik sebelum diberi perlakuan. Tes akhir sebagai posttest dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik setelah diberi perlakuan. Peserta didik akan 
memperoleh skor dari pretest dan posttest. Skor inilah yang akan dikumpulkan 
sebagai bahan analisis.. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
 Pada hakikatnya penelitian itu adalah melakukan suatu pengukuran pada suatu 
objek tertentu, sehingga dalam penelitian harus mempunyai alat ukur yang baik, yaitu 
instrument penelitian. Seperti yang dikemukakan Sugiyono (2007: 102) bahwa 
instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati yang disebut data, secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian. Bentuk instrument tes yang digunakan adalah tes 
objektif berupa pilihan ganda dengan alternatif jawaban a, b, c, dan d. Jumlah tes 
yang digunakan adalah 40 soal. Pemberian skor untuk jawaban benar adalah 1 dan 
jawaban salah adalah 0. Tes diberikan pada siswa kelas V, pada kelompok kelas 
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Sebelum tes dilaksanakan, peneliti 
menyusun kisi-kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen hasil belajar IPS secara 
ringkas dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 197. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrument 
 Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. 
Arikunto (2010: 144) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang 
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menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sebuah instrument. Instrumen 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu harus valid. 
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2007: 121). Untuk melihat tingkat validitas suatu tes 
dalam penelitian ini, maka instrument soal diujikan dengan validitas isi dan validitas 
empiris. 
a. Validitas Isi 
 Validitas isi untuk sebuah instrument soal menunjuk pada kondisi bagi sebuah 
instrument yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil pemikiran, validitas 
yang diperoleh dengan berfikir secara logis. Instrument dikatakan valid karena 
instumen yang akan digunakan sudah dirancang secara baik, serta mengikuti 
ketentuan yang sudah ada. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian 
validitas isi adalah 1) menyusun butir-butir instrumen berdasarkan dengan indikator, 
2) dikonsultasikan dengan ahli, 3) dilakukan uji coba lapangan. 
 Dalam penelitian ini, pengujian validitas isi dilakukan oleh expert judgement 
atau meminta pendapat dan masukan dari dosen ahli. Instrument yang digunakan 
pada penelitian ini divalidasikan kepada Dr. Anwar Senen, M.Pd selaku dosen 
konsentrasi mata kuliah IPS untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah 
butir-butir instrument tersebut telah mewakili apa yang akan diukur. Saran perbaikan 
instrument dari Bapak Anwar adalah redaksi penulisan soal untuk diperbaiki agar 
tidak membingungkan siswa saat membaca soal.  
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 Perbaikan instrumen dilakukan oleh peneliti kemudian dikonsultasikan 
kembali dengan validator untuk mengetahui apakah instrumen sudah representatife 
atau belum. Setelah instrument dinyatakan layak digunakan, kemudian instumen 
tersebut diuji cobakan pada kelas yang bukan menjadi subjek penelitian yaitu sekolah 
lain yang memiliki karakteristik hampir sama dengan kelas yang akan diteliti. 
Adapun sekolah yang menjadi uji coba instrument ini adalah SD Negeri Mlati 1 pada 
siswa kelas V. 
b. Validitas Empiris 
 Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh dari pengalaman dengan 
cara diuji cobakan. Instrument soal dapat dikatakan telah memiliki validitas empiris 
apabila didasarkan analisis yang dilakukan terhadap data hasil uji coba di lapangan.  
Untuk uji coba validitas empiris menggunakan uji coba instrumen di lapangan pada 
kelas uji coba. Data yang diperoleh dari hasil uji coba dianalisis dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for windows. Uji validitas dilakukan 
dengan korelasi Pearson Product Moment. Trihenradi (2012: 303) menjelaskan 
bahwa nilai signifikansi korelasi variabel total dengan masing-masing variabel 
pertanyaan memiliki nilai dibawah nilai alfa (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel pertanyaan valid. Validitas instrumen diperoleh dengan 
analisis tiap butir soal, rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah rumus 





𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋) 2 }{𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌) 2 }
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  : jumlah responden 
∑ 𝑋𝑌 : jumlah perkalian antara X dan Y 
∑ 𝑋 : jumlah skor variable X 
∑ 𝑌 : jumlah skor variable Y 
∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat X 
∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat Y 
c. Hasil Uji Validitas 
 Analisis instrument soal uji coba dianalisis menggunakan program software 
SPSS 16.0 for windows. Hasil analisisnya sebagai berikut: 
1) Validitas 
 Untuk instrument soal uji coba dari 40 butir soal yang diujicobakan terdapat 
30 butir soal yang valid yaitu 1, 2, 3, 5, 8, 10, 12, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 25, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Sedangkan, 10 item soal 
lainnya memperoleh nilai signifikansi korelasi variabel total kurang dari 0,05, 
yaitu untuk soal nomor 4, 6, 7, 9, 11, 13, 14, 15, 23 dan 24. Secara ringkas dapat 
dilihat pada lampiran 3 halaman 208. 
2) Analisis Tingkat Kesukaran 
 Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk mengkaji soal yang mudah, 
sedang, dan sukar dalam tes. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
atau tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui dengan cara 
 60 
 
melihat proporsi yang menjawab benar untuk setiap butir soal. Pada analisis 
tingkat kesukaran akan dicari indeks tingkat kesukaran (Arikunto, 2009: 208). 
Untuk menghitung indeks tingkat kesukaran, digunakan rumus : 





P = Indeks Tingkat Kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 Kategori untuk mengetahui mengenai kesukaran setiap item soal, dapat dilihat 
pada tabel berikut: (Arikunto, 2009: 210) 
Tabel 5. Kategori Indeks Kesukaran Soal 
Batasan   Kriteria Tingkat Kesukaran 
Antara 0,70 – 1,00 Mudah 
Antara 0,30 – 0,70 Sedang 
Antara 0,00 – 0,30 Sukar 
 
 Setelah dilakukan uji coba instrument di kelas V SD Negeri Mlati 1 sebanyak 
40 soal dan dilakukan perhitungan dengan bantuan program software SPSS 16.0, 
terdapat 14 soal dengan tingkat kesukaran mudah, 20 soal dengan tingkat 
kesukaran sedang dan 6 soal dengan tingkat kesukaran sukar. Secara ringkas 





3) Analisis Daya Beda 
 Analisis daya pembeda suatu soal tes dilakukan untuk mengkaji kemampuan 
soal untuk membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan 
siswa yang memiliki kemampuan rendah. Untuk analisis daya pembeda 
dilakukan dengan menghitung Indeks diskriminasi. D diperoleh dengan rumus 









D = Indeks daya pembeda 
J = jumlah peserta tes 
𝐽𝐴  = jumlah peserta kelompok atas 
𝐽𝐵  = jumlah peserta kelompok bawah 
𝐵𝐴  = jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 
𝐵𝐵   = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
 Kategori untuk mengetahui mengenai daya beda soal dapat dilihat pada tabel 
berikut: (Arikunto, 2009: 218) 
Tabel 6. Klasifikasi Daya Beda Soal 
Batasan  Kriteria Daya Beda Soal 
Antara 0,70 – 1,00 Baik Sekali (excellent) 
Antara 0,40 – 0,70 Baik (good) 
Antara 0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 




 Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini yaitu apabila butir soal memiliki 
kriteria kurang dari 0,20 maka butir soal tersebut tidak dipakai dalam tes, namun 
apabila suatu butir soal memiliki kriteria lebih dari 0,20 maka butir soal tersebut 
digunakan dalam tes. Setelah dilakukan uji coba instrument di kelas V SD Negeri 
Mlati 1 sebanyak 40 soal dan dilakukan analisis dengan bantuan program 
software SPSS 16.0, terdapat 10 soal yang tidak dipakai, sehingga dalam 
penelitian terdapat 30 soal yang akan digunakan dalam menguji hasil belajar 
siswa. Secara ringkas hasil dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 211. 
2. Reliabilitas Instrument 
 Instrument yang baik harus mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi. Oleh 
sebab itu, peneliti harus mengetahui tingkat reliabilitas instrument yang dibuat. 
Instrument yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2007: 
173). Arikunto (2010: 222) menyatakan bahwa instrument yang reliabel berarti 
instrument tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data yang dapat 
dipercaya. Jadi, instrument yang reliabel merupakan instrument yang menghasilkan 
data yang sama atau dapat dikatakan konsisten untuk digunakan beberapa kali. 
 Untuk memperoleh reliabilitas instrument soal uji coba digunakan rumus  
Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
Adapun rumus yang dapat digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas dengan 
Alpha Cronbach (Arikunto, 2009: 101), sebagai berikut: 
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𝑟 11 = koefisien reliabilitas instrument yang dicari 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
SB = standar deviasi dari tes 
p  = proporsi subjek yang menjawab item benar 
q  = proporsi subjek yang menjawab item salah 
∑ 𝑝𝑞 = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 Tingkat reliabilitas instrument ditentukan berdasarkan dengan besarnya 
koefisien reliabilitas yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang 
dilakukan pada kelas V SD Negeri Mlati 1, hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach 
dengan bantuan program software SPSS 16.0, diperoleh koefisien reliabilitas pada 
penelitian ini yaitu 0,717. Ini berarti instrument dikatakan reliabel karena hasilnya  
≥0,70. Sudijono (2015: 209) menyatakan bahwa bila koefisien reliabilitas sama 
dengan atau lebih besar daripada 0,70 maka instrument tersebut memiliki reliabilitas 
tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrument tes hasil belajar dapat digunakan 
untuk mengambil data penelitian. Untuk analisis lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 3 halaman 211. 
H. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 
analisis deskriptif data dan uji prasyarat analisis, uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
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1. Analisis Deskriptif  
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil pretest dan 
posttest untuk mengetahui hasil belajar IPS sebelum dan setelah pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT dan model pembelajaran konvensional. 
Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa adalah 75 dari skor maksimal 100 sesuai 
dengan KKM di SD dalam penelitian. Untuk mendiskripsikan data penelitian 
digunakan teknik statistik yang meliputi data mean (m), median (me), modus (mo), 
standar deviation (sd), skor terendah dan skor tertinggi yang disajikan dalam bentuk 
tabel. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program software SPSS 16.0 for 
Windows. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
 Uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum pengujian hipotesis adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan 
terhadap hasil belajar siswa pada pretest dan posttest. Analisis yang digunakan untuk 
menguji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada program 
SPSS 16.0 for windows. Data dinyatakan berdistribusi normal jika taraf signifikan 





b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varian yang homogen 
atau tidak. Uji homogenitas varians dilakukan terhadap data pretest, posttest  dan gain 
hasil belajar. Analisis yang digunakan untuk menguji homogenitas varians dilakukan 
menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5%. Uji Levene dilakukan dengan 
bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
 Santoso (2006: 219) menjelaskan bahwa kriteria yang digunakan dalam 
pengujian homogenitas ini yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa populasi 
dalam kelompok bersifat homogen atau memiliki kesamaan. 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka populasi dalam kelompok bersifat 
tidak homogen. 
3. Uji Hipotesis 
 Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menguji apakah hipotesis 
yang diajukan diterima atau tidak dengan menggunakan analisis uji ANOVA. 
ANOVA merupakan metode untuk menguji hubungan antara satu variabel dependen 
dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2009: 62). Uji ANOVA 
digunakan untuk menunjukkan perbedaan yang signifikan dari ketiga kelompok data.   
 Uji ANOVA dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
Kriteria keputusan yang digunakan yaitu: 
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a) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan f hit > f tab maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
b) Jika nilai signifikansi  > 0,05 dan f hit < f tab maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
 Adapun rumusan hipotesis dalam uji ANOVA adalah sebagai berikut : 
Hipotesis 1 
Ho1    :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara 
kelompok   siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model 
pembelajaran konvensional. 
Ha1          :  Terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara 
kelompok   siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model 
pembelajaran konvensional. 
 Bila hasil hipotesis menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI, NHT, dan model pembelajaran konvensional, maka dilanjutkan uji khusus 
dengan Contrast Tests pada ANOVA untuk membedakan kelompok tertentu, yaitu 
perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT. Hipotesis yang 




Ho2         :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara 
kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI dan NHT pada siswa V SD Negeri Sendangadi 1. 
Ha2        :  Terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara 
kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Data Hasil Belajar (Pretest dan Posttest) 
 Deskripsi data menggambarkan data hasil penelitian. Data hasil penelitian 
berupa data hasil belajar yang berasal dari nilai pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Deskripsi data yang akan disajikan diantaranya 
mengenai mean, median, modus, skor terendah, skor tertinggi dan standar deviasi dari 
data hasil penelitian. Adapun untuk mengetahui secara lengkap mengenai deskripsi 
data dalam penelitian ini dapat dilihat pada uraian dibawah ini. 
a) Data Kelompok Eksperimen 1 
 Data pretest dan posttest yang diperoleh kelompok eksperimen 1 adalah 
sebagai berikut: 




Skor Terendah 37,00 60,00 
Skor Tertinggi 87,00 100,00 
Rata-rata (mean) 65,0323 86,3548 
Median 70,00 90,00 
Modus 73,00 90,00 
Standar Deviasi 14,577 11,196 
 
 Berdasarkan data pada tabel 7 dapat diketahui bahwa terdapat perubahan skor 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1. Nilai terendah pada pretest  sebesar 
37,00 meningkat menjadi 60,00 pada posttest. Sedangkan nilai tertinggi pretest 
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sebesar 87,00 meningkat menjadi 100,00 pada posttest. Hal ini juga terlihat pada 
nilai rata-rata pretest sebesar 65,0323 meningkat pada saat posttest menjadi 
86,3548. 
b) Data Kelompok Eksperimen 2 
 Data pretest dan posttest yang diperoleh kelompok eksperimen 2 adalah 
sebagai berikut: 




Skor Terendah 33,00 57,00 
Skor Tertinggi 83,00 97,00 
Rata-rata (mean) 66,9677 80,5806 
Median 70,00 80,00 
Modus 67,00 77,00 
Standar Deviasi 11,711 11,324 
 
 Berdasarkan data pada tabel 8 dapat diketahui bahwa terdapat perubahan skor 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2. Nilai terendah pada pretest  sebesar 
33,00 meningkat menjadi 57,00 pada posttest. Sedangkan nilai tertinggi pretest 
sebesar 83,00 meningkat menjadi 97,00 pada posttest. Hal ini juga terlihat pada 








c) Data Kelompok Kontrol 
 Data pretest dan posttest yang diperoleh kelompok kontrol adalah sebagai 
berikut: 
 




Skor Terendah 43,00 53,00 
Skor Tertinggi 87,00 90,00 
Rata-rata (mean) 65,0938 73,6250 
Median 67,00 75,00 
Modus 67,00 80,00 
Standar Deviasi 10,590 9,671 
 
 Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diketahui bahwa terdapat perubahan skor 
pretest dan posttest pada kelas kontrol. Nilai terendah pada pretest  sebesar 43,00 
meningkat menjadi 53,00 pada posttest. Sedangkan nilai tertinggi pretest sebesar 
87,00 meningkat menjadi 90,00 pada posttest. Hal ini juga terlihat pada nilai rata-
rata pretest sebesar 65,0938 meningkat pada saat posttest menjadi 73,6250. 
 Untuk memudahkan membaca data, selanjutnya nilai yang diperoleh masing-
masing hasil belajar setiap kelas dikategorikan menjadi tuntas dan belum tuntas. 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan pada kedua SD dalam 
penelitian ini adalah 75. Hasil belajar dikatakan “tuntas” apabila mendapat nilai 
diatas KKM, yaitu 75, sedangkan hasil belajar dikatakan “belum tuntas” apabila 




d) Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 1 
 Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest siswa di kelas eksperimen 1 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 1 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum Tuntas 23 74,2% 
Tuntas 8 25,8% 
Jumlah 31 100,0% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 10 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen 1 sebelum ada perlakuan mayoritas belum tuntas yaitu 
sebanyak 23 orang (74,2%) dan sisanya 8 orang (25,8%) termasuk kedalam 
kategori tuntas. Hasil deskriptif tersebut juga dapat disajikan kedalam bentuk Pie 
Chart seperti berikut: 










 Distribusi frekuensi nilai pretest hasil belajar kelas eksperimen 1 berdasarkan 
kelas interval dapat dilihat pada tabel berikut : 






 Berdasarkan data pada tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai pretest  hasil 
belajar kelas eksperimen 1 mayoritas terletak diantara 73 – 81 yaitu sebanyak  11 
orang (35,5%). Histogram nilai pretest hasil belajar kelas eksperimen 1 dapat 
dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 3. Histogram Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 1 
 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 37 – 45 5 16,1 % 
2 46 – 54 3 9,7% 
3 55 – 63 3 9,7% 
4 64 – 72 7 22,6% 
5 73 – 81 11 35,5% 
6 82 – 90 2 6,4% 






















Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 
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e) Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 1 
 Distribusi frekuensi nilai hasil belajar posttest siswa di kelas eksperimen 1 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum Tuntas 6 19,4% 
Tuntas 25 80,6% 
Jumlah 31 100,0% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 12 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen 1 setelah diberi perlakuan mayoritas termasuk kedalam 
kategori tuntas sebanyak 25 orang (80,6%) dan sisanya sebanyak 6 orang 
(19,4%) termasuk kedalam kategori belum tuntas. Hasil deskriptif tersebut juga 
dapat disajikan kedalam bentuk Pie Chart seperti berikut: 










 Distribusi frekuensi nilai posttest hasil belajar kelas eksperimen 1 berdasarkan 
kelas interval dapat dilihat pada tabel berikut : 






 Berdasarkan data pada tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai posttest  hasil 
belajar kelas eksperimen 1 mayoritas terletak diantara 84 – 91 yaitu sebanyak  11 
orang (35,5%). Histogram nilai posttest hasil belajar kelas eksperimen 1 dapat 
dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 5. Histogram Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 1 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 60 – 67 4 12,9% 
2 68 – 75 2 6,4% 
3 76 – 83 4 12,9% 
4 84 – 91 11 35,5% 
5 91 – 98 7 22,6% 
6 99 – 106 3 9,7% 























Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 
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f) Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 2 
 Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest siswa di kelas eksperimen 2 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 2 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum Tuntas 25 80,6% 
Tuntas 6 19,4% 
Jumlah 31 100,0% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 14 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen 2 sebelum ada perlakuan mayoritas belum tuntas yaitu 
sebanyak 25 orang (80,6%) dan sisanya 6 orang (19,4%) termasuk kedalam 
kategori tuntas. Hasil deskriptif tersebut juga dapat disajikan kedalam bentuk Pie 
Chart seperti berikut: 









 Distribusi frekuensi nilai pretest hasil belajar kelas eksperimen 2 berdasarkan 
kelas interval dapat di lihat pada tabel berikut : 






 Berdasarkan data pada tabel 15 dapat diketahui bahwa nilai pretest  hasil 
belajar kelas eksperimen 2 mayoritas terletak diantara 69 - 77 yaitu sebanyak  10 
orang (32,2%). Histogram nilai pretest hasil belajar kelas eksperimen 2 dapat 
dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 7. Histogram Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 2 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 33 – 41 2 6,4% 
2 42 – 50 1 3,2% 
3 51 – 59 3 9,7% 
4 60 – 68 9 29 % 
5 69 – 77 10 32,2% 
6 78 – 86 6 19,3% 






















Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
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g) Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 2 
 Distribusi frekuensi nilai hasil belajar posttest siswa di kelas eksperimen 2 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 2 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum Tuntas 8 25,8% 
Tuntas 23 74,2% 
Jumlah 31 100,0% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 16 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen 2 setelah diberi perlakuan mayoritas termasuk kedalam 
kategori tuntas sebanyak 23 orang (74,2%) dan sisanya sebanyak 8 orang 
(25,8%) termasuk kedalam kategori belum tuntas. Hasil deskriptif tersebut juga 
dapat disajikan kedalam bentuk Pie Chart seperti berikut: 









 Distribusi frekuensi nilai posttest hasil belajar kelas eksperimen 2 berdasarkan 
kelas interval dapat di lihat pada tabel berikut : 






 Berdasarkan data pada tabel 17 dapat diketahui bahwa nilai posttest  hasil 
belajar kelas eksperimen 2 mayoritas terletak diantara 73-80 yaitu sebanyak  10 
orang (32,2%). Histogram nilai posttest hasil belajar kelas eksperimen 2 dapat 
dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 9. Histogram Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 2 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 57 – 64 4 12,9% 
2 65 – 72 2 6,4% 
3 73 – 80 10 32,2% 
4 81 – 88 5 16,1% 
5 89 – 96 8 25,9% 
6 97 – 104 2 6,4% 























Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
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h) Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
 Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest siswa di kelas kontrol 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum Tuntas 28 87,5% 
Tuntas 4 12,5% 
Jumlah 32 100,0% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 18 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
kelas kontrol sebelum ada perlakuan mayoritas belum tuntas yaitu sebanyak 28 
orang (87,5%) dan sisanya 4 orang (12,5%) termasuk kedalam kategori tuntas. 
Hasil deskriptif tersebut juga dapat disajikan kedalam bentuk Pie Chart seperti 
berikut: 










 Distribusi frekuensi nilai pretest hasil belajar kelas kontrol berdasarkan kelas 
interval dapat di lihat pada tabel berikut : 






 Berdasarkan data pada tabel 19 dapat diketahui bahwa nilai pretest  hasil 
belajar kelas kontrol mayoritas terletak diantara 67 - 74 yaitu sebanyak  13 orang 
(40,6%). Histogram nilai pretest hasil belajar kelas kontrol dapat dilihat pada 
histogram berikut: 
Gambar 11. Histogram Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 43 – 50 3 9,4% 
2 51 – 58 7 21,9% 
3 59 – 66 5 15,6% 
4 67 – 74 13 40,6% 
5 75 – 82 2 6,25% 
6 83 – 90 2 6,25% 























Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol 
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i) Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 
 Distribusi frekuensi nilai hasil belajar posttest siswa di kelas kontrol 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum Tuntas 16 50% 
Tuntas 16 50% 
Jumlah 32 100,0% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 20 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
kelas kontrol setelah diberi perlakuan mayoritas termasuk kedalam kategori 
tuntas sebanyak 16 orang (50%) dan sebanyak 16 orang (50%) termasuk kedalam 
kategori belum tuntas. Hasil deskriptif tersebut juga dapat disajikan kedalam 
bentuk Pie Chart seperti berikut: 
 Gambar 12. Pie Chart Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 
 
16 16 





 Distribusi frekuensi nilai posttest hasil belajar kelas kontrol berdasarkan kelas 
interval dapat dilihat pada tabel berikut : 






 Berdasarkan data pada tabel 21 dapat diketahui bahwa nilai posttest  hasil 
belajar kelas kontrol mayoritas terletak diantara 74 – 80 dan 67 – 73 yaitu 
sebanyak  9 orang (28,1%). Histogram nilai posttest hasil belajar kelas kontrol 
dapat dilihat pada histogram berikut: 



























Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 53 – 59 3 9,4% 
2 60 – 66 4 12,5% 
3 67 – 73 9 28,1% 
4 74 – 80 9 28,1% 
5 81 – 87 6 18,7% 
6 88 – 94 1 3,1% 
Jumlah 32 100 % 
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B. Hasil Uji Hipotesis 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis meliputi Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. 
Bila prasyarat uji tersebut terpenuhi, maka analisis untuk pengujian hipotesis 
penelitian dengan uji ANOVA dapat dilaksanakan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan pada variabel penelitian 
yaitu pretest-posttest pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 
kontrol. Pengujian normalitas menggunakan analisis One-Sample Kolmogrov –
Smirnov Test dan untuk perhitungannya menggunakan bantuan program SPSS 16.0 
for windows. Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 22. Hasil Uji Normalitas 







Eksperimen 1 0,928 0,356 Normal 
Eksperimen 2 1,174 0,127 Normal 




Eksperimen 1 1,160 0,136 Normal 
Eksperimen 2 0,746 0,634 Normal 




 Berdasarkan data pada tabel 22 hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa 
semua data penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data penelitian pada kelas eksperimen 1, 
kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol datanya berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
rata-rata hitung yang signifikan diantara variabel-variabel yang diteliti. Dengan kata 
lain uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah sebaran data variabel homogen 
atau tidak. Pengujian homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Levene dan untuk perhitungannya menggunakan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Hasil Uji homogenitas sebaran data variabel dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 23. Hasil Uji Homogenitas Variansi 
No Data Levene Statistic Signifikansi Kesimpulan 
1. Pretest 2.309 0,105 Homogen 
2. Posttest 0,423 0,656 Homogen 
3. Gain Hasil Belajar 2,646 0,075 Homogen 
 
 Dari data pada tabel 23 dapat disimpulkan bahwa nilai pretest, posttest dan 
gain hasil belajar pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, maupun kelas 
kontrol memperoleh nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka dapat 
disimpulkan hasil belajar ketiga kelas tersebut bersifat homogen, sehingga 




2. Uji Hipotesis 
 Berdasarkan deskripsi data dan uji prasyarat analisis, telah menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat 
dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA 
untuk menguji hipotesis nol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau tidak. Hasil 
pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

















Eksperimen 1 86,3548 
11,092 0,000 Signifikan Eksperimen 2 80,5806 
Kontrol 73,6250 
 
 Berdasarkan hasil pada tabel 24 dapat dijelaskan bahwa nilai posttest hasil 
belajar kelas eksperimen 1, kelas eskperimen 2, dan kelas kontrol terlihat bahwa Fhit 
adalah 11,092 dan nilai signifikasi adalah 0,000. Apabila dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 0,05, maka nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 
(0,000<0,05) dan Fhit yang diperoleh (11,092) > Ftab (3,10) sehingga Ho1 ditolak 
dan Ha1 diterima. Hasil nilai posttest rerata kelas eksperimen 1 (86,35) paling tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 (80,58) dan kelas kontrol (73,62). Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok 
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siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, NHT dan model 
pembelajaran konvensional. 
 Hasil ANOVA menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan 
antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, 
NHT, dan model pembelajaran konvensional. Untuk menguji hipotesis kedua (Ho2) 
diterima atau tidak, maka dilanjutkan uji khusus dengan Contrast Test pada ANOVA 
untuk menguji perbedaan pada kelompok tertentu yaitu perbedaan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT secara signifikan. Hasil pengujian yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Hasil Uji Contrast Tests Hasil Belajar 
Kelas Sig. Keterangan 
Eksperimen 1 – Eksperimen 2 0,037 Signifikansi 
 
 Dari hasil pada tabel 25 diketahui hasil uji Contrast Tests pada kelas 
eksperimen 1 dengan eksperimen 2 terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,037, 
maka hasil signifikan yang diperoleh kurang dari 0,05 (0,037<0,05), sehingga Ho2 
ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 
siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1. Hasil nilai posttest rerata pada kelas 
eksperimen 1 (86,35) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 (80,58), 
sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki kinerja 




 Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan hasil belajar IPS siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT. Penelitian ini 
mengambil objek ranah kognitif sebagai bahan penelitian, sesuai dengan pendapat 
Sudjana (2016: 23) ranah kognitif paling banyak dinilai karena berkaitan dengan 
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
 Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TAI maupun tipe NHT 
merupakan suatu bentuk model pembelajaran dimana para siswa bekerja sama dalam 
kelompok kecil untuk saling membantu antar siswa, saling mendiskusikan Lembar 
Kerja dan mampu berargumentasi, mengasah pengetahuan dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing siswa antar kelompok. Kondisi tersebut bertolak 
belakang dengan pembelajaran konvensional dimana dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran guru hanya menekankan kepada proses penyampaian materi kepada 
siswa, siswa diminta menghafal dan mencatat materi serta mengerjakan soal yang 
tersedia, hal tersebut bermaksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 
optimal. 
 Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan oleh masing-masing 
guru kelas V. Pembagian kelas dilakukan oleh peneliti, pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe TAI di kelas VA SD Negeri Sendangadi 1 sebagai kelas 
eksperimen 1 dan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe NHT di kelas 
VB SD Negeri Sendangadi 1 sebagai kelas eksperimen 2, sedangkan pembelajaran 
dengan model konvensional di kelas V SD Negeri Mlati 2 sebagai kelas kontrol. 
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 Sebelum dilakukan pembelajaran siswa-siswi diberikan soal tes (pretest) pada 
ketiga kelas untuk mengetahui kondisi awal kelas penelitian apakah sama atau setara 
dalam pengetahuan, sekaligus untuk mengetahui normalitas dan homogenitas 
penyebaran dari ketiga kelas tersebut. Setelah dilakukan pembelajaran materi IPS, 
siswa kembali diberi soal tes (posttest) untuk mengetahui kondisi akhir dari siswa 
pada ketiga kelas penelitian setelah diberi perlakuan yang berbeda. Hasil dari nilai 
pretest dan posttest tersebut yang akan dianalisis. 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada hipotesis pertama dengan 
menggunakan uji ANOVA, menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah 0,000, maka nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (0,000<0,05) 
dan Fhit yang diperoleh(11,092) > Ftab (3,10) sehingga Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 
hal tersebut menujukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 
antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, 
NHT dan model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar pada kelas 
eksperimen 1 setelah diberikan pembelajaran kooperatif tipe TAI sebesar 86,35 dan 
kelas eksperimen 2 setelah diberikan pembelajaran kooperatif tipe NHT sebesar 80,58 
lebih besar dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
yaitu 73,62. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT secara signifikansi lebih unggul 
dibandingkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 Selanjutnya, hasil uji Contrast Tests yang dilakukan antara model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT menunjukkan bahwa nilai signifikan yang 
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diperoleh adalah 0,037, maka nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 
(0,037<0,05) sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal tersebut menujukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT. Hal tersebut juga 
dibuktikan dengan perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. 
Rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 1 sebesar 86,35 lebih besar dibanding 
dengan perolehan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 2 yaitu 80,58, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik 
daripada model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
 Perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, maupun 
kelas kontrol karena pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Sanjaya (2006: 249) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan 
keuntungan bagi siswa untuk menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, 
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan, dan meningkatkan 
kemampuan siswa menggunakan informasi serta melatih siswa bertanggungjawab 
dalam berkelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Baik 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI maupun NHT, siswa tidak hanya 
mempelajari materi saja, namun juga mempelajari keterampilan kooperatif atau 
berkelompok, keberanian dalam menyampaikan pendapat sehingga akan terwujud 
suatu proses pembelajaran yang efektif. Kondisi tersebut bertolak belakang dengan 
pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan oleh guru, dimana dalam 
melaksanakan pembelajaran berpusat pada guru. 
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 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
awalnya membuat siswa lebih tenang karena guru yang mengendalikan siswa. Siswa 
hanya duduk dan memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran, mencatat hal-
hal penting dan mengerjakan soal yang telah tersedia. Kegiatan pembelajaran hanya 
berpusat pada guru saja sebagai pemberi materi pembelajaran, hal ini membuat siswa 
kurang terlibat dalam pembelajaran dan cenderung pasif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Guru lebih banyak menjelaskan materi sehingga pengetahuan yang 
didapat siswa cepat hilang. Hal ini menyebabkan siswa tidak konsentrasi dan cepat 
bosan dalam mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif.  
 Pada model pembelajaran konvensional guru kurang memahami pemahaman 
siswa, karena siswa yang sudah jelas atau belum hanya diam saja. Siswa yang belum 
jelas kadang merasa malu atau tidak berani untuk bertanya kepada guru. Pada waktu 
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru hanya siswa pandai yang serius 
untuk mengerjakan sedangkan siswa yang lain asyik bercanda dengan teman lainnya. 
Hal tersebut berdampak pada nilai hasil belajar posttest pada kelas kontrol setelah 
diberikan pembelajaran, 50% siswa dalam kategori tuntas dan 50% dalam kategori 
tuntas.  
 Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada kelas eksperimen 2 yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal ini karena pada kelas 
eksperimen 1 yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan model TAI, pada awal 
pembelajaran siswa diminta memahami materi secara individual, hal tesebut 
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membekali setiap siswa untuk menguasai materi pelajaran terlebih dahulu sebelum 
diskusi kelompok. Isjoni, (2009: 60) berpendapat bahwa dengan memiliki 
tanggungjawab secara individual, siswa akan lebih terdorong keinginannya dalam 
memahami materi serta membantu temannya yang belum paham. Hal tesebut sejalan 
dengan Setyawan (2013: 4) bahwa keberhasilan siswa dalam memahami materi 
sangat dipengaruhi oleh tanggungjawab yang dimilikinya.  
 Pembelajaran TAI memiliki keunggulan dapat meningkatkan hasil belajar 
individual melalui bimbingan antarteman (Mu”tiah: 2012: 2). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Shoimin (2014: 202) yang menyatakan bahwa salah satu keunggulan 
pembelajaran TAI adalah siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan 
masalahnya. Hal tesebut akan meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok untuk 
saling membantu memahami pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa 
keberhasilan diskusi kelompok didukung dari keberhasilan individu memahami 
pembelajaran pada saat diskusi kelompok berlangsung. 
 Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 2 yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT juga mampu meningkatkan hasil belajar IPS siswa, 
namun peningkatannya tidak setinggi pada kelas eskperimen 1 yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hal ini disebabkan karena pada awal 
kegiatan pembelajaran siswa secara berkelompok langsung mendiskusikan tugas yang 
diberikan oleh guru. Pada saat diskusi kelompok berlangsung masih ada siswa yang 
kurang bertanggungjawab dalam kegiatan diskusi kelompok, diantaranya masih ada 
 92 
 
siswa yang tidak ikut mendiskusikan tugas dan ada pula siswa yang mengobrol 
dengan teman satu kelompok. Hal tersebut menyebabkan diskusi kelompok menjadi 
kurang efektif dan siswa yang tidak aktif dalam kelompok akan kurang memahami 
materi yang diberikan guru.  
 Pada saat proses diskusi berlangsung siswa yang pandai akan aktif untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, sedangkan siswa yang berkemampuan 
rendah hanya sekedar menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki 
pemahaman yang memadahi. Hal tesebut sejalan dengan pendapat Lie (2005: 47) 
mengenai kelemahan model pembelajaran NHT bahwa siswa yang pandai akan 
cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari 
siswa yang lemah. Siswa yang aktif dalam pembelajaran maka akan lebih mudah 
memahami materi, sedangkan siswa yang pasif hanya akan mengalami kesulitan 
dalam memahami materi, hal tesebut nantinya akan berdampak pada hasil belajarnya 
pada apa yang dicapai oleh setiap siswa. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Menyadari sepenuhnya bahwa penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari 
keterbatasan-keterbatasan. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian, 
yaitu:  
1. Keterbatasan waktu dan tenaga yang diberikan oleh pihak sekolah untuk 
melaksanakan penelitian, sehingga dalam penelitian ini hanya mengambil satu 
pokok bahasan pada materi IPS dikelas V. 
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2. Sekolah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berbeda tempat, sehingga 





































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, NHT dan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi yang 
diperoleh adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini disebabkan karena pada 
kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif, yaitu 
model pembelajaran yang melibatkan siswa bekerjasama dalam kelompok kecil 
untuk mencapai hasil yang optimal dalam belajar. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT. Hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,037 lebih kecil dari 
0,05. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki rata-rata nilai lebih 
tinggi daripada model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal ini disebabkan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada awal pembelajaran 
siswa diminta memahami materi secara individual, hal tesebut membekali setiap 
siswa untuk menguasai materi pelajaran terlebih dahulu sebelum diskusi 
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kelompok, selain itu siswa yang pandai akan ikut membantu memahami materi 
kepada siswa yang berkemampuan rendah. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
 Dengan diketahui adanya peningkatan hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT, maka hendaknya guru dapat kreatif dan 
inovatif dalam menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan belajar siswa. Selain itu guru perlu 
menambahkan referensi pengetahuannya untuk dapat meningkatkan kompetensi 
mengajarnya melalui referensi strategi pembelajaran. 
C. Saran 
 Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS, hendaknya 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, karena terbukti melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam materi IPS. 
2. Bagi kepala sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik pada materi 
IPS, maka hendaknya sekolah dapat memberikan dukungan, fasilitas, serta 
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pengetahuan kepada guru tentang bermacam-macam model pembelajaran yang 
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c. Instrumen Tes Hasil Belajar 
 Materi Peristiwa Sekitar Proklamasi 
I. Ayo, berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang 
tepat! 
1. Penyusunan teks proklamasi dilakukan pada tanggal ….  
a. 14 Agustus 1945 
b. 15 Agustus 1945 
c. 16 Agustus 1945 
d. 17 Agustus 1945 
2. Penyusunan teks proklamasi dilakukan di rumah ….  
a. Ir. Soekarno 
b. Drs. Moh. Hatta 
c. Laksamana Maeda 
d. Jenderal Imamura 
3. Salah satu penyebab terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah ….  
a. Jepang menyerah kepada sekutu 
b. perbedaan pendapat antara golongan tua dan muda 
c. tokoh pemuda siap membacakan sendiri proklamasi 
d. golongan tua telah siap untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
4. Salah satu alasan dipilihnya rumah Laksana Muda Maeda untuk menyususn 
teks proklamasi adalah ….  
a. Rumahnya besar 
b. Suasananya tenang 
c. Tidak dicurigai Sekutu 
d. Bebas dari pengawasan jepang 
5. Tujuan penculikan Soekarno dan Bung hatta ke Rengasdengklok adalah ….  
a. menjauhkan kedua pemimpin nasional ini dari pengaruh Jepang 
b. bersembunyi dari Jepang 
c. membantu Sekutu 
d. menyusun teks poklamasi 
6. Peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 
mengawali perjuangan berat bagi bangsa Indonesia karena ….  
a. bangsa Indonesia harus terus berjuang untuk mempertahankan dan mengisi 
kemerdekaan 
b. kedaulatan bangsa Indonesia belum diakui secara resmi oleh negara lain 
c. pasukan Jepang masih manjaga status di Indonesia 
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d. Belanda masih berusaha untuk menguasai kembali wilayah Indonesia 
7. Pada tanggal 16 Agustus 1945, para pemuda membawa paksa Bung Karno 




d. Rengasdengklok  
8. Para pemuda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh hatta ke Rengasdengklok 
bertujuan untuk ….  
a. mengamankan Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta dari pengaruh Jepang 
b. memaksa Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta mundur dari PPKI 
c. memaksa Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta untuk meminta bantuan Jepang 
d. mengharap Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta untuk bergabung dengan 
sekutu 
9. Peristiwa penting yang terjadi tanggal 16 Agustus 1945 dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia adalah ….  
a. tentara Indonesia berhasil menguasai markas tentara Jepang di Jakarta 
b. peristiwa Rengasdengklok 
c. penyerahan tanpa syarat jepang kepada sekutu 
d. peristiwa Proklamasi 
10. Penulisan naskah proklamasi berlangsung di ….  
a. Markas Menteng 31 milik pemuda 
b. Jln Pengangsaan Timur no 65 Jakarta 
c. Jalan Imam Bonjol no 1 
d. Jln Pengangsaan Timur no 56 Jakarta 
11. Naskah proklamasi ditandatangani oleh Soekarno-Hatta atas nama ….  
a. rakyat Indonesia 
b. negara Indonesia 
c. bangsa Indonesia  
d. pemerintah Indonesia  
12. Yang mengusulkan bahwa sebaiknya naskah proklamasi ditandatangani 
Soekarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia adalah ….  
a. Sayuti Melik 
b. Otto Iskandardinata 
c. Sukarni 




13. Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang otentik diketik oleh ….  
a. Mohammad Hatta 
b. BM. Diah 
c. Sayuti Melik 
d. S. Suhud 






15. Sang Saka Merah Putih yang dikibarkan setelah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dijahit oleh ….  
a. Ibu Fatmawati 
b. Ibu Inggit 
c. Sayuti Melik 
d. Cudanco Latif 
16. Berikut ini adalah perumus Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, kecuali ….   
a. Mr. Achmad Soebarjo 
b. Ir. Soekarno 
c. Moh. Hatta 
d. Chaerul Saleh 
17. Sukarni merupakan tokoh pemuda yang ikut berperan dalam peristiwa 
proklamasi, ia berperan sebagai tokoh yang ….  
a. mengetik naskah proklamasi yang otentik 
b. mengusulkan teks proklamasi ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Moh. 
Hatta 
c. perumus naskah teks proklamasi 
d. pengibar Sang Saka Merah Putih 
18. Teks proklamasi kemerdekaan Indonesia dibacakan di rumah Ir. SOekarno 
yang beralamakan di….  
a. Jalan Pengangsaan Timur No. 56 Jakarta 
b. Jalan Pengangsaan Timur No. 65 Jakarta 
c. Jalan Imam bonjol No. 01 Jakarta 




19. Berikut yang bukan cara penyebaran berita proklmasi ke seluruh tanah air 
adalah ….  
a. Siaran radio 
b. Selebaran 
c. Siaran televisi 
d. Surat kabar 
20. “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” 
adalah bunyi teks proklamasi yang dikutip dari ….  
a. Piagam Jakarta 
b. UUD 1945 
c. Pembukaan UUD 1945 
d. Preambule UUD 
21. Perilaku pejuang bangsa yang patut dicontoh adalah ….  
a. mementingkan diri sendiri 
b. membela rakyat demi jabatan 
c. merelakan berbagai kepentingan pribadi untuk membela rakyat 
d. cepat menyerah 
22. Cara menghargai para pahlawan adalah melalui ….  
a. mempelajari sejarah perjuangan Indonesia dalam meraih kemerdekaan  
b. berkelahi dengan teman sekolah 
c. mencoret-coret dinding sekolah 
d. membuang sampah sembarangan 
23. Tindakan yang menunjukkan menghargai pahlawan adalah ….  
a. merawat penginggalan sejarah 
b. merusak peninggalan sejarah 
c. mencoret-coret monument 
d. malas belajar 
24. Contoh tindakan siswa dalam mengisi kemerdekaan di sekolah adalah ….  
a. mempelajari sejarah para pahlawan 
b. membuang sampah pada tempatnya 
c. menjadi tentara 
d. ikut berperang 
25. Sikap pahlawan yang perlu kita contoh dalam meraih kemerdekaan adalah, 
kecuali ….  
a. Pantang menyerah 
b. Rela berkorban 
c. Cinta tanah air 
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d. Rendah hati 
26. Sebagai bangsa Indonesia apabila kedaulatan bangsa kita terancam, yang kita 
lakukan adalah ….  
a. rela mati untuk bangsa Indonesia 
b. membuat demo 
c. bersembunyi ke tempat yang aman 
d. mencari bantuan 
27. Seorang pelajar berjuang meniru sifat pahlawan dengan cara ….  
a. membersihkan kelas 
b. memberantas kebodohan  
c. belajar dengan giat 
d. bekerja dengan malas 
28. Peran para pelajar dalam mengisi kemerdekaan dengan ….  
a. ikut berperang 
b. menjadi TNI-Polri 
c. giat belajar 
d. bekerja di pemerintahan 
29. Contoh sikap siswa untuk menghargai jasa para pahlawan kemerdekaan 
adalah ….   
a. melaksanakan upacara setiap hari Senin 
b. ikut berperang 
c. berkelahi dengan teman 
d. malas belajar 
30. Beikut ini adalah cara menghargai jasa pahlawan proklamasi kemerdekaan 
Indonesia, kecuali ….  
a. mendoakan para tokoh kemerdekaan  
b. melanjutkan perjuangan para tokoh dengan rajin belajar 
c. melupakan kegiatan memperingati hari kemerdekaan 








d. Kunci Jawaban Instrumen Tes Hasil Belajar 
 
Kunci Jawaban Instrumen Tes Hasil Belajar 
 
1. C  11. C  21. C   
2. C  12. C  22. A   
3. B  13. C  23. A   
4. D  14. D  24. A   
5. A  15. A  25. D   
6. A  16. D  26. A   
7. D  17. B  27. C   
8. A  18. A  28. C   
9. B  19. C  29. A   



















a. RPP Kelas Eksperimen 1 
b. RPP Kelas Eksperimen 2 
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e. Materi Pembelajaran 
f. Lampiran Penilaian Sikap 
g. Lampiran Penilaian Keterampilan 
h. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1 
i. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 














a. RPP Kelas Eksperimen 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Tematik (IPS) 
Kelas/Semester : V A / 2 
Tema  : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Sub Tema : 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar  
    Proklamasi Kemerdekaan) 
Alokasi Waktu : 9 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat dasar dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan 
tempat bermain. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 IPS 
Kompetensi Dasar 
 3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
 Indonesia dalam mempertahankan bangsa Indonesia dan upaya bangsa 
 Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.         
Indikator 
3.4.1 Menjelaskan peristiwa Rengasdengklok. 
3.4.2 Menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan. 
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3.4.3 Menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
3.4.3 Mengidentifikasi peranan tokoh penting dalam persiapan proklamasi 
kemerdekaan. 
3.4.5 Menentukan cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi kemerdekaan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 IPS 
Melalui kegiatan memeriksa jawaban teman satu kelompok dan mengerjakan 
lembar kerja:  
1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa penting menjelang proklamasi dengan 
benar. 
2. Melalui kegiatan memeriksa jawaban teman satu kelompok dan 
mengerjakan lembar kerja, siswa dapat menjelaskan peristiwa perumusan 
teks proklamasi kemerdekaan dengan benar. 
3. Siswa dapat menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dengan benar. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi peranan tokoh penting dalam persiapan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
5. Siswa dapat menentukan cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi 
kemerdekaan dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Peristiwa Sekitar Proklamasi : 
1. Peristiwa Rengasdengklok 
2. Perumusan teks proklamasi 
3. Detik-detik proklamasi kemerdekaan 
4. Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia  




E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
 Model : Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan dan presentasi.     
F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan ke 1 (3x 35 menit) 




1. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
2. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
3. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
5. Siswa melakukan tepuk semangat. 
6. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
7. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Apakah kalian tahu kapan hari kemerdekaan 
Indonesia ? Jadi Indonesia sudah merdeka berapa 
tahun?” 
8. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




1. Guru memberikan materi mengenai peristiwa 
rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi. 
2. Siswa mempelajari materi yang telah diterima. 
3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (diberikan 




4. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang setiap 
kelompok beranggotakan 5-6 orang. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat berdiskusi kelompok. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa hasil jawaban 
yang setiap siswa kerjakan tadi akan di diskusikan 
dalam kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap 
anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman 
satu kelompok untuk membuat simpulan jawaban yang 
paling tepat. 
6. Setiap kelompok mendapatkan LKS tentang peristiwa 
Rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi. 
7. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar dari pertanyaan dalam 
LKS. 
(diberikan waktu sekitar ±20 menit untuk berdiskusi) 
8. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain 
untuk mengamati aktivitas siswa. 
9. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas. 
10. Guru memimpin jalannya presentasi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa lain yang ingin 
menyanggah atau menanggapi. 
11. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang sudah dibahas tadi. 
12. Kelompok terbaik diberi penghargaan. 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang belum 
dipahami. 
2. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
3. Siswa diberikan tugas PR dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya mengenai detik-detik 
proklamasi kemerdekaan. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu 




5. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa 
bersama-sama. 
 
Pertemuan ke 2 (3x 35 menit) 




1. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
2. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
3. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.  
5. Siswa melakukan tepuk semangat. 
6. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
7. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Mengapa setiap tanggal 17 Agustus selalu diadakan   
upacara bendera dan pembacaan teks proklamasi?”. 
8. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




1. Guru memberikan materi mengenai detik-detik 
proklamasi. 
2. Siswa mempelajari materi yang telah diterima. 
3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (diberikan 
waktu ±15 menit untuk mengerjakan). 
4. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang setiap 
kelompok beranggotakan 5-6 orang. 




kegiatan yang dilakukan saat berdiskusi kelompok. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa hasil jawaban 
yang setiap siswa kerjakan tadi akan di diskusikan 
dalam kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap 
anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman 
satu kelompok untuk membuat simpulan jawaban yang 
paling tepat. 
6. Setiap kelompok mendapatkan LKS tentang detik-
detik proklamasi. 
7. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar dari pertanyaan dalam 
LKS. 
(diberikan waktu sekitar ±20 menit untuk berdiskusi) 
8. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain 
untuk mengamati aktivitas siswa. 
9. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas. 
10. Guru memimpin jalannya presentasi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa lain yang ingin 
menyanggah atau menanggapi. 
11. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang sudah dibahas tadi. 
12. Kelompok terbaik diberi penghargaan. 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang belum 
dipahami. 
2. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
3. Siswa diberikan tugas PR dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya mengenai tokoh-tokoh 
yang berperan penting dalam persiapan proklamasi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu 
belajar dengan rajin dan tekun. 






Pertemuan ke 3 (3x 35 menit) 




1. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
2. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
3. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.  
5. Siswa melakukan tepuk semangat. 
6. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
7. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Siapa yang disebut Bapak Proklamator? Apa yang 
mereka lakukan?” 
8. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




1. Guru memberikan materi mengenai peranan tokoh 
pahlawan kemerdekaan Indonesia. 
2. Siswa mempelajari materi yang telah diterima. 
3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (diberikan 
waktu ±15 menit untuk mengerjakan). 
4. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang setiap 
kelompok beranggotakan 5-6 orang. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat berdiskusi kelompok. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa hasil jawaban 
yang setiap siswa kerjakan tadi akan di diskusikan 




anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman 
satu kelompok untuk membuat simpulan jawaban yang 
paling tepat.. 
6. Setiap kelompok mendapatkan LKS tentang peranan 
tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia. 
7. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar dari pertanyaan dalam 
LKS. 
(diberikan waktu sekitar ±20 menit untuk berdiskusi) 
8. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain 
untuk mengamati aktivitas siswa. 
9. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas. 
10. Guru memimpin jalannya presentasi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa lain yang ingin 
menyanggah atau menanggapi. 
11. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang sudah dibahas tadi. 
12. Kelompok terbaik diberi penghargaan. 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang belum 
dipahami. 
2. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
3. Siswa diberikan tugas PR. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu 
belajar dengan rajin dan tekun. 









G.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar : 
a. Maryanto, dkk. (2017). Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas V, Peristiwa Dalam Kehidupan Tema 7, Revisi 2017. Jakarta: 
Kemendikbud. 
b. Maryanto, dkk. (2017). Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas V, Peristiwa Dalam Kehidupan Tema 7, Revisi 2017. Jakarta: 
Kemendikbud. 
c. Nani Rosdijati dan Irma MKA. (2015). ESPS Erlangga Straight Point 
Series untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
d. Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 
5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media dan Alat :  
a. Gambar tokoh pahlawan proklamasi kemerdekaan  
 
H.  PENILAIAN 
1. Penilaian Afektif 
a. Teknik Penilaian  : Observasi (Sikap Sosial) 
b. Bentuk Penilaian : Lembar Pengamatan 
c. Instrumen Penilaian : Jurnal (terlampir) 
2. Penilaian Kognitif  
a. Teknik penilaian : Tes tulis 
b. Bentuk Instrumen  : Pilihan ganda 
c. Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik/Bentuk Penilaian : Praktik/Performance (Presentasi) 






I.   LAMPIRAN 
1. Bahan Ajar 
2. LKS 


































b. RPP Kelas Eksperimen 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Tematik (IPS) 
Kelas/Semester : VB / 2 
Tema : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Sub Tema : 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar  
    Proklamasi Kemerdekaan) 
Alokasi Waktu : 9 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan 
tempat bermain. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 IPS 
Kompetensi Dasar 
 3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia   dalam mempertahankan bangsa Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.        
Indikator 
3.4.1 Menjelaskan peristiwa Rengasdengklok. 
3.4.2 Menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan. 
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3.4.3 Menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
3.4.3 Mengidentifikasi peranan tokoh penting dalam persiapan proklamasi 
kemerdekaan. 
3.4.5 Menentukan cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi 
kemerdekaan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 IPS 
Melalui kegiatan mengerjakan lembar kerja dan presentasi mandiri sesuai 
dengan nomor undian:  
1. siswa dapat menjelaskan peristiwa penting menjelang proklamasi dengan 
benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi 
kemerdekaan dengan benar. 
3. Siswa dapat menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dengan benar. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi peranan tokoh penting dalam persiapan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
5. Siswa dapat menentukan cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi 
kemerdekaan dengan benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Peristiwa Sekitar Proklamasi  
1. Peristiwa Rengasdengklok 
2. Perumusan teks proklamasi 
3. Detik-detik proklamasi kemerdekaan 
4. Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia  





E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
 Model  : Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan dan presentasi.     
F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan ke 1 (3x 35 menit) 




9. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam 
dengan ramah kepada siswa. 
10. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
11. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek 
ada berapa siswa yang tidak masuk. 
12. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
13. Siswa melakukan tepuk semangat. 
14. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945) 
15. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Apakah kalian tahu kapan hari kemerdekaan 
Indonesia ? Jadi Indonesia sudah merdeka berapa 
tahun?” 
16. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




13. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang 
setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang. 
14. Siswa duduk bersama dengan kelompoknya 





15. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat berdiskusi kelompok. 
16. Setiap kelompok mendapatkan LKS tentang peristiwa 
Rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi. 
17. Siswa mencoba menjawab pertanyaan dengan 
membaca materi yang sudah dibagikan guru atau 
yang terdapat pada buku paket. 
18. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar dari pertanyaan dalam 
LKS. 
(diberikan waktu sekitar ±20 menit untuk berdiskusi) 
19. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok 
lain untuk mengamati aktivitas siswa. 
20. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
kemudian guru memanggil nomor secara acak untuk 
kedepan kelas dan mengemukakan jawabannya. 
Siswa dari setiap kelompok yang memiliki nomor 
yang sama juga mengemukakan jawaban dari 
kelompoknya. 
21. Kelompok lain boleh memberi tanggapan dan apabila 
ada jawaban yang salah tugas guru adalah 
mengarahkan. 
22. Hal itu dilakukan sampai semua jawaban pada LKS 
dibahas bersama. 
23. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang sudah dibahas tadi. 
Penutup 
6. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang 
belum dipahami. 
7. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
8. Siswa diberikan tugas PR dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya mengenai detik-detik 
proklamasi kemerdekaan. 
9. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar dengan rajin dan tekun. 





Pertemuan ke 2 (3x 35 menit) 




9. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam 
dengan ramah kepada siswa. 
10. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
11. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek 
ada berapa siswa yang tidak masuk. 
12. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.. 
13. Siswa melakukan tepuk semangat. 
14. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945) 
15. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Mengapa setiap tanggal 17 Agustus selalu diadakan   
upacara bendera dan pembacaan teks proklamasi” 
16. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




13. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang 
setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang. 
14. Siswa duduk bersama dengan kelompoknya 
kemudian dibagikan nomer kepala yang berbeda-
beda. 
15. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat berdiskusi kelompok 
16. Setiap kelompok mendapatkan LKS tentang detik-
detik proklamasi kemerdekaan. 
17. Siswa mencoba menjawab pertanyaan dengan 




proklamasi yang sudah dibagikan guru atau yang 
terdapat pada buku paket. 
18. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar dari pertanyaan dalam 
LKS. 
(diberikan waktu sekitar ±20 menit untuk berdiskusi) 
19. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok 
lain untuk mengamati aktivitas siswa. 
20. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
kemudian guru memanggil nomor secara acak untuk 
kedepan kelas dan mengemukakan jawabannya. 
Siswa dari setiap kelompok yang memiliki nomor 
yang sama juga mengemukakan jawaban dari 
kelompoknya. 
21. Kelompok lain boleh memberi tanggapan dan apabila 
ada jawaban yang salah tugas guru adalah 
mengarahkan. 
22. Hal itu dilakukan sampai semua jawaban pada LKS 
dibahas bersama. 
23. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang sudah dibahas tadi. 
Penutup 
6. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang 
belum dipahami. 
7. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
8. Siswa diberikan tugas PR dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya mengenai tokoh-
tokoh yang berperan penting dalam persiapan 
proklamasi. 
9. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar dengan rajin dan tekun. 







Pertemuan ke 3 (3x 35 menit) 




9. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam 
dengan ramah kepada siswa. 
10. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
11. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek 
ada berapa siswa yang tidak masuk. 
12. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
13. Siswa melakukan tepuk semangat. 
14. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945) 
15. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Siapa yang disebut Bapak Proklamator? Apa yang 
mereka lakukan?” 
16. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




13. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang 
setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang. 
14. Siswa duduk bersama dengan kelompoknya 
kemudian dibagikan nomer kepala yang berbeda-
beda. 
15. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat berdiskusi kelompok. 
16. Setiap kelompok mendapatkan LKS tentang tokoh 
perjuangan dan perannya.  
17. Siswa mencoba menjawab pertanyaan dengan 
membaca materi  tentang peranan tokoh pahlawanan 




atau yang terdapat pada buku paket. 
18. Siswa bersama dengan kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar dari pertanyaan dalam 
LKS. 
(diberikan waktu sekitar ±20 menit untuk berdiskusi) 
19. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok 
lain untuk mengamati aktivitas siswa. 
20. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
kemudian guru memanggil nomor secara acak untuk 
kedepan kelas dan mengemukakan jawabannya.  
Siswa dari setiap kelompok yang memiliki nomor 
yang sama juga mengemukakan jawaban dari 
kelompoknya. 
21. Kelompok lain boleh memberi tanggapan dan apabila 
ada jawaban yang salah tugas guru adalah 
mengarahkan. 
22. Hal itu dilakukan sampai semua jawaban pada LKS 
dibahas bersama. 
23. Siswa bersama guru menyimpulkan jawaban akhir 
dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang sudah dibahas tadi. 
Penutup 
6. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang 
belum dipahami. 
7. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
8. Siswa diberikan tugas PR. 
9. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar dengan rajin dan tekun. 









G.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar : 
a. Maryanto, dkk. (2017). Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas V, Peristiwa Dalam Kehidupan Tema 7, Revisi 2017. Jakarta: 
Kemendikbud. 
b. Maryanto, dkk. (2017). Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas V, Peristiwa Dalam Kehidupan Tema 7, Revisi 2017. Jakarta: 
Kemendikbud. 
c. Nani Rosdijati dan Irma MKA. (2015). ESPS Erlangga Straight Point 
Series  untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
d. Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 
5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media dan Alat :  
a. Gambar tokoh pahlawan proklamasi kemerdekaan  
 
H.  PENILAIAN 
1. Penilaian Afektif 
a. Teknik Penilaian  : Observasi (Sikap Sosial) 
b. Bentuk Penilaian : Lembar Pengamatan 
c. Instrumen Penilaian : Jurnal (terlampir) 
2. Penilaian Kognitif  
a. Teknik penilaian : Tes tulis 
b. Bentuk Instrumen  : Pilihan ganda 
c. Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik/Bentuk Penilaian : Praktik/Performance (Presentasi) 






I.   LAMPIRAN 
1. Bahan Ajar 
2. LKS 


































c. RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Mlati 2 
Mata Pelajaran : Tematik (IPS) 
Kelas/Semester : V / 2 
Tema : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Sub Tema : 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar  
    Proklamasi Kemerdekaan) 
Alokasi Waktu : 9 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan 
tempat bermain. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 IPS 
Kompetensi Dasar 
 3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan bangsa Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.         
Indikator 
3.4.1 Menjelaskan peristiwa Rengasdengklok. 
3.4.2 Menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan. 
3.4.3 Menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
 133 
 
3.4.3 Mengidentifikasi peranan tokoh penting dalam persiapan proklamasi 
kemerdekaan. 
3.4.5 Menentukan cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi 
kemerdekaan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 IPS 
Melalui kegiatan menyimak penjelasan dari guru dan tanya jawab:  
1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa penting menjelang proklamasi dengan 
benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi 
kemerdekaan dengan benar. 
3. Siswa dapat menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dengan benar. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi peranan tokoh penting dalam persiapan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
5. Siswa dapat menentukan cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi 
kemerdekaan dengan benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Peristiwa Sekitar Proklamasi : 
1. Peristiwa Rengasdengklok 
2. Perumusan teks proklamasi 
3. Detik-detik proklamasi kemerdekaan 
4. Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia  
5. Cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi kemerdekaan 
E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
 Model : Konvensional (Teacher Centered) 




F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan ke 1 (3x 35 menit) 




17. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam 
dengan ramah kepada siswa. 
18. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
19. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek 
ada berapa siswa yang tidak masuk. 
20. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
21. Siswa melakukan tepuk semangat. 
22. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945) 
23. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Apakah kalian tahu kapan hari kemerdekaan 
Indonesia ? Jadi Indonesia sudah merdeka berapa 
tahun?” 
24. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




24. Guru meminta siswa membaca materi mengenai 
peristiwa rengasdengklok dan perumusan teks 
proklamasi. 
25. Guru menjelaskan materi mengenai peristiwa 
rengasdengklok dan perumusan teks proklamasi. 
26. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan yang 
telah disampaikan guru. 
27. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 





29. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 
30. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama 
siswa menyimpulkan jawaban yang tepat 
31. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan/tulisan terhadap keberhasilan 
siswa dalam mengerjakan. 
Penutup 
11. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang 
belum dipahami. 
12. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
13. Siswa diberikan tugas PR dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya mengenai detik-detik 
proklamasi kemerdekaan. 
14. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar dengan rajin dan tekun. 




Pertemuan ke 2 (3x 35 menit) 




17. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam 
dengan ramah kepada siswa. 
18. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
19. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek 
ada berapa siswa yang tidak masuk. 
20. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
21. Siswa melakukan tepuk semangat. 
22. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari 




23. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Mengapa setiap tanggal 17 Agustus selalu diadakan   
upacara bendera dan pembacaan teks proklamasi”. 
24. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 
dicapai dengan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
Inti 
24. Guru meminta siswa membaca materi mengenai 
detik-detik proklamasi. 
25. Guru menjelaskan materi mengenai detik-detik 
proklamasi. 
26. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan yang 
telah disampaikan guru. 
27. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 
28. Guru meminta siswa mengerjakan soal-soal terkait 
materi tersebut. 
29. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 
30. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama 
siswa menyimpulkan jawaban yang tepat 
31. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan/tulisan terhadap keberhasilan 
siswa dalam mengerjakan. 
80 menit 
Penutup 
11. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang 
belum dipahami. 
12. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
13. Siswa diberikan tugas PR dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya mengenai tokoh-
tokoh yang berperan penting dalam persiapan 
proklamasi. 
14. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar dengan rajin dan tekun. 






Pertemuan ke 3 (3x 35 menit) 




17. Guru menyapa siswa dan mengucapkan salam 
dengan ramah kepada siswa. 
18. Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa. 
19. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengecek 
ada berapa siswa yang tidak masuk. 
20. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
21. Siswa melakukan tepuk semangat. 
22. Siswa menyanyikan lagu nasional (Hari 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945) 
23. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
tentang proklamasi. 
“Siapa yang disebut Bapak Proklamator? Apa yang 
mereka lakukan?” 
24. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan tujuan yang akan 




24. Guru meminta siswa membaca materi mengenai 
peranan tokoh pahlawanan kemerdekaan Indonesia 
25. Guru menjelaskan materi mengenai peranan tokoh 
pahlawanan kemerdekaan Indonesia. 
26. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan yang 
telah disampaikan guru. 
27. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 





29. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 
30. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama 
siswa menyimpulkan jawaban yang tepat 
31. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan/tulisan terhadap keberhasilan 
siswa dalam mengerjakan. 
Penutup 
11. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang 
belum dipahami. 
12. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
13. Siswa diberikan tugas PR. 
14. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar dengan rajin dan tekun. 




G.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar : 
a. Maryanto, dkk. (2017). Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas V, Peristiwa Dalam Kehidupan Tema 7, Revisi 2017. 
Jakarta: Kemendikbud. 
b. Maryanto, dkk. (2017). Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas V, Peristiwa Dalam Kehidupan Tema 7, Revisi 2017. 
Jakarta: Kemendikbud. 
c. Nani Rosdijati dan Irma MKA. (2015). ESPS Erlangga Straight Point 
Series  untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
d. Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 




2. Media dan Alat :  
a. Gambar tokoh pahlawan proklamasi kemerdekaan  
H.  PENILAIAN 
1. Penilaian Afektif 
a. Teknik Penilaian  : Observasi (Sikap Sosial) 
b. Bentuk Penilaian : Lembar Pengamatan 
c. Instrumen Penilaian : Jurnal (terlampir) 
2. Penilaian Kognitif  
a. Teknik penilaian : Tes tulis 
b. Bentuk Instrumen  : Pilihan ganda 
c. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
I.   LAMPIRAN 
1. Bahan Ajar 


















d. Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen 
 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Pertemuan 1 
 
   Hari/tanggal : ……. 
  Materi : Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan  
       teks proklamasi 




























Langkah Kerja : 
a. Duduklah dengan kelompokmu. 







c. Bacalah terlebih dahulu materi ajar sebelum mulai berdiskusi. 
d. Diskusikan pertanyaan yang ada di dalam Lembar Kerja secara 
berkelompok. 
e. Tuliskan hasil diskusimu pada lembar kerja yang telah 
disediakan. 
f. Waktu mengerjakan adalah 20 menit. 






















































































































































































































































































































































































































Tokoh yang merumuskan teks 
Proklamasi : 
1) ………… 
    Perannya : 
2) ………… 
    Perannya : 
3) ………… 
    Perannya : 
 
Tokoh golongan muda yang 
ikut serta dalam merumuskan 
teks Proklamasi : 
1) ………… 
    Perannya : 
2) ………… 
    Perannya : 
3) ………… 
    Perannya : 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Pertemuan 2 
 
   Hari/tanggal : ……. 
  Materi : Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan 
































Langkah Kerja : 
a. Duduklah dengan kelompokmu. 







c. Bacalah terlebih dahulu materi ajar sebelum mulai berdiskusi. 
d. Diskusikan pertanyaan yang ada di dalam Lembar Kerja secara 
berkelompok. 
e. Tuliskan hasil diskusimu pada lembar kerja yang telah 
disediakan. 
f. Waktu mengerjakan adalah 20 menit. 





1. Diskusikan secara berkelompok materi tentang “Detik-detik 
Proklamasi”. Kemudian diskusikan jawaban yang paling tepat untuk 






















1. Kapan teks Proklamasi Kemerdekaan dibacakan ? 
Jawaban : 
……………………………………………………………………………………………. 
2. Di mana teks Proklamasi dibacakan ? 
Jawaban : 
……………………………………………………………………………………………. 
3. Siapakah yang membuat dan membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan ? 
Jawaban : 
……………………………………………………………………………………………. 









2. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berlangsung pada tanggal 17 
Agustus 1945 di Jakarta. Berita tentang proklamasi kemerdekaan 

































Lembar Kerja Siswa (LKS) 




















C.  Bagaimana reaksi masyarakat Indonesia mendengar berita 

















   Hari/tanggal : ……. 
  Materi : Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan  
      Indonesia  dan Cara menghargai jasa para  
      pahlawan proklamasi kemerdekaan 





























Langkah Kerja : 
a. Duduklah dengan kelompokmu. 







c. Bacalah terlebih dahulu materi ajar sebelum mulai berdiskusi. 
d. Diskusikan pertanyaan yang ada di dalam Lembar Kerja secara 
berkelompok. 
e. Tuliskan hasil diskusimu pada lembar kerja yang telah 
disediakan. 
f. Waktu mengerjakan adalah 20 menit. 


































Kapan dan dimana beliau dilahirkan ? 
…………………………………………………………..
…….. 
Siapakah nama tokoh berikut ? 
…………………………………………………………..
…….. 
Julukan apa yang diberikan kepadanya ? 




Apa saja yang sudah diperjuangkannya bagi 







































Kapan dan dimana beliau dilahirkan ? 
…………………………………………………………..…
….. 
Siapakah nama tokoh berikut ? 
…………………………………………………………..…
….. 
Julukan apa yang diberikan kepadanya ? Mengapa 




Apa saja yang sudah diperjuangkannya bagi bangsa 







































Kapan dan dimana beliau dilahirkan ? 
…………………………………………………………..…
….. 
Siapakah nama tokoh berikut ? 
…………………………………………………………..…
….. 
Julukan apa yang diberikan kepadanya ? Mengapa 




Apa saja yang sudah diperjuangkannya bagi bangsa 










2.  Para pahlawan sangat berjasa dalam meraih kemerdekaan Indonesia. Jasa-jasa para 
pahlawan tidak boleh kita lupakan. Kita harus mengenang jasa para pahlawan 
tersebut. Jelaskan hal apa saja yang kalian lakukan untuk menghargai jasa dan 





























e. Materi Pembelajaran 
 
RANGKUMAN MATERI 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 
A. Peristiwa Rengasdengklok 
 Soekarno, Moh. Hatta dan Rajiman Widyodiningrat kembali ke 
Indonesia pada tangga 14 Agustus 1945. Ditanggal yang sama, Sutan Syahrir 
dari golongan muda mendengar berita kekalahan Jepang terhadap Sekutu. Ia 
pun menemui Soekarno untuk mendesak agar segera dilakukan proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. Namun, Soekarno menolak usulan tersebut karena 
menginginkan agar proklamasi dilakukan melalui sidang PPKI. Sutan Syahrir 
dan golongan muda lainnya yang meliputi Sukarni, Jusuf Kunto, dr.Muwardi, 
dan Sudanco Singgih mengadakan rapat di Lembaga Bakteriologi di Jalan 
Penggangsaan Timur Jakarta. 
 Dalam rapat itu diputuskan untuk mengungsikan Sukarno dan Hatta ke 
luar kota. Tempat yang dipilih adalah Rengasdengklok, sebuah kota 
kawedanan di sebelah timur Jakarta. Tujuan “penculikan” itu adalah 
menjauhkan dan mengamankan kedua pemimpin nasional itu dari pengaruh 
Jepang. Untuk menghindari kecurigaan dan tindakan yang dapat diambil oleh 
tentara Jepang, rencana itu diserahkan kepada Sudanco singgih. Rencana itu 
berhasil dengan baik berkat dukungan Latief Hendraningrat, berupa 
perlengkapan tentara Peta. 
 Pagi-pagi buta sekitar pukul 04.00, tanggal 16 Agustus 1945, Sukarno-
Hatta dibawa ke Rengasdengklok. Selain untuk menjauhkan Soekarno-Hatta 
dari pengaruh Jepang, para pemuda bermaksud memaksa mereka agar segera 
memproklamasikan kemerdekaan lepas dari segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Jepang. ternyata kedua tokoh itu cukup berwibawa. Para pemuda pun 
segan untuk mendesak mereka. Namun, Sudanco Singgih memberikan 
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keterangan bahwa dalam pembicaraan berdua dengan Bung Karno, Bung 
Karno menyatakan bersedia melaksanakan proklamasi segera setelah kembali 
ke Jakarta. Berdasarkan hal itu, siang itu juga Singgih kembali ke Jakarta. Ia 
menyampaikan rencana Proklamasi kepada para pemimpin pemuda di Jakarta. 
 Sementara itu,  di Jakarta, golongan tua dan golongan muda sepakat 
bahwa proklamasi kemerdekaan dilakukan di Jakarta. Golongan tua mewakili 
Mr. Ahmad Soebarjo dan golongan muda yang diwakili Wikana. Laksamana 
Maeda, bersedia menjamin keselamatan mereka selama berada dirumahnya. 
Laksamana Maeda adalah seorang perwira penghubung Angkata Darat dan 
Angkatan Laut Jepang. berdasarkan kesepakatan itu, jusuf Kunto, dari pihak 
Pemuda mengantar Ahmad Soebarjo ke Rengadengklok pada hari itu juga. 
Mereka akan menjemput Soekarno-Hatta. Semula para pemuda tidak mau 
melepas Soekarno-Hatta serta terjadi perdebatan antara golongan tua dan 
golongan muda namun Ahmad Subarjo sebagai penengah memberikan 
jaminan bahwa proklamasi kemerdekaan akan diumumkan pada tanggal 17 
Agustus keesokan harinya, selambat-lambatnya pukul 12.00. Bila hal tersebut 
tidak terjadi, Ahmad Soebarjo rela mempertaruhkan nyawanya. Dengan 
jaminan itu, komandan kompi Peta setempat, Sudanco Singgih akhirnya 
ersedia melepaskan Soekarno-Hatta. 
B. Perumusan Teks Proklamasi 
 Sesampai di Jakarta Soekarno-Hatta bersama Laksamana Maeda 
meneui Mayjen Nishimura untuk berunding, namun Nishimura tidak 
mengijinkan proklamasi kemerdekaan. Kemudian, mereka menuju rumah 
Laksamana Maeda di Jalan Imam Bonjol Nomor 1, dipilihnya rumah 
Laksamana Maeda karna Maeda bersedia menjamin keselamatan mereka 
selama berada dirumahnya dari pengawasan Jepang. Ditempat inilah naskah 
proklamasi dirumuskan. Para pemuka Indonesia yang hadir berkumpul dalam 
dua ruangan, ruang makan dan serambi depan. 
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 Perumusan teks proklamasi dilakukan di dalam ruang makan, naskah 
proklamasi disusun oleh tiga orang yaitu Soekarno, Hatta dan Mr. Ahmad 
Soebarjo. Teks proklamasi terdiri dari dua kalimat, Soekarno menulis 
rumusan proklamasi. Kalimat pertama naskah proklamasi diusulkan oleh 
Ahmad Soebarjo yang dikutip dari Piagam Jakarta, sedangkan kalimat kedua 
diusulkan oleh Moh.Hatta. Setelah selesai, teks proklamasi tersebut dibacakan 
di hadapan tokoh-tokoh peserta rapat. Setelah terjadi kesepakatan bersama, 
teks proklamasi selanjutnya diserahkan kepada Sayuti Melikuntuk diketik.  
 Setelah naskah proklamasi disetujui, Moh. Hatta mengusulkan agar 
seluruh anggota PPKI yang hadir menandatangani naskah tesebut. Namun, 
Sukarni mengusulkan agar Soekarno dan Moh.Hatta saja yang menadatangani 
sebagai wakil bangsa Indonesia. Akhirnya, Teks proklamasi hanya 
ditandatangani oleh Ir.Soekarno dan Drs. Moh.Hatta atas nama bangsa 
Indonesia. Naskah itulah yang dikenal sebagai naskah Proklamasi yang 
autentik. 
 Akhirnya, proklamasi kemerdekaan dilakukan di kediaman Soekarno 
di Jalan Pengangsaan Timur No.56 pukul 10.00. setelah itu, para tokoh bangsa 
yang hadir, keluar dari rumah Laksamana Maeda dan pulang ke rumah 
masing-masing. Sebelum semua pulang, Hatta berpesan kepada para pemuda 
yang bekerja pada pers dan kantor berita, terutama B.M Diah untuk 
memperbanyak teks proklamasi dan menyiarkan ke seluruh dunia. 
 Sementara itu, para pemuda tidak langsung pulang kerumah masing-
masing. Mereka dibagi ke dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok 
pemuda mengirim kurir untuk memebrtitahukan kepada masyarakat bahwa 
saat proklamasi telah tiba. 
C. Detik-detik Proklamasi Kemerdekaaan Indonesia 
 Pada tanggal 17 Agustus 1945 pagi banyak orang berkumpul di 
kediaman Soekarno, mereka adalah rakyat dan para pemuda yang hadir lebih 
dari seribu orang. Awalnya, proklamasi hendak dilakukan di Lapangan 
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IKADA (kini sebelah selatan Lapangan Monas). Namun untuk menghindari 
bentrokan dengan tentara Jepang, tempat pembacaan proklamasi dipindahkan. 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dibacakan di Jalan Pengangsan Timur 
No. 56 Jakarta, sekitar pukul 10.00. pembacaan teks proklamasi dilakukan 
oleh Ir. Soekarno didampingi oleh Mohammad Hatta dan para tokoh nasional. 
 Setelah pembacaan teks proklamasi selesai, upacara dilanjutkan 
dengan pengibaran Bendera Merah Putih. Pengibaran Bendera Merah Putih 
dilakukan oleh S.Suhud dan Latief Hendraningrat, serta diringin lagi 
Indonesia Raya. Bendera Merah Putih itu dijahit oleh Ibu Fatmawati 
Soekarno. Pada saat Sang Saka Merah Putih dikibarkan, tanpa ada yang 
memberikan aba-aba, para hadirin menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah 
pengibara Bendera Merah Putih, Walikota Suwiryo dan dr.Mawardi 
memberikan sambutan. Kemudian mereka yang hadir saling bertukar pikiran 









 Berita proklamasi tesebar ke seluruh Indonesia dalam waktu singkat. 
Rakyat di berbagai daerah menyambut gembira berita proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. Penyebarluasan berita teks proklamasi kemerdekaan: 
1. Para pemuda menyebarkan berita proklamasi melalui berbagai cara, antara 
lain menyebar pamflet (selebaran) yang ditempelkan di tempat umum, 
mengadakan pertemuan, dan menulis pada tembok-tembok. 
PROKLAMASI 
 Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan Kemerdekaan 
Indonesia. 
 Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., 
diselenggarakan dengan tjara seksama dan dalam tempo jang sesingkat-
singkatnja.  
     Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 
      Atas nama bangsa Indonesia 




2. Wartawan Kantor Berita Domei (sekarang Kantor Berita Anatara), 
Syahruddin berhasil menyelundupkan teks Proklamasi dan diterima oleh 
Kepala Bagian radio, Waidan B. Palenewen. Teks Proklamasi tersebut 
kemudian diberikan kepada F.Wuz untuk segera disiarkan melalui radio 
Domei. 
3. Berita Proklamasi kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui 
beberapa surat kabar. Harian Soeara Asia di Surabaya adalah koran 
pertama yang menyiarkan berita Proklamasi. 
4. Pihak pemerintah Republik Indonesia juga menegaskan para gubernur 
yang telah dilantik pada tanggal 2 September 1945 untuk 
menyebarluaskan berita proklamasi di wilayahnya, yaitu Teuku 
Muhammad Hasan ke Sumatra, Sam Ratulangi ke Sulawesi, Ketut Puja ke 
Nusa Tenggara, dan A.A Hamidhan ke Kalimantan. 
 Sambutan rakyat di Berbagai daerah terhadap Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Peristiwa penting yang menunjukkan dukungan 
rakyat secara spontan terhadap proklamasi, diantaranya Rapat Raksasa di 
Lapangan Ikada (Ikatan Atletik Djakarta) Jakarta pada tanggal 19 September 
1945 menyambut kemerdekaan, usaha menegakkan kedaulatan juga terjadi 
diberbagai daerah dengan adanya tindakan heroik diberbagai daerah yang 
mendukung Proklamasi Kemerdekaan. 
 Proklamasi kemerdekaan memiliki makna penting bagi bangsa 
Indenesia. Proklamasi kemerdekaan menjadi tonggak awal berdirinya negara 
Indonesia merdeka yang lepas dari penjajahan. Bagi bangsa Indonesia 
kemerdekaan mempunyai arti penting, yang artinya bangsa Indonesia bebas 
dari penjajah dan kebebasan mengatur negara sendiri. Peristiwa itu membawa 
perubahan yang luar biasa dalam kehidupan bangsa Indonesia. Bangsa 
indonesia menjadi bangsa yang merdeka, serta dapat menentukan sendiri nasib 




D. Peranan Tokoh-tokoh Penting dalam Proklamasi Kemerdekaan 
 Proklamasi kemerdekaan Indonesia dicapai berkat jasa para tokoh 
bangsa. Mereka rela erkorban demi kepentingan bangsa dan negara Indonesia. 
Para tokoh tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Ir. Soekarno, ditetapkan sebagai Pahlawan Proklamator dengan sapaan 
akrabnya Bung Karno. Ir.Soekarno dikenal pandai berpidato dan 
menguasai beberapa bahasa asing sehingga dijuluki sebagai “Singa 
Podium”. Beliau dilahirkan pada tanggal 6 Juni 1901 di Blitar, Jawa 
Timur. Beliau mulai aktif berjuang pada masa pergerakan nasional dengan 
memimpin Partai Nasional Indonesia (PNI). Jenjang pendidikannya 
dimulai dari Indische School (IS) di Tulungagung, Jawa Timur. Setelah 
lulus kemudian Soekarno melanjutkan pendidikannya ke Europesche 
Legere School (ELS) Mojokerto, Jawa Timur menjadi Hogore Burger 
School (HBS) Surabaya dan Technische Hogere School (THS) sekarang 
menjadi ITB di bandung, Jawa Barat, dan memperoleh gelar insinyur. 
Soekarno merumuskan naskah proklmamasi bersama dengan Moh. Hatta 
dan Ahmad Soebarjo. Pada tanggal 17 Agustus 1945 Soekarno 
membacakan Proklamasi Kemerdekaan RI dan bersama dengan Moh. 
Hatta ia menandatangani naskah proklamasi kemerdekaan. Pada tanggal 
18 Agustus 1945 Soekarno dipilih menjadi presiden Republik Indonesia 
pertama. Karena jasa-jasanya, sejak tahun 1986 Soekarno memperoleh 
pemberian gelar Pahlawan Proklamator Kemerdekaan Indonesia. 
2. Drs. Mohammad Hatta, merupakan pahlawan nasional dan pahlawan 
Proklamator kemerdekaan Indonesia. Panggilan akrabnya adalah Bung 
Hatta, beliau dilahirkan di Sumatra Barat kota Bukittinggi pada tanggal 12 
Agustus 1902. Hatta bersama-sama dengan Soekarno dan Ahmad 
Soebarjo, merumuskan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia. Ia 
menandatangani naskah proklamasi kemerdekaan bersama dengan 
Soekarno. Beliau mendampingi Soekarno membaca teks proklamasi 
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kemerdekaan Indonesia. Setelah kemerdekaan Indonesia, beliau menjabat 
sebagai wakil Presiden Republik Indonesia untuk yang pertama kali 
mendampingi Soekarno. 
Hatta pertama kali memperoleh pendidikan formal di sekolah Swasta. 
Beliau menyelesaikan pendidikan Europese Largere School (ELS) di 
Bukittinggi. Setelah lulus dari ELS, Hatta melanjutkan sekolah di Meer 
Uirgebreid Lagere School (MULO) adalah sekolah menengah pertama di 
Padang pada zaman kolonial Belanda di Indonesia. Pada tahun 1921 Hatta 
melanjutkan pendidikan di Handels Hogere School (Sekolah Tinggi 
Ekonomi) di Rotterdam Belanda untuk belajar ilmu perdagangan/bisnis, 
dan mendapat gelar doktorandus (drs) 
Atas jasa-jasanya, Moh.Hatta diberi gelar penghargaan sebagai Pahlawan 
Proklamator Kemerdekaan Indonesia. Moh. Hatta juga mendapat julukan 
sebagai Bapak Koperasi Indonesia karena menjadi seorang ahli di bidang 
ekonomi kerakyatan khususnya dunia perkoprasian. 
3. Mr. Ahmad Soebarjo, merupakan golongan tua pada saat menjelang 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Ia dilahirkan tanggal 23 Maret 1896 
di Karawang Jawa Barat. Beliau adalah tokoh pejuang kemerdekaan 
Indoneisa dan seorang Pahlawan Nasional Indonesia, ia adalah menteri 
Luar Negeri pertama. Ahmad Soebarjo bersekolah di Hogere Burger 
School (setara dengan Sekolah Menengah Atas) di Jakarta pada tahun 
1917 kemudian memiliki gelar Meester in de Rechten atau disebut Sarjana 
Hukum di bidang undang-undang, yang diperoleh di Universitas Leiden 
Belanda pada tahun 1933. 
Ia aktif dalam perjuangan pergerakan nasional, termasuk anggota PPKI, 
serta terlibat dalam perumusan rancangan Undang-Undang Dasar. Dalam 
perdebatan antara golongan muda dan golongan tua untuk 
memproklamasikan kemerdekaan, Ahmad Soebarjo berhasil menengahi 
perdebatan dan menyakinkan para pemuda untuk tidak berburu-buru 
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memproklamasikan kemerdekaan. Beliau juga menyetujui untuk 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di Jakarta. 
4. Laksamana Tadashi Maeda, seorang Perwira Angkatan Laut Jepang 
dengan jabatan Wakil Komandan Angkatan Laut Jepang di Jakarta. Ia 
merupakan teman baik Mr. Ahmad Soebarjo dan bersimpati terhadap 
perjuangan bangsa Indonesia. Untuk itu, rumahnya dijadikan sebagai 
temapat pertemuan para pejuang Indonesia untuk merumuskan naskah 
Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 16 Agustus 1945. 
5. Fatmawati adalah istri Bung Karno, dilahirkan di Bengkulu pada tanggal 5 
Februari 1923. Ia berjasa menjahitkan Bendera Pusaka Merah Putih. 
Bendera tersebut dikibarkan pada tanggal 17 Agustus 1945 di halaman 
rumahnya yang sekaligus tempat dibacakan naskah Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia di Jalan Pengangsaan Timur Nomor 56 Jakarta. 
6. Latif Hendradiningrat, seorang pejuang kemerdekaan. Pada masa 
pendudukan jepang menjadi anggota Peta (Pembela Tanah Air). Beliau 
adalah penggerak Bendera Merah putih tanggal 17 Agustus 1945. Beliau 
membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke Rengasdengklok 
Karawang. 
7. Chaerul Saleh, seorang aktivis pemuda dalam pergerakan nasional. Ia 
menjadi anggota Angkatan Muda Indonesia pada saat pendudukan Jepang, 
tetapi akhirnya ia sangat dibenci, ia menjadi pemimpin pertemuan di 
gedung Bakterologi Jakarta (sekarang Universitas Indonesi 
8. Wikana, aktif dalam organisasi kepemudaan pada masa Jepang. ia 
dilahirkan tanggal 13 September 1916 di Sumedang Jawa Barat. Ia 
merupakan wakil dari golongan muda yang menghadap Ir. Soekarno 
bersama Darwis untuk menyampaikan hasil rapat para pemuda Indonesia 
di gedung Bakteriologi. Ia juga ikut mengusulkan agar proklamasi 
diadakan di Jakarta. 
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9. Sukarni, dilahirkan tanggal 14 Juli 1916 di Blitar, Jawa Timur. Ia aktif 
sebagai anggota organisasi pemuda Angkatan Baroe Indonesia dan 
Gerakan Rakyar Baru yang bertujuan Indonesia Merdeka. Selama 
pendudukan Jepang, ia bekerja di kantor berita Domei, Sandenbu, dan 
kantor pusat Seinendan. Ia juga mengusulkan agar naskah proklamasi 
ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Drs. Moh.hatta sebagai wakil bangsa 
Indonesia. 
E. Cara Menghargai Jasa Para Pahlawan Proklamasi Kemerdekaan 
 Kemerdekaan yang dinikmati sekarang bukan pemberian dari Jepang 
atau pemerintahan Belanda. Kemerdekaan ini adalah hasil perjuanagan bangsa 
Indonesia sendiri. Dalam perjuangan mencapai Indonesia merdeka, para 
pahlawan rela berjuang dengan gagah berani mengorbankan harta, benda dan 
nyawa demi mencapai kemerdekaan negara kita. Sikap-sikap keteladanan para 
pahlawan wajib kita ikuti dalam kehidupan sehari-hari. Kita pun wajib 
menghargai jasa-jasa para pahlawab kemerdekaan. 
 Cara mengenang dan menghargai jasa para pahlawan kemerdekaan, 
diantaranya sebagai berikut. 
1. Mendoakan para pahlawan saat mengheningkan cipta pada upacara 
bendera di sekolah. 
2. Melakukan ziarah ke Taman Makam Pahlawan, kemudian mendoakan 
para pahlawan tersebut. 
3. Melakukan upacara peringatan kemerdekaan dengan penuh hikmat. 
4. Mengisi kemerdekaan dengan sebaik-baiknya. Sebagai pelajar, kamu 
dapat mengisi kemerdekaan dengan belajar tekun supaya kelak bisa 
menjadi penerus yang cerdas, terampil, dan berguna bagi bangsa dan 
negara 
5. Menerapkan sikap-sikap keteladanan para pahlawan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti gemar bermusyawarah, mendahulukan kepentingan 
bersama dan berani menyatakan pendapat. 
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f. Lampiran Penilaian Sikap 
 
PENILAIAN JURNAL SIKAP 
 Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
 Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
 Kelas/Semester  : V/semester 1 
 Materi Pelajaran  : Tematik 






1.       
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
dst.       
Keterangan : 
Butir Sikap yang dapat digunakan adalah : Tanggung jawab, jujur, disiplin, 
percaya diri, mandiri, demokratis, peduli terhadap lingkungan, sikap patriotisme, 
gotong royong, kooperatif/kerjasama, ramah, persatuan, nasionalisme, tenggang 













g. Lampiran Penilaian Keterampilan 
Presentasi Hasil Diskusi 
  Instrumen Penilaian 
No Aspek 
Nilai 
3 2 1 
Kemampuan Presentasi 
1 Kualitas vocal    
2 
Bahasa tubuh yang 
mendukung 
   
3 
Penyaji menanggapi 
pertanyaan dari audien 
   
4 
Membuka dan menutup 
presentasi 
   
Materi yang Dipresentasikan 




   
7 
Memuat gambar, diagram, 
dll. Yang mendukung 
presentasi 
   
Jumlah Perolehan    
  Keterangan : Nilai  0 – 7 : Kurang 
     8 – 14 : Cukup 
   15 – 21: Baik 
 
  Rubrik Penilaian 
No Aspek 
Nilai 
3 2 1 
Kemampuan Presentasi 
1 










































































































































h. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1  
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization) 
  Pokok Bahasan : Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks  
     Proklamasi 
 Sekolah  : SD Negeri Sendangadi 1 
 Kelas/Semester : VA/ 2 
 Hari/Tanggal  : Senin/29 Januari 2018 
 Pertemuan ke  : 1 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh siswa 
untuk berdoa bersama dan  
meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk 
√  
Guru mengecek kehadiran 
siswa, 1 siswa tidak hadir 
karna ijin. 
4. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran 
√  
Guru memberikan motivasi 
untuk semangat dan disiplin 




5. Siswa melakukan tepuk semangat. √  
Siswa melakukan tepuk 
semangat sebanyak 1 kali. 
6. 
Siswa menyanyikan lagu nasional 
(Hari Kemerdekaan 17 Agustus 
1945) 
√  
Siswa bersama dengan guru 
menyanyikan lagu Hari 
kemerdekaan dengan posisi 
berdiri tegap. 
7. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan tentang proklamasi. 
√  
Guru bertanyajawab kepada 
siswa terkait peristiwa 
sebelum proklamasi. 
8. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan 
tujuan yang akan dicapai dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
√  
Guru menjelaskan kegiatan 




Guru memberikan materi 
mengenai peristiwa 
rengasdengklok dan perumusan 
teks proklamasi. 
√  
Setiap siswa memperoleh 
materi pelajaran. 
10. 
Siswa mempelajari materi yang 
telah diterima. 
√  
Siswa diberi waktu 15 
menit untuk membaca 
materi. 
11. 
Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa (diberikan waktu 
±15 menit untuk mengerjakan) 
√  
Siswa mengerjakan 
pertanyaan secara mandiri 
tanpa melihat materi. 
12. 
Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok yang setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang. 
√  
Siswa terbagi ke dalam 6 
kelompok. (5 kelompok 
beranggota 5 dan 1 
kelompok beranggota 6). 
13. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
guru mengenai kegiatan yang 
dilakukan saat berdiskusi 
kelompok. 
√  
Guru menjelaskan kegitan 
diskusi yang akan dilakukan 
setiap kelompok. 
14. 
Setiap kelompok mendapatkan 
LKS tentang peristiwa 
Rengasdengklok dan perumusan 
teks proklamasi. 
√  
Setiap kelompok menerima 
LKS. 
15. 
Siswa bersama dengan kelompok 
mendiskusikan jawaban yang 









Guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain untuk 
mengamati aktivitas siswa. 
√  
Guru mengamati kegiatan 
setiap kelompok. 
17. 
Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan tugas, setiap 
kelompok mempresentasikan hasil 






Guru memimpin jalannya 
presentasi dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa lain 
yang ingin menyanggah atau 
menanggapi. 
√  
Guru memimpin jalannya 
presentasi, memberikan 
kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk 
menanggapi jawaban 
kelompok lainnya. Guru 
mengarahkan jawaban yang 
benar apabila terdapat 
jawaban yang salah. 
19. 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang 
sudah dibahas tadi. 
√  
Siswa dan guru 
menyimpulkan jawaban 
yang tepat pada LKS, bagi 
kelompok yang menjawab 




Kelompok terbaik diberi 
penghargaan. 
√  
Guru memberikan bintang 
kepada kelompok terbaik. 
Penutup 
21. 
Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
√  
Tidak ada yang ditanyakan 
oleh siswa. 
22. 
Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
Guru menunjuk 3 siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah mereka pelajari 
tadi. 
23. 
Siswa diberikan tugas PR dan 
meminta siswa untuk mempelajari 




Guru memberikan tugas PR 




Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu belajar 
dengan rajin dan tekun 
√  
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk tidak 
lupa mengerjakan PR dan 




Guru menutup pelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan salam 
 
          Sleman, 29 Januari 2018 
          Observer 
 
 



















Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization) 
  Pokok Bahasan : Detik-detik Proklamasi 
 Sekolah  : SD Negeri Sendangadi 1 
 Kelas/Semester : VA/ 2 
 Hari/Tanggal  : Rabu/31 Januari 2018 
 Pertemuan ke  : 2 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh 
siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 




kehadiran siswa, semua 
siswa hadir. 
4. 
Guru memberikan motivasi 





motivasi untuk semangat 






Siswa melakukan tepuk 
semangat. 
 √  
6. 
Siswa menyanyikan lagu 
nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
 √  
7. 
Guru melakukan apersepsi 









penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
dan tujuan yang akan dicapai 
dengan bahasa yang 




kegiatan yang akan 
mereka lakukan hari ini. 
Kegiatan Inti 
9. 








Siswa mempelajari materi 
yang telah diterima. 
√  
Siswa diberi waktu 15 




pertanyaan kepada siswa 





mandiri tanpa melihat 
materi. 
12. 
Guru membagi siswa 
kedalam 6 kelompok yang 
setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang. 
√  
Siswa terbagi ke dalam 6 
kelompok. (5 kelompok 
beranggota 5 dan 1 
kelompok beranggota 6). 
13. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 




kegitan diskusi yang 

















jawaban yang paling benar 
dari pertanyaan dalam LKS 
dari pertanyaan dalam 
LKS. 
16. 
Guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain 







Setelah semua kelompok 
selesai mengerjakan tugas, 
setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 






Guru memimpin jalannya 
presentasi dengan 
memberikan kesempatan 












yang benar apabila 
terdapat jawaban yang 
salah. 
19. 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
materi yang sudah dibahas 
tadi. 
√  
Siswa dan guru 
menyimpulkan jawaban 
yang tepat pada LKS, 
bagi kelompok yang 













Guru bertanya kepada siswa 




mengenai tahun 05 pada 
teks proklamasi. 
22. 
Siswa bersama-sama dengan 
guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
√  
Guru menunjuk 2 siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah 
mereka pelajari tadi. 
23. 
Siswa diberikan tugas PR 
dan meminta siswa untuk 
√  
Guru memberikan tugas 





tokoh yang berperan penting 




Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu 




motivasi kepada siswa 
untuk tidak lupa 
mengerjakan PR dan 
selalu rajin belajar. 
25. 
Guru menutup pelajaran 
dengan membaca doa 
bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
salam 
 
        Sleman, 31 Januari 2018 
                  Observer 
 
 













Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization) 
  Pokok Bahasan : Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia dan 
     Cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi  
     kemerdekaan 
 Sekolah  : SD Negeri Sendangadi 1 
 Kelas/Semester : VA/ 2 
 Hari/Tanggal  : Kamis/1 Februari 2018 
 Pertemuan ke  : 3 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh 
siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 




kehadiran siswa, semua 
siswa hadir. 
4. 
Guru memberikan motivasi 




motivasi untuk semangat 
dan disiplin dalam 
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mengikuti pelajaran mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
5. 
Siswa melakukan tepuk 
semangat. 
 √  
6. 
Siswa menyanyikan lagu 
nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
 √  
7. 
Guru melakukan apersepsi 




kepada siswa terkait 






penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
dan tujuan yang akan dicapai 
dengan bahasa yang 




kegiatan yang akan 
mereka lakukan hari ini. 
Kegiatan Inti 
9. 
Guru memberikan materi 








Siswa mempelajari materi 
yang telah diterima. 
√  
Siswa diberi waktu 15 




pertanyaan kepada siswa 





mandiri tanpa melihat 
materi. 
12. 
Guru membagi siswa 
kedalam 6 kelompok yang 
setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang. 
√  
Siswa terbagi ke dalam 6 
kelompok. (5 kelompok 
beranggota 5 dan 1 
kelompok beranggota 6). 
13. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 




kegitan diskusi yang 






mendapatkan LKS tentang 






Siswa bersama dengan 
kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar 




dari pertanyaan dalam 
LKS. 
16. 
Guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain 







Setelah semua kelompok 
selesai mengerjakan tugas, 
setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 






Guru memimpin jalannya 
presentasi dengan 
memberikan kesempatan 












yang benar apabila 
terdapat jawaban yang 
salah. 
19. 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
materi yang sudah dibahas 
tadi. 
√  
Siswa dan guru 
menyimpulkan jawaban 
yang tepat pada LKS, 
bagi kelompok yang 













Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
√  
Tidak ada yang 




Siswa bersama-sama dengan 
guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
√  
Guru menunjuk 2 siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah 
mereka pelajari tadi. 
23. Siswa diberikan tugas PR   √ 
Tidak diberikan tugas 
PR 
24. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu 




motivasi kepada siswa 
untuk selalu rajin 
belajar. 
25. 
Guru menutup pelajaran 
dengan membaca doa 
bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
salam 
 
                  Sleman, 1 Februari 2018
               Observer 
 
 



















i. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together) 
  Pokok Bahasan : Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks  
     Proklamasi 
 Sekolah  : SD Negeri Sendangadi 1 
 Kelas/Semester : VB/ 2 
 Hari/Tanggal  : Senin, 29 Januari 2018 
 Pertemuan ke  : 1 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh siswa 
untuk berdoa bersama dan  
meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk 
√  
Guru mengecek kehadiran 
siswa. 2 siswa tidak hadir 
karna sakit dan ijin. 
4. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran 
√  
Guru memberikan motivasi 
untuk semangat dan disiplin 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
5. Siswa melakukan tepuk semangat. √  Siswa melakukan tepuk 
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semangat sebanyak 2 kali. 
6. 
Siswa menyanyikan lagu nasional 
(Hari Kemerdekaan 17 Agustus 
1945) 
√  
Siswa bersama dengan guru 
menyanyikan lagu Hari 
kemerdekaan. 
7. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan tentang proklamasi. 
√  
Guru bertanyajawab kepada 
siswa terkait peristiwa 
sebelum proklamasi. 
8. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan 
tujuan yang akan dicapai dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
√  
Guru menjelaskan kegiatan 
yang akan mereka lakukan 
hari ini. 
Kegiatan Inti  √ 
9. 
Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok yang setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang. 
√  
Siswa terbagi ke dalam 6 
kelompok. (5 kelompok 
beranggota 5 dan 1 
kelompok beranggota 6). 
10. 
Siswa duduk bersama dengan 
kelompoknya kemudian dibagikan 
nomer kepala yang berbeda-beda. 
√  
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya, setiap siswa 
mengenakan nomer kepala 
yang berbeda dalam setiap 
kelompok. 
11. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
guru mengenai kegiatan yang 
dilakukan saat berdiskusi 
kelompok. 
√  
Guru menjelaskan kegitan 
diskusi yang akan dilakukan 
setiap kelompok. 
12. 
Setiap kelompok mendapatkan 
LKS tentang peristiwa 




mendapatkan LKS yang 
dibagikan oleh guru. 
13. 
Siswa mencoba menjawab 
pertanyaan dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru 
atau yang terdapat pada buku 
paket. 
√  
Setiap siswa mempelajari 
materi untuk mengerjakan 
pertanyaan pada LKS. 
14. 
Siswa bersama dengan kelompok 
mendiskusikan jawaban yang 









Guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain untuk 
mengamati aktivitas siswa. 
√  
Guru mengamati kegiatan 
setiap kelompok. 
16. 
Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan tugas, kemudian 
guru memanggil nomor secara 
acak untuk kedepan kelas dan 
mengemukakan jawabannya. 
Siswa dari setiap kelompok yang 
memiliki nomor yang sama juga 
mengemukakan jawaban dari 
kelompoknya. 
√  
Guru memimpin jalannya 
presentasi. Siswa yang 
mendapat nomor kepala 
sama pada setiap kelompok 




Kelompok lain boleh memberi 
tanggapan dan apabila ada 





kelompok lain untuk 
menanggapi jawaban 
kelompok lainnya. Guru 
mengarahkan jawaban yang 
benar apabila terdapat 
jawaban yang salah. 
18. 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang 
sudah dibahas tadi 
√  
Siswa dan guru 
menyimpulkan jawaban 
yang tepat pada LKS, bagi 
kelompok yang menjawab 




Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
√  
Siswa bertanya tentang 
perbedaan golongan tua dan 
muda.  
20. 
Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
Guru menunjuk 3 siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah mereka pelajari 
tadi. 
21. 
Siswa diberikan tugas PR dan 
meminta siswa untuk mempelajari 




Guru memberikan tugas PR 




Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu belajar 
dengan rajin dan tekun 
√  
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk tidak 
lupa mengerjakan PR dan 
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selalu rajin belajar. 
23. 
Guru menutup pelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan salam 
 
          Sleman, 29 Januari 2018 
         Observer 
 
 


















Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together) 
  Pokok Bahasan : Detik-detik Proklamasi 
 Sekolah  : SD Negeri Sendangadi 1 
 Kelas/Semester : VB/ 2 
 Hari/Tanggal  : Rabu, 31 Januari 2018 
 Pertemuan ke  : 2 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh siswa 
untuk berdoa bersama dan  
meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk 
√  
Guru mengecek kehadiran 
siswa. 2 siswa tidak hadir 
karna sakit dan ijin. 
4. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran 
√  
Guru memberikan motivasi 
untuk semangat dan disiplin 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
5. Siswa melakukan tepuk semangat.  √  
6. 
Siswa menyanyikan lagu nasional 
(Hari Kemerdekaan 17 Agustus 





Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan tentang proklamasi. 
√  
Guru bertanyajawab kepada 
siswa terkait materi detik-
detik proklamasi 
8. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan 
tujuan yang akan dicapai dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
√  
Guru menjelaskan kegiatan 





Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok yang setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang. 
√  
Siswa terbagi ke dalam 6 
kelompok. (5 kelompok 
beranggota 5 dan 1 
kelompok beranggota 6). 
10. 
Siswa duduk bersama dengan 
kelompoknya kemudian dibagikan 
nomer kepala yang berbeda-beda. 
√  
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya, setiap siswa 
mengenakan nomer kepala 
yang berbeda dalam setiap 
kelompok. 
11. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
guru mengenai kegiatan yang 
dilakukan saat berdiskusi 
kelompok. 
√  
Guru menjelaskan kegitan 
diskusi yang akan dilakukan 
setiap kelompok. 
12. 
Setiap kelompok mendapatkan 




mendapatkan LKS yang 
dibagikan oleh guru. 
13. 
Siswa mencoba menjawab 
pertanyaan dengan membaca 
materi yang sudah dibagikan guru 
atau yang terdapat pada buku 
paket. 
√  
Setiap siswa mempelajari 
materi untuk mengerjakan 
pertanyaan pada LKS. 
14. 
Siswa bersama dengan kelompok 
mendiskusikan jawaban yang 







Guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain untuk 
mengamati aktivitas siswa. 
√  
Guru mengamati kegiatan 
setiap kelompok. 
16. 
Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan tugas, kemudian 
√  
Guru memimpin jalannya 
presentasi. Siswa yang 
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guru memanggil nomor secara 
acak untuk kedepan kelas dan 
mengemukakan jawabannya. 
Siswa dari setiap kelompok yang 
memiliki nomor yang sama juga 
mengemukakan jawaban dari 
kelompoknya. 
mendapat nomor kepala 
sama pada setiap kelompok 




Kelompok lain boleh memberi 
tanggapan dan apabila ada 





kelompok lain untuk 
menanggapi jawaban 
kelompok lainnya. Guru 
mengarahkan jawaban yang 
benar apabila terdapat 
jawaban yang salah. 
18. 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang 
sudah dibahas tadi 
√  
Siswa dan guru 
menyimpulkan jawaban 
yang tepat pada LKS, bagi 
kelompok yang menjawab 




Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
 √ 
Tidak ada yang ditanyakan 
oleh siswa. 
20. 
Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
Guru menunjuk 3 siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah mereka pelajari 
tadi. 
21. 
Siswa diberikan tugas PR dan 
meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya mengenai 
tokoh-tokoh yang berperan 
penting dalam persiapan 
proklamasi. 
√  
Guru memberikan tugas PR 




Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu belajar 
dengan rajin dan tekun 
 √  
23. 
Guru menutup pelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 




        Sleman, 31 Januari 2018 
         Observer 
 
 





















Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together) 
  Pokok Bahasan : Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia dan 
     Cara menghargai jasa para pahlawan proklamasi  
     kemerdekaan 
 Sekolah  : SD Negeri Sendangadi 1 
 Kelas/Semester : VB/ 2 
 Hari/Tanggal  : Kamis/1 Februari 2018 
 Pertemuan ke  : 3 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh 
siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek 




kehadiran siswa. 3 siswa 
tidak hadir karna sakit 
dan ijin. 
4. 
Guru memberikan motivasi 




motivasi untuk semangat 
dan disiplin dalam 
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mengikuti pelajaran mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
5. 
Siswa melakukan tepuk 
semangat. 
 √  
6. 
Siswa menyanyikan lagu 
nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
 √  
7. 
Guru melakukan apersepsi 




kepada siswa terkait 






penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
dan tujuan yang akan 
dicapai dengan bahasa yang 




kegiatan yang akan 




Guru membagi siswa 
kedalam 6 kelompok yang 
setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang. 
√  
Siswa terbagi ke dalam 6 
kelompok. (5 kelompok 
beranggota 5 dan 1 
kelompok beranggota 6). 
10. 
Siswa duduk bersama 
dengan kelompoknya 
kemudian dibagikan nomer 
kepala yang berbeda-beda. 
√  
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya, setiap 
siswa mengenakan 
nomer kepala yang 




penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan 
saat berdiskusi kelompok. 
√  
Guru menjelaskan 
kegitan diskusi yang 




mendapatkan LKS tentang 




mendapatkan LKS yang 
dibagikan oleh guru. 




membaca materi yang sudah 
dibagikan guru atau yang 
terdapat pada buku paket. 
mempelajari materi 
untuk mengerjakan 
pertanyaan pada LKS. 
14. 
Siswa bersama dengan 
kelompok mendiskusikan 
jawaban yang paling benar 






Guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain 







Setelah semua kelompok 
selesai mengerjakan tugas, 
kemudian guru memanggil 
nomor secara acak untuk 
kedepan kelas dan 
mengemukakan 
jawabannya. Siswa dari 
setiap kelompok yang 
memiliki nomor yang sama 
juga mengemukakan 




Siswa yang mendapat 
nomor kepala sama pada 





Kelompok lain boleh 
memberi tanggapan dan 
apabila ada jawaban yang 





kelompok lain untuk 
menanggapi jawaban 
kelompok lainnya. Guru 
mengarahkan jawaban 
yang benar apabila 
terdapat jawaban yang 
salah. 
18. 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
materi yang sudah dibahas 
tadi 
√  
Siswa dan guru 
menyimpulkan jawaban 
yang tepat pada LKS, 
bagi kelompok yang 





Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
√  
Tidak ada yang 





Siswa bersama-sama dengan 
guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
√  
Guru menunjuk 3 siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah mereka 
pelajari tadi. 
21. Siswa diberikan tugas PR   √ Tidak ada PR 
22. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu 
belajar dengan rajin dan 
tekun 
 √  
23. 
Guru menutup pelajaran 
dengan membaca doa 
bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan salam 
 
          Sleman, 1 Februari 2018 
         Observer 
 
 













j. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol 
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Konvensional) 
  Pokok Bahasan : Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks  
     Proklamasi 
 Sekolah  : SD Negeri Mlati 2 
 Kelas/Semester : V/ 2 
 Hari/Tanggal  : Selasa/ 30 Januari 2018 
 Pertemuan ke  : 1 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa. 
√  
Siswa menjawab sapaan 
guru. 
2. 
Guru mengajak seluruh siswa 
untuk berdoa bersama dan  
meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk 
√  
Guru mengecek kehadiran 
siswa, 1 siswa tidak hadir 
karna sakit. 
4. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran 
√  
Guru memberikan motivasi 





5. Siswa melakukan tepuk semangat. √  
Siswa melakukan tepuk 
semangat sebanyak 1 kali. 
6. 
Siswa menyanyikan lagu nasional 
(Hari Kemerdekaan 17 Agustus 
1945) 
√  
Siswa bersama dengan guru 
menyanyikan lagu Hari 
kemerdekaan. 
7. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan tentang proklamasi. 
√  
Guru bertanyajawab kepada 
siswa terkait peristiwa 
sebelum proklamasi. 
8. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan 
tujuan yang akan dicapai dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
√  
Guru menjelaskan kegiatan 




Guru meminta siswa membaca 
materi mengenai peristiwa 
rengasdengklok dan perumusan 
teks proklamasi 
√  
Guru meminta siswa 
membaca secara bergantian. 
10. 
Guru menjelaskan materi 
mengenai peristiwa 




penjelasan dari guru. 
11. 
Siswa mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan yang telah 
disampaikan guru 
√  
Siswa mencatat penjelasan 
guru yang ditulis dipapan 
tulis. 
12. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika 
ada materi yang kurang jelas 
√  
Terdapat 5 siswa bertanya 




Guru meminta siswa mengerjakan 
soal-soal terkait materi tersebut 
√  
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
14. 
Guru meminta beberapa siswa 
untuk mengerjakan soal di papan 
tulis 
√  
10 siswa menulis jawaban 
dipapan tulis. 
15. 
Guru membahas jawaban siswa 
dan bersama-sama siswa 





menukar jawaban pada 
teman sebangkunya, guru 





Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan/tulisan terhadap 
keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan 
√  
Guru memberikan umpan 
balik positif berupa kata-
kata pintar dan hebat. 
Penutup 
19. 
Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
√  
Tidak ada yang ditanyakan 
oleh siswa. 
20. 
Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
Guru menunjuk 2 siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah mereka pelajari 
tadi. 
21. 
Siswa diberikan tugas PR dan 
meminta siswa untuk mempelajari 




Siswa diminta mengerjakan 
soal pada buku paket dan 
meminta siswa mempelajari 
materi selanjutnya 
22. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu belajar 
dengan rajin dan tekun 
 √  
23. 
Guru menutup pelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama 
√  
Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan salam 
 
        Sleman, 30 Januari 2018 
          Observer 
 
 







Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Konvensional) 
  Pokok Bahasan : Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks 
Proklamasi 
 Sekolah  : SD Negeri Mlati 2 
 Kelas/Semester : V/ 2 
 Hari/Tanggal  : Sabtu/ 3 Februari 2018 
 Pertemuan ke  : 2 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 





Guru mengajak seluruh 
siswa untuk berdoa bersama 
dan  meminta salah satu 




memimpin berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 




kehadiran siswa, 2 
siswa tidak hadir 
karna sakit. 
4. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar 
bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran 









sebanyak 1 kali. 
6. 
Siswa menyanyikan lagu 
nasional (Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1945) 
 √  
7. 
Guru melakukan apersepsi 









penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
dan tujuan yang akan dicapai 
dengan bahasa yang 




kegiatan yang akan 




Guru meminta siswa 
membaca materi mengenai 
detik-detik proklamasi 
√  









penjelasan dari guru. 
11. 
Siswa mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan yang 
telah disampaikan guru 
√  
Siswa mencatat 
penjelasan guru yang 
ditulis dipapan tulis. 
12. 
Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada 
materi yang kurang jelas 
√  
Terdapat 3 siswa 




Guru meminta siswa 
mengerjakan soal-soal 
terkait materi tersebut 
√  
Siswa mengerjakan 
soal yang diberikan 
guru. 
14. 
Guru meminta beberapa 
siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis 
√  




Guru membahas jawaban 








jawaban yang tepat pada teman 
sebangkunya, guru 
mengarahkan pada 
jawaban yang benar. 
16. 
Guru memberikan umpan 
balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan/tulisan 




umpan balik positif 
berupa kata-kata 
pintar dan hebat. 
Penutup 
19. 
Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
√  




Siswa bersama-sama dengan 
guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
√  
Guru menunjuk 2 
siswa untuk 
menyimpulkan 
materi yang telah 
mereka pelajari tadi. 
21. 
Siswa diberikan tugas PR 
dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya mengenai tokoh-
tokoh yang berperan penting 









Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu 
belajar dengan rajin dan 
tekun 
 √  
23. 
Guru menutup pelajaran 





berdoa dan salam 
 
        Sleman, 3 Februari 2018 
         Observer 
 
 
                  (Reka Putri Kartika Devi) 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
(Pembelajaran Konvensional) 
  Pokok Bahasan : Peranan tokoh pahlawan kemerdekaan Indonesia dan 
Cara        menghargai jasa para pahlawan 
proklamasi kemerdekaan 
 Sekolah  : SD Negeri Mlati 2 
 Kelas/Semester : V/ 2 
 Hari/Tanggal  : Senin/ 5 Februari 2018 
 Pertemuan ke  : 3 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberikan tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana dan diberi tanda √ pada kolom “Tidak” jika aspek yang 








Guru menyapa siswa dan 
mengucapkan salam dengan 





Guru mengajak seluruh siswa 
untuk berdoa bersama dan  
meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
√  
Ketua kelas memimpin 
berdoa.  
3. 
Guru melakukan presensi 
kehadiran dan mengecek ada 
berapa siswa yang tidak masuk 
√  
Guru mengecek 
kehadiran siswa, 1 
siswa tidak hadir karna 
sakit. 
4. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran 
 √  




Siswa menyanyikan lagu nasional 
(Hari Kemerdekaan 17 Agustus 
1945) 
 √  
7. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan tentang proklamasi. 
√  
Guru bertanyajawab 




Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan 
tujuan yang akan dicapai dengan 




kegiatan yang akan 




Guru meminta siswa membaca 








Guru menjelaskan materi 





penjelasan dari guru. 
11. 
Siswa mencatat hal-hal penting 




penjelasan guru yang 
ditulis dipapan tulis. 
12. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika 
ada materi yang kurang jelas 
√  
Terdapat 4 siswa 




Guru meminta siswa mengerjakan 
soal-soal terkait materi tersebut 
√  
Siswa mengerjakan 
soal yang diberikan 
guru. 
14. 
Guru meminta beberapa siswa 
untuk mengerjakan soal di papan 
tulis 
√  
8 siswa menulis 
jawaban dipapan tulis. 
15. 
Guru membahas jawaban siswa 
dan bersama-sama siswa 





menukar jawaban pada 
teman sebangkunya, 
guru mengarahkan pada 




Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan/tulisan terhadap 




umpan balik positif 
berupa kata-kata pintar 
dan hebat. 
Penutup  Penutup 
19. 
Guru bertanya kepada siswa 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
√  
Tidak ada yang 
ditanyakan oleh siswa. 
20. 
Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
Guru menunjuk 2 siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah 
mereka pelajari tadi. 
21. Siswa diberikan tugas PR   √ Tidak ada tugas PR 
22. 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu belajar 
dengan rajin dan tekun 
 √  
23. 
Guru menutup pelajaran dengan 




berdoa dan salam 
 
          Sleman, 5 Februari 2018 
           Observer 
 
 















Uji Coba Instrumen 
a. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
b. Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
c. Kunci Jawaban Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
d. Hasil Uji Coba Tes Hasil Belajar 
e. Hasil Analisis Uji Coba Tes Hasil Belajar 
f. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  dan Daya Pembeda Butir Soal 
Tes Hasil Belajar 

















a. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
 
  Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
Kompetensi 
Dasar 






















terjadi pada tanggal 

























C1 1, 2, 
18, 19 
4 
 Menjelaskan alasan 
dipilihnya rumah 
tentara Jepang untuk 
menyusun teks 
proklamasi 
C2 5 1 
 Menunjukkan alasan 
naskah proklamasi 
banyak coret-coretan 








C1 11 1 
Menentukan tempat 
teks proklamasi 
























tokoh yang terlibat 
dalam perumusan 
teks proklamasi 






tokoh yang terlibat 
dalam perumusan 
teks proklamasi 






























b. Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
 
Materi Peristiwa Sekitar Proklamasi 
I. Ayo, berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang 
tepat! 
1. Penyusunan teks proklamasi dilakukan pada tanggal ….  
a. 14 Agustus 1945 
b. 15 Agustus 1945 
c. 16 Agustus 1945 
d. 17 Agustus 1945 
2. Penyusunan teks proklamasi dilakukan di rumah ….  
a. Ir. Soekarno 
b. Drs. Moh. Hatta 
c. Laksamana Maeda 
d. Jenderal Imamura 
3. Salah satu penyebab terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah ….  
a. Jepang menyerah kepada sekutu 
b. perbedaan pendapat antara golongan tua dan muda 
c. tokoh pemuda siap membacakan sendiri proklamasi 
d. golongan tua telah siap untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
4. Golongan muda mendesak agar bangsa Indonesia segera memproklamasikan 
kemerdekaan karena ….  
a. kemerdekaan Indonesia merupakan hak dan masalah bangsa bukan 
tergantung pada bangsa lain 
b. dapat dijajah oleh bangsa 
c. tidak bergantung pada Jepang 
d. tidak bergantung pada Belanda 
5. Salah satu alasan dipilihnya rumah Laksana Muda Maeda untuk menyususn 
teks proklamasi adalah ….  
a. Rumahnya besar 
b. Suasananya tenang 
c. Tidak dicurigai Sekutu 
d. Bebas dari pengawasan jepang 
6. Tokoh yang menjadi penengah antara golongan pemuda dan golongan tua 




b. Laksamana Maeda 
c. Ir. Soekarno 
d. Ahmad Subarjo 
7. Seperti kita tahu pada naskah proklamasi yang asli terdapat banyak coret-
coretan. Hal ini menunjukkan bahwa ….  
a. dalam penyusunan teks proklamasi terdapat banya penolakan 
b. dalam penyusunan teks proklamasi banyak tokoh yang usul 
c. dalam penyusunan teks proklamasi banyak pertimbangan dalam membuat 
pernyataan 
d. dalam penyusunan teks proklamasi banyak kekurangan 
8. Tujuan penculikan Soekarno dan Bung hatta ke Rengasdengklok adalah ….  
a. menjauhkan kedua pemimpin nasional ini dari pengaruh Jepang 
b. bersembunyi dari Jepang 
c. membantu Sekutu 
d. menyusun teks poklamasi 
9. Darwis dan Wikana adalah dua tokoh pemuda yang diutus menemui Bung 
Karno dan Bung Hatta untuk ….  
a. menculik Bung Karno dan Bung Hatta 
b. menyampaikan hasil rapat golongan pemuda 
c. menyerahkan bung Karno dan Bung Hatta kepada Jepang 
d. mempunyai urusan pribadi 
10. Peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 
mengawali perjuangan berat bagi bangsa Indonesia karena ….  
a. bangsa Indonesia harus terus berjuang untuk mempertahankan dan mengisi 
kemerdekaan 
b. kedaulatan bangsa Indonesia belum diakui secara resmi oleh negara lain 
c. pasukan Jepang masih manjaga status di Indonesia 
d. Belanda masih berusaha untuk menguasai kembali wilayah Indonesia 
11. Tujuan Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada Indonesia adalah ….  
a. agar Indonesia menjadi negara maju 
b. agar Indonesia mau membantu Jepang melawan Sekutu 
c. agar Indonesia mau menyerah kepada Jepang 
d. agar Indonesia bisa diadu dengan sekutu 
12. Pada tanggal 16 Agustus 1945, para pemuda membawa paksa Bung Karno 






d. Rengasdengklok  
13. Tokoh yang mendengar berita Jepang menyerah pada sekutu dan mendesak 
Sukarno-Hatta segera memproklamasikan kemerdekaan adalah ….  
a. Chaerul Saleh 
b. Ahmad Soebarjo 
c. Sutan Sjahrir 
d. Wikana 
14. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah ….  
a. janji Jepang yang akan memberikan kemerdekaan Indonesia kepada bangsa 
Indonesia 
b. pertentangan antara pihak Jepang dengan pihak Sekutu mengenai masalah 
pemberian kemerdekaan 
c. pertentangan para pemuda dengan golongan tua dalam menetapkan waktu 
proklamasi kemerdekaan  
d. suatu peristiwa yang menghambat proses kemerdekaan 
15. Perselisihan golongan muda dan golongan tua sejak peristiwa 
Rengasdengklok berakhir setelah ….  
a. datangnya pasukan sekutu di Indonesia 
b. Proklamasi kemerdekaan 
c. Jepang meninggalkan Indonesia 
d. datangnya Ahmad Subarjo ke Rengasdengklok 
16. Para pemuda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh hatta ke Rengasdengklok 
bertujuan untuk ….  
a. mengamankan Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta dari pengaruh Jepang 
b. memaksa Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta mundur dari PPKI 
c. memaksa Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta untuk meminta bantuan Jepang 
d. mengharap Ir. Soekarno dan drs. Moh Hatta untuk bergabung dengan 
sekutu 
17. Peristiwa penting yang terjadi tanggal 16 Agustus 1945 dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia adalah ….  
a. tentara Indonesia berhasil menguasai markas tentara Jepang di Jakarta 
b. peristiwa Rengasdengklok 
c. penyerahan tanpa syarat jepang kepada sekutu 
d. peristiwa Proklamasi 
18. Penulisan naskah proklamasi berlangsung di ….  
a. Markas Menteng 31 milik pemuda 
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b. Jln Pengangsaan Timur no 65 Jakarta 
c. Jalan Imam Bonjol no 1 
d. Jln Pengangsaan Timur no 56 Jakarta 
19. Naskah proklamasi ditandatangani oleh Soekarno-Hatta atas nama ….  
a. rakyat Indonesia 
b. negara Indonesia 
c. bangsa Indonesia  
d. pemerintah Indonesia  
20. Yang mengusulkan bahwa sebaiknya naskah proklamasi ditandatangani 
Soekarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia adalah ….  
a. Sayuti Melik 
b. Otto Iskandardinata 
c. Sukarni 
d. BM. Diah 
21. Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang otentik diketik oleh ….  
a. Mohammad Hatta 
b. BM. Diah 
c. Sayuti Melik 
d. S. Suhud 






23. Pengibaran Sang Saka Merah Putih setelah pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia dilakukan oleh ….  
a. S. Suhud dan Latif 
b. Sayuti Melik dan Latif 
c. Wikana dan Darwis 
d. Chaerul Saleh dan Margono 
24. Perhatikan nama tokoh-tokoh dibawah ini 
1) Muh. Yamin 
2) Ir. Soekarno 
3) Dr. Soepomo 
4) Moh. Hatta 
5) Rajiman Widyodiningrat 
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Tokoh proklamator Kemerdekaan Indonesia ialah ….  
a. Ir. Soekarno dan Muh. Yamin 
b. Ir. Soekarno dan Moh. Hatta 
c. Dr. Soepomo dan Ir. Soekarno 
d. Moh. Hatta dan Rajiman Widyodiningrat 
25. Sang Saka Merah Putih yang dikibarkan setelah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dijahit oleh ….  
a. Ibu Fatmawati 
b. Ibu Inggit 
c. Sayuti Melik 
d. Cudanco Latif 
26. Berikut ini adalah perumus Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, kecuali ….   
a. Mr. Achmad Soebarjo 
b. Ir. Soekarno 
c. Moh. Hatta 
d. Chaerul Saleh 
27. Sukarni merupakan tokoh pemuda yang ikut berperan dalam peristiwa 
proklamasi, ia berperan sebagai tokoh yang ….  
a. mengetik naskah proklamasi yang otentik 
b. mengusulkan teks proklamasi ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Moh. 
Hatta 
c. perumus naskah teks proklamasi 
d. pengibar Sang Saka Merah Putih 
28. Teks proklamasi kemerdekaan Indonesia dibacakan di rumah Ir. SOekarno 
yang beralamakan di….  
a. Jalan Pengangsaan Timur No. 56 Jakarta 
b. Jalan Pengangsaan Timur No. 65 Jakarta 
c. Jalan Imam bonjol No. 01 Jakarta 
d. Jalan Imam bonjol No. 10 Jakarta 
29. Berikut yang bukan cara penyebaran berita proklmasi ke seluruh tanah air 
adalah ….  
a. Siaran radio 
b. Selebaran 
c. Siaran televisi 




30. “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” 
adalah bunyi teks proklamasi yang dikutip dari ….  
a. Piagam Jakarta 
b. UUD 1945 
c. Pembukaan UUD 1945 
d. Preambule UUD 
31. Perilaku pejuang bangsa yang patut dicontoh adalah ….  
a. mementingkan diri sendiri 
b. membela rakyat demi jabatan 
c. merelakan berbagai kepentingan pribadi untuk membela rakyat 
d. cepat menyerah 
32. Cara menghargai para pahlawan adalah melalui ….  
a. mempelajari sejarah perjuangan Indonesia dalam meraih kemerdekaan  
b. berkelahi dengan teman sekolah 
c. mencoret-coret dinding sekolah 
d. membuang sampah sembarangan 
33. Tindakan yang menunjukkan menghargai pahlawan adalah ….  
a. merawat penginggalan sejarah 
b. merusak peninggalan sejarah 
c. mencoret-coret monument 
d. malas belajar 
34. Contoh tindakan siswa dalam mengisi kemerdekaan di sekolah adalah ….  
a. mempelajari sejarah para pahlawan 
b. membuang sampah pada tempatnya 
c. menjadi tentara 
d. ikut berperang 
35. Sikap pahlawan yang perlu kita contoh dalam meraih kemerdekaan adalah, 
kecuali ….  
a. Pantang menyerah 
b. Rela berkorban 
c. Cinta tanah air 
d. Rendah hati 
36. Sebagai bangsa Indonesia apabila kedaulatan bangsa kita terancam, yang kita 
lakukan adalah ….  
a. rela mati untuk bangsa Indonesia 
b. membuat demo 
c. bersembunyi ke tempat yang aman 
 205 
 
d. mencari bantuan 
37. Seorang pelajar berjuang meniru sifat pahlawan dengan cara ….  
a. membersihkan kelas 
b. memberantas kebodohan  
c. belajar dengan giat 
d. bekerja dengan malas 
38. Peran para pelajar dalam mengisi kemerdekaan dengan ….  
a. ikut berperang 
b. menjadi TNI-Polri 
c. giat belajar 
d. bekerja di pemerintahan 
39. Contoh sikap siswa untuk menghargai jasa para pahlawan kemerdekaan 
adalah ….   
a. melaksanakan upacara setiap hari Senin 
b. ikut berperang 
c. berkelahi dengan teman 
d. malas belajar 
40. Beikut ini adalah cara menghargai jasa pahlawan proklamasi kemerdekaan 
Indonesia, kecuali ….  
a. mendoakan para tokoh kemerdekaan  
b. melanjutkan perjuangan para tokoh dengan rajin belajar 
c. melupakan kegiatan memperingati hari kemerdekaan 














c. Kunci Jawaban Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
 
Kunci Jawaban Instrumen Uji Coba Tes Hasil Belajar 
1. C  11. B  21. C  31. C  
2. C  12. D  22. D  32. A 
3. B  13. C  23. A  33. A 
4. A  14. C  24. B  34. A 
5. D  15. D  25. A  35. D 
6. D  16. A  26. D  36. A 
7. C  17. B  27. B  37. C 
8. A  18. C  28. A  38  C 
9. B  19. C  29. C  39. A 





















































e. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas  Uji Coba Tes Hasil Belajar 
 
Reliability 




























































































































































































































































































f. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  dan Daya Pembeda Butir Soal Tes Hasil Belajar 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  dan Daya Pembeda 
No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan Daya Pembeda Keterangan 
1. 0,576 Sedang 0,401 Baik 
2. 0,846 Mudah  0,424 Baik 
3. 0,384 Sedang  0,394 Cukup 
4. 0,884 Mudah 0,093 Jelek 
5. 0,576 Sedang 0,451 Baik  
6. 0,307 Sedang 0,178 Jelek 
7. 0,384 Sedang 0,178 Jelek 
8. 0,576 Sedang 0,418 Baik  
9. 0,307 Sedang 0,108 Jelek  
10. 0,923 Mudah 0,226 Cukup  
11. 0,230 Sukar  0,089 Jelek  
12. 0,923 Mudah 0,348 Cukup  
13. 0,115 Sukar 0,185 Jelek  
14. 0,269 Sukar 0,171 Jelek  
15. 0,038 Sukar -0,094 Jelek   
16. 0,653 Sedang 0,341 Cukup  
17. 0,615 Sedang  0,348 Cukup  
18. 0,461 Sedang 0,669 Baik  
19. 0,615 Sedang 0,479 Baik  
20. 0,538 Sedang 0,336 Cukup  
21. 0,500 Sedang 0,316 Cukup  
22. 0,961 Mudah 0,220 Cukup  
23. 0,153 Sukar -0,065 Jelek  
24. 0,846 Mudah 0,021 Jelek  
25. 0,846 Mudah 0,312 Baik  
26. 0,461 Sedang 0,296 Cukup    
27. 0,538 Sedang 0,499 Baik  
28. 0,653 Sedang  0,290 Cukup  
29. 0,615 Sedang 0,288 Cukup  
30. 0,153 Sukar 0,293 Cukup  
31. 0,846 Mudah  0,334 Cukup  
32. 0,961 Mudah  0,388 Cukup  
33. 0,961 Mudah  0,388 Cukup  
34. 0,923 Mudah 0,469 Baik  
35. 0,538 Sedang 0,710 Baik sekali 
36. 0,615 Sedang 0,603 Baik  
37. 0,921 Mudah 0,439 Baik 
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38. 0,884 Mudah 0,296 Cukup 
39. 0,961 Mudah  0,388 Cukup  
40. 0,576 Sedang 0,467 Baik  
 
 
g. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Tes Hasil Belajar 
Hasil Analisis Uji Coba Tes Hasil Belajar 
No. Soal Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Validitas Keterangan 
1. 0,576 0,401 0,042 Terpakai 
2. 0,846 0,424 0,031 Terpakai 
3. 0,384 0,394 0,047 Terpakai 
4. 0,884 0,093 0,650 Tidak Terpakai 
5. 0,576 0,451 0,021 Terpakai  
6. 0,307 0,178 0,385 Tidak Terpakai 
7. 0,384 0,178 0,385 Tidak Terpakai 
8. 0,576 0,418 0,034 Terpakai 
9. 0,307 0,108 0,600 Tidak Terpakai 
10. 0,923 0,226 0,026 Terpakai  
11. 0,230 0,089 0,342 Tidak Terpakai 
12. 0,923 0,348 0,042 Terpakai 
13. 0,115 0,185 0,366 Tidak Terpakai  
14. 0,269 0,171 0,404 Tidak Terpakai  
15. 0,038 -0,094 0,649 Tidak Terpakai   
16. 0,653 0,341 0,038 Terpakai 
17. 0,615 0,348 0,046 Terpakai 
18. 0,461 0,669 0,000 Terpakai  
19. 0,615 0,479 0,015 Terpakai 
20. 0,538 0,336 0,031 Terpakai  
21. 0,500 0,316 0,038 Terpakai  
22. 0,961 0,220 0,020 Terpakai  
23. 0,153 -0,065 0,751 Tidak Terpakai  
24. 0,846 0,021 0,920 Tidak Terpakai  
25. 0,846 0,312 0,021 Terpakai 
26. 0,461 0,296 0,043 Terpakai    
27. 0,538 0,499 0,009 Terpakai 
28. 0,653 0,290 0,050 Terpakai 
29. 0,615 0,288 0,015 Terpakai 
30. 0,153 0,293 0,046 Terpakai  
31. 0,846 0,334 0.035 Terpakai 
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32. 0,961 0,388 0,050 Terpakai  
33. 0,961 0,388 0,050 Terpakai  
34. 0,923 0,469 0,016 Terpakai 
35. 0,538 0,710 0,000 Terpakai 
36. 0,615 0,603 0,001 Terpakai  
37. 0,921 0,439 0,025 Terpakai 
38. 0,884 0,296 0,042 Terpakai 
39. 0,961 0,388 0,050 Terpakai 
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a. Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen 1  
 




Pretest 1 2 3 Posttest 
1 M. Nur Huda A. √ √ √ √ √  
2 Satrio Erlangga √ √ √ √ √  
3 Adinda Liani R. √ √ √ √ √  
4 Belhanny Yogas N. √ √ √ √ √  
5 Carina Nur R. √ √ √ √ √  
6 Eidely Meisya P. √ √ √ √ √  
7 Elvira Firliana √ √ √ √ √  
8 Eza Al fitrah √ √ √ √ √  
9 Julian Ade Eri A. √ √ √ √ √  
10 Liana Rahma A. √ √ √ √ √  
11 M. Deka Saputra √ √ √ √ √  
12 M. Aziz E.R √ √ √ √ √  
13 M. Dimas Arya S. √ √ √ √ √  
14 Natya Lakshita √ √ √ √ √  
15 Nayra Aufa K. √ √ √ √ √  
16 Ronald R. √ √ √ √ √  
17 Purwoko Lathif K. √ √ √ √ √  
18 Ravida Ayu B. √ √ √ √ √  
19 Rio Wicaksono √ √ √ √ √  
20 Rizka Lintang K. √ √ √ √ √  
21 Roshan Rizky L. R. √ √ √ √ √  
22 Sandra Putri E. √ √ √ √ √  
23 Tia Pradita Sari √ √ √ √ √  
24 Zarqa Nayra A. √ √ √ √ √  
25 Simon Bintang √ √ √ √ √  
26 M. Faiz Hanie E. √ √ √ √ √  
27 Yogtan Imanuel √ - - √ √ ijin 
28 Hanif Aulia √ √ √ √ √  
29 Zidni Fadli M. √ √ √ √ √  
30 Jauza Tafida H. √ √ √ √ √  





b. Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen 2 
 




Pretest 1 2 3 Posttest 
1 Dani Cahyo N. √ √ √ √ √  
2 M. Jodi Maulana √ √ √ √ √  
3 Bima √ √ √ √ √  
4 Aisyah Nur A. √ √ √ √ √  
5 Aleandro B. A √ √ √ √ √  
6 Andhikatir W. √ √ √ √ √  
7 Nano Andriana √ √ √ √ √  
8 Aulia Ramadhani S √ √ √ √ √  
9 Awanda Nadin N. √ √ √ √ √  
10 Devina Ameylia S. √ √ √ √ √  
11 Evan D.R √ - √ √ √ Ijin 
12 Fariza Lukitasari √ √ √ √ √  
13 Fitri Mutmainnah √ √ √ √ √  
14 Ilham Firmansyah √ √ √ √ √  
15 Ilham Nur A. √ √ - √ √ Sakit 
16 Mala Nur K. √ √ √ √ √  
17 M. Daffa √ √ √ √ √  
18 Nashifah T. A. √ √ √ √ √  
19 Nikita Elma N. √ √ √ √ √  
20 Nurul Latifah √ √ √ √ √  
21 Pasyaditha Nur  √ √ - √ √ Sakit 
22 Putri Mega Safitri √ √ √ √ √  
23 Radea Okta Felia √ √ √ √ √  
24 Radita Nourma S. √ √ √ √ √  
25 Rafa √ √ √ √ √  
26 Rafi Hakim √ √ √ √ √  
27 Ridwan √ √ √ √ √  
28 Rimba Satya Gara √ √ √ √ √  
29 Rizky Ahmad F. √ √ √ √ √  
30 Vanisa Risma M. √ - √ √ √ Sakit  





c. Daftar Hadir Siswa Kelas Kontrol 
 




Pretest 1 2 3 Posttest 
1 Afifah K. K. √ - √ √ √ Sakit 
2 Agustina Iriyanti √ √ √ √ √  
3 Anggun Tri Dewi √ √ √ √ √  
4 Ardian √ √ √ √ √  
5 Atha Dhiyata’at √ √ √ √ √  
6 Aulia Muslimah √ √ √ √ √  
7 Bintang Awan R. √ √ √ √ √  
8 Wisnu √ √ - √ √ Sakit 
9 Daffa √ √ √ √ √  
10 Dian Ayu Vahrisa √ √ √ √ √  
11 Krisna Maulana √ √ - √ √ Sakit 
12 Katri Nur R. √ √ √ √ √  
13 Latif Yuli W. A √ √ √ √ √  
14 Mahernina Putri S. √ √ √ √ √  
15 M. Hafis H. √ √ √ √ √  
16 M. Habil A.R √ √ √ √ √  
17 Nabila Melinda C. √ √ √ √ √  
18 Nadin Afifah Z. √ √ √ √ √  
19 Naura Najwa A. √ √ √ √ √  
20 Nawwaf √ √ √ √ √  
21 Origina Santun √ √ √ √ √  
22 Rara Nadia A. √ √ √ √ √  
23 Regina C. √ √ √ √ √  
24 Revandhy √ √ √ √ √  
25 Rizky Bayu S. √ √ √ √ √  
26 Rivania √ √ √ √ √  
27 Salvania Zahra R. √ √ √ √ √  
28 Tamama A. I √ √ √ √ √  
29 Tri Pamungkas √ √ √ √ √  
30 Viandra A. √ √ √ - √ Sakit 
31 Nadia Sekar Ayu √ √ √ √ √  




d. Data Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 
 






1 M. Nur Huda A. 21 70 
2 Satrio Erlangga 15 50 
3 Adinda Liani R. 22 73 
4 Belhanny Yogas N. 19 63 
5 Carina Nur R. 23 77 
6 Eidely Meisya P. 25 83 
7 Elvira Firliana 19 63 
8 Eza Al fitrah 23 77 
9 Julian Ade Eri A. 21 70 
10 Liana Rahma A. 20 67 
11 M. Deka Saputra 24 80 
12 M. Aziz E.R 22 73 
13 M. Dimas Arya S. 20 67 
14 Natya Lakshita 24 80 
15 Nayra Aufa K. 12 40 
16 Ronald R. 11 37 
17 Purwoko Lathif K. 22 73 
18 Ravida Ayu B. 22 73 
19 Rio Wicaksono 19 63 
20 Rizka Lintang K. 24 80 
21 Roshan Rizky L. R. 20 67 
22 Sandra Putri E. 22 73 
23 Tia Pradita Sari 18 60 
24 Zarqa Nayra A. 24 80 
25 Simon Bintang 14 47 
26 M. Faiz Hanie E. 15 50 
27 Yogtan Imanuel 13 43 
28 Hanif Aulia 26 87 
29 Zidni Fadli M. 13 43 
30 Jauza Tafida H. 11 37 
31 Naufal Ahmad R.H 21 70 




e. Data Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 2 
 






1 Dani Cahyo N. 19 63 
2 M. Jodi Maulana 22 73 
3 Bima 10 33 
4 Aisyah Nur A. 24 80 
5 Aleandro B. A 17 57 
6 Andhikatir W. 14 47 
7 Nano Andriana 12 40 
8 Aulia Ramadhani S 24 80 
9 Awanda Nadin N. 19 63 
10 Devina Ameylia S. 21 70 
11 Evan D.R 20 67 
12 Fariza Lukitasari 22 73 
13 Fitri Mutmainnah 24 80 
14 Ilham Firmansyah 19 63 
15 Ilham Nur A. 20 67 
16 Mala Nur K. 20 67 
17 M. Daffa 21 70 
18 Nashifah T. A. 20 67 
19 Nikita Elma N. 24 80 
20 Nurul Latifah 21 70 
21 Pasyaditha Nur  22 73 
22 Putri Mega Safitri 25 83 
23 Radea Okta Felia 20 67 
24 Radita Nourma S. 25 83 
25 Rafa 17 57 
26 Rafi Hakim 21 70 
27 Ridwan 22 73 
28 Rimba Satya Gara 21 70 
29 Rizky Ahmad F. 20 67 
30 Vanisa Risma M. 21 70 
31 Hana Kartika 16 53 




f. Data Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 






1 Afifah K. K. 21 70 
2 Agustina Iriyanti 21 70 
3 Anggun Tri Dewi 19 63 
4 Ardian 15 50 
5 Atha Dhiyata’at 16 53 
6 Aulia Muslimah 17 57 
7 Bintang Awan R. 19 63 
8 Wisnu 13 43 
9 Daffa 17 57 
10 Dian Ayu Vahrisa 26 87 
11 Krisna Maulana 21 70 
12 Katri Nur R. 20 67 
13 Latif Yuli W. A 15 50 
14 Mahernina Putri S. 26 87 
15 M. Hafis H. 17 57 
16 M. Habil A.R 16 53 
17 Nabila Melinda C. 22 73 
18 Nadin Afifah Z. 18 60 
19 Naura Najwa A. 22 73 
20 Nawwaf 22 73 
21 Origina Santun 23 77 
22 Rara Nadia A. 21 70 
23 Regina C. 20 67 
24 Revandhy 22 73 
25 Rizky Bayu S. 20 67 
26 Rivania 21 70 
27 Salvania Zahra R. 24 80 
28 Tamama A. I 19 63 
29 Tri Pamungkas 20 67 
30 Viandra A. 16 53 
31 Nadia Sekar Ayu 20 67 
32 Farid Fajar M. 16 53 
Rata-rata  65,096 
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g. Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 
 






1 M. Nur Huda A. 26 87 
2 Satrio Erlangga 18 60 
3 Adinda Liani R. 29 97 
4 Belhanny Yogas N. 24 70 
5 Carina Nur R. 25 83 
6 Eidely Meisya P. 30 100 
7 Elvira Firliana 27 97 
8 Eza Al fitrah 25 83 
9 Julian Ade Eri A. 27 90 
10 Liana Rahma A. 22 90 
11 M. Deka Saputra 29 97 
12 M. Aziz E.R 27 90 
13 M. Dimas Arya S. 27 90 
14 Natya Lakshita 30 100 
15 Nayra Aufa K. 25 83 
16 Ronald R. 22 73 
17 Purwoko Lathif K. 28 93 
18 Ravida Ayu B. 28 93 
19 Rio Wicaksono 28 93 
20 Rizka Lintang K. 29 100 
21 Roshan Rizky L. R. 26 87 
22 Sandra Putri E. 27 90 
23 Tia Pradita Sari 26 87 
24 Zarqa Nayra A. 27 90 
25 Simon Bintang 27 90 
26 M. Faiz Hanie E. 20 67 
27 Yogtan Imanuel 24 80 
28 Hanif Aulia 29 97 
29 Zidni Fadli M. 20 67 
30 Jauza Tafida H. 19 63 
31 Naufal Ahmad R.H 27 90 




h. Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 2 
 






1 Dani Cahyo N. 25 83 
2 M. Jodi Maulana 28 93 
3 Bima 18 60 
4 Aisyah Nur A. 29 97 
5 Aleandro B. A 23 77 
6 Andhikatir W. 17 57 
7 Nano Andriana 20 67 
8 Aulia Ramadhani S 28 93 
9 Awanda Nadin N. 23 77 
10 Devina Ameylia S. 25 83 
11 Evan D.R 24 80 
12 Fariza Lukitasari 27 90 
13 Fitri Mutmainnah 29 93 
14 Ilham Firmansyah 22 73 
15 Ilham Nur A. 23 77 
16 Mala Nur K. 26 87 
17 M. Daffa 26 87 
18 Nashifah T. A. 23 77 
19 Nikita Elma N. 27 90 
20 Nurul Latifah 23 77 
21 Pasyaditha Nur  27 90 
22 Putri Mega Safitri 29 97 
23 Radea Okta Felia 23 77 
24 Radita Nourma S. 28 93 
25 Rafa 21 70 
26 Rafi Hakim 26 87 
27 Ridwan 27 90 
28 Rimba Satya Gara 27 80 
29 Rizky Ahmad F. 19 63 
30 Vanisa Risma M. 27 73 
31 Hana Kartika 18 60 




i. Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 






1 Afifah K. K. 24 80 
2 Agustina Iriyanti 19 63 
3 Anggun Tri Dewi 23 77 
4 Ardian 21 70 
5 Atha Dhiyata’at 20 67 
6 Aulia Muslimah 21 70 
7 Bintang Awan R. 23 77 
8 Wisnu 21 70 
9 Daffa 23 77 
10 Dian Ayu Vahrisa 26 87 
11 Krisna Maulana 23 77 
12 Katri Nur R. 24 80 
13 Latif Yuli W. A 22 73 
14 Mahernina Putri S. 27 90 
15 M. Hafis H. 18 60 
16 M. Habil A.R 25 83 
17 Nabila Melinda C. 24 80 
18 Nadin Afifah Z. 21 70 
19 Naura Najwa A. 26 87 
20 Nawwaf 24 80 
21 Origina Santun 25 83 
22 Rara Nadia A. 24 80 
23 Regina C. 22 73 
24 Revandhy 25 83 
25 Rizky Bayu S. 22 73 
26 Rivania 17 57 
27 Salvania Zahra R. 25 83 
28 Tamama A. I 16 53 
29 Tri Pamungkas 22 73 
30 Viandra A. 17 60 
31 Nadia Sekar Ayu 20 57 
32 Farid Fajar M. 19 63 
Rata-rata  73,625 
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j. Data Kategori Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kategori Hasil Belajar Pretest 
No 
Pretest Hasil Belajar 
Eksperimen 1 
Pretest Hasil Belajar 
Eksperimen 2 
Pretest Hasil Belajar 
Kontrol 
Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi 
1 70 Belum tuntas 63 Belum tuntas 70 Belum tuntas 
2 50 Belum tuntas 73 Belum tuntas 70 Belum tuntas 
3 73 Belum tuntas 33 Belum tuntas 63 Belum tuntas 
4 63 Belum tuntas 80 Tuntas 50 Belum tuntas 
5 77 Tuntas 57 Belum tuntas 53 Belum tuntas 
6 83 Tuntas 47 Belum tuntas 57 Belum tuntas 
7 63 Belum tuntas 40 Belum tuntas 63 Belum tuntas 
8 77 Tuntas 80 Tuntas 43 Belum tuntas 
9 70 Belum tuntas 63 Belum tuntas 57 Belum tuntas 
10 67 Belum tuntas 70 Belum tuntas 87 Tuntas 
11 80 Tuntas 67 Belum tuntas 70 Belum tuntas 
12 73 Belum tuntas 73 Belum tuntas 67 Belum tuntas 
13 67 Belum tuntas 80 Tuntas 50 Belum tuntas 
14 80 Tuntas 63 Belum tuntas 87 Tuntas 
15 40 Belum tuntas 67 Belum tuntas 57 Belum tuntas 
16 37 Belum tuntas 67 Belum tuntas 53 Belum tuntas 
17 73 Belum tuntas 70 Belum tuntas 73 Belum tuntas 
18 73 Belum tuntas 67 Belum tuntas 60 Belum tuntas 
19 63 Belum tuntas 80 Tuntas 73 Belum tuntas 
20 80 Tuntas 70 Belum tuntas 73 Belum tuntas 
21 67 Belum tuntas 73 Belum tuntas 77 Tuntas 
22 73 Belum tuntas 83 Tuntas 70 Belum tuntas 
23 60 Belum tuntas 67 Belum tuntas 67 Belum tuntas 
24 80 Tuntas 83 Tuntas 73 Belum tuntas 
25 47 Belum tuntas 57 Belum tuntas 67 Belum tuntas 
26 50 Belum tuntas 70 Belum tuntas 70 Belum tuntas 
27 43 Belum tuntas 73 Belum tuntas 80 Tuntas 
28 87 Tuntas 70 Belum tuntas 63 Belum tuntas 
29 43 Belum tuntas 67 Belum tuntas 67 Belum tuntas 
30 37 Belum tuntas 70 Belum tuntas 53 Belum tuntas 
31 70 Belum tuntas 53 Belum tuntas 67 Belum tuntas 




Kategori Hasil Belajar Posttest 
No 
Posttest Hasil Belajar 
Eksperimen 1 
Posttest Hasil Belajar 
Eksperimen 2 
Posttest Hasil Belajar 
Kontrol 
Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi 
1 87 Tuntas 83 Tuntas 80 Tuntas 
2 60 Belum tuntas 93 Tuntas 63 Belum tuntas 
3 97 Tuntas 60 Belum tuntas 77 Tuntas 
4 70 Belum tuntas 97 Tuntas 70 Belum tuntas 
5 83 Tuntas 77 Tuntas 67 Belum tuntas 
6 100 Tuntas 57 Belum tuntas 70 Belum tuntas 
7 97 Tuntas 67 Belum tuntas 77 Tuntas 
8 83 Tuntas 93 Tuntas 70 Belum tuntas 
9 90 Tuntas 77 Tuntas 77 Tuntas 
10 90 Tuntas 83 Tuntas 87 Tuntas 
11 97 Tuntas 80 Tuntas 77 Tuntas 
12 90 Tuntas 90 Tuntas 80 Tuntas 
13 90 Tuntas 93 Tuntas 73 Belum tuntas 
14 100 Tuntas 73 Belum tuntas 90 Tuntas 
15 83 Tuntas 77 Tuntas 60 Belum tuntas 
16 73 Belum tuntas 87 Tuntas 83 Tuntas 
17 93 Tuntas 87 Tuntas 80 Tuntas 
18 93 Tuntas 77 Tuntas 70 Belum tuntas 
19 93 Tuntas 90 Tuntas 87 Tuntas 
20 100 Tuntas 77 Tuntas 80 Tuntas 
21 87 Tuntas 90 Tuntas 83 Tuntas 
22 90 Tuntas 97 Tuntas 80 Tuntas 
23 87 Tuntas 77 Tuntas 73 Belum tuntas 
24 90 Tuntas 93 Tuntas 83 Tuntas 
25 90 Tuntas 70 Belum tuntas 73 Belum tuntas 
26 67 Belum tuntas 87 Tuntas 57 Belum tuntas 
27 80 Tuntas 90 Tuntas 83 Tuntas 
28 97 Tuntas 80 Tuntas 53 Belum tuntas 
29 67 Belum tuntas 63 Belum tuntas 73 Belum tuntas 
30 63 Belum tuntas 73 Belum tuntas 60 Belum tuntas 
31 90 Tuntas 60 Belum tuntas 57 Belum tuntas 







Pretest Hasil Belajar Eksperimen 1 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum tuntas 23 74,2% 
Tuntas 8 25,8% 
Jumlah 31 100,0% 
 
Pretest Hasil Belajar Eksperimen 2 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum tuntas 25 80,6% 
Tuntas 6 19,4% 
Jumlah 31 100,0% 
 
Pretest Hasil Belajar Kontrol 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum tuntas 28 87,5% 
Tuntas 4 12,5% 
Jumlah 32 100,0% 
 
Posttest Hasil Belajar Eksperimen 1 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum tuntas 6 19,4% 
Tuntas 25 80,6% 
Jumlah 31 100,0% 
 
Posttest Hasil Belajar Eksperimen 2 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum tuntas 8 25,8% 
Tuntas 23 74,2% 
Jumlah 31 100,0% 
 
Posttest Hasil Belajar Kontrol 
Kategori Frekuensi Presentase 
Belum tuntas 16 50% 
Tuntas 16 50% 





Interval Hasil Belajar 
Pretest Hasil Belajar Eksperimen 1 
Minimum  37 
Maksimum  87 
Rentang  50 
N   31 
Panjang Kelas       1 + 3,3 log n 
   5,9 
   6 
Panjang Interval 50/6 
   8,3 
   8 
Pretest Hasil Belajar Eksperimen 2 
Minimum  33 
Maksimum  83 
Rentang  50 
N   31 
Panjang Kelas       1 + 3,3 log n 
   5,9 
   6 
Panjang Interval 50/6 
   8,3 
   8 
Pretest Hasil Belajar Kontrol 
Minimum  43 
Maksimum  87 
Rentang  44 
N   32 
Panjang Kelas       1 + 3,3 log n 
   6 
Panjang Interval 44/6 
   7,3 
   7 
 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 37 – 45 5 16,1 % 
2 46 – 54 3 9,7% 
3 55 – 63 3 9,7% 
4 64 – 72 7 22,6% 
5 73 – 81 11 35,5% 
6 82 – 90 2 6,4% 
Jumlah 31 100 % 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 33 – 41 2 6,4% 
2 42 – 50 1 3,2% 
3 51 – 59 3 9,7% 
4 60 – 68 9 29 % 
5 69 – 77 10 32,2% 
6 78 – 86 6 19,3% 
Jumlah 31 100 % 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 43 – 50 3 9,4% 
2 51 – 58 7 21,9% 
3 59 – 66 5 15,6% 
4 67 – 74 13 40,6% 
5 75 – 82 2 6,25% 
6 83 - 90 2 6,25% 
Jumlah 32 100 % 
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Posttest Hasil Belajar Eksperimen 1 
Minimum  60 
Maksimum  100 
Rentang  40 
N   31 
Panjang Kelas       1 + 3,3 log n 
   5,9 
   6 
Panjang Interval 40/6 
   6,7 
   7 
Posttest Hasil Belajar Eksperimen 2 
Minimum  57 
Maksimum  97 
Rentang  40 
N   31 
Panjang Kelas       1 + 3,3 log n 
   5,9 
   6 
Panjang Interval 40/6 
   6,7 
   7 
Posttest Hasil Belajar Kontrol 
Minimum  53 
Maksimum  90 
Rentang  37 
N   32 
Panjang Kelas       1 + 3,3 log n 
   6 
Panjang Interval 37/6 
   6,2 





No Interval Frekuensi Persentase 
1 60 – 67 4 12,9% 
2 68 – 75 2 6,4% 
3 76 – 83 4 12,9% 
4 84 – 91 11 35,5% 
5 91 – 98 7 22,6% 
6 99 – 106 3 9,7% 
Jumlah 31 100 % 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 57 – 64 4 12,9% 
2 65 – 72 2 6,4% 
3 73 – 80 10 32,2% 
4 81 – 88 5 16,1% 
5 89 – 96 8 25,9% 
6 97 – 104 2 6,4% 
Jumlah 31 100 % 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 53 – 59 3 9,4% 
2 60 – 66 4 12,5% 
3 67 – 73 9 28,1% 
4 74 – 80 9 28,1% 
5 81 – 87 6 18,7% 
6 88 – 94 1 3,1% 










a. Hasil Uji Nomalitas 












a. Hasil Uji Nomalitas 
 








b. Hasil Uji Homogenitas 

































a. Uji ANOVA 











a. Uji ANOVA 

























b. Uji Contrast Tests 
 






























a. Foto Uji Coba Instrumen 
b. Foto Kelas Eksperimen 1 
c. Foto Kelas Eksperimen 2 













a. Foto Uji Coba Instrumen 
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